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ABSTRAK 
 
Leni Duwi Okvitasari, 2019, Implementasi Metode Punishment BTT (Baca Tulis 
dan Tahfiz) Alquran pada Mata Pelajaran Alquran Hadis di SMP Al-Islam 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Subar Junanto, M.Pd. 
Kata Kunci : Metode punishment, Baca, Tulis dan Tahfiz (BTT) 
Alquran, Alquran Hadis 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah ditemukan siswa yang melanggar tata 
tertib yang dibuat dan disepakati antara guru Alquran Hadis dan siswa juga 
pelanggaran tata tertib sekolah. Selain itu adanya siswa yang kemampuan 
membaca dan menulis Alquran dinilai masih kurang. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi masalah pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh  siswa ketika 
pembelajaran sekaligus dapat membantu siswa dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan baca tulis Alquran, diterapkanlah metode punishment 
dengan bentuk BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) Alquran pada mata pelajaran Alquran 
Hadis. Tujuan penelitian ini adalah: untuk mendeskripsikan impelementasi 
metode punishment BTT Alquran pada mata pelajaran Alquran Hadis di SMP Al-
Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Dilaksanakan di SMP Al-Islam 1 Surakarta pada bulan Agustus 2018-
Mei 2019. Subyek dalam penelitian ini adalah guru mapel Alquran Hadis, 
sedangkan informannya yaitu waka kurikulum, guru BK dan siswa. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis 
interaktif dengan langkah-langkah, pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode 
punishment BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) Alquran pada mata pelajaran Alquran 
Hadis di SMP Al-Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2018/ melalui tindakan 
perencanaan sebelum metode punishmentBTT diterapkan pada pembelajaran. 
Punishment BTT dalam pelaksanaannya dibedakan sesuaipelanggaran yang 
dilakukan siswa, yakni ringan, sedang dan berat. Pembedaan ini disesuaikan 
dengan poin pelanggaran, untuk tingkat pelanggaran ringan punishment yang 
diberikan berupa menulis dan membaca/menghafal 5 hingga 15 ayat. Pelanggaran 
sedang 15 sampai 25 ayat. Sedangkan pelanggaran berat 20 hingga 1 surat. 
Semakin berat pelanggaran maka jumlah ayat yang harus dibaca/ditulis/dihafal 
semakin banyak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Memasuki abad ke-21, Sistem Pendidikan Nasional menghadapi 
tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang mampu bersaing di era global. Upaya yang tepat 
untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan 
satu-satunya wadah yang dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai 
alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan 
(Trianto, 2009: 4). Pendidikan dalam prosesnya mengarah pada 
peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, 
pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan 
pengembangan diri peserta didik. Pengembangan diri ini dibutuhkan untuk 
menghadapi tugas-tugas dalam kehidupannya sebagai pribadi, sebagai 
siswa, karyawan, profesional maupun sebagai warga masyarakat 
(Sukmadinata, 2003: 4). 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
1 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis  serta bertanggung jawab (Trianto, 2009: 
1).  
Pengembangan potensi, kemampuan dan karakteristik siswa harus 
dilakukan melalui berbagai bentuk pemberian pengaruh secara sadar. 
Maksudnya, siswa berada dalam kontrol kesadaran sehingga apa yang 
diberikan, diucapkan dan dilakukan akan disadari sepenuhnya, sebab siswa 
bukan hanya menerima tapi juga meniru apa yang dilakukan gurunya 
(Sukmadinata, 2003: 9). 
Sejalan dengan urgensi pendidikan, dimana pendidikan dapat 
membentuk pribadi siswa untuk menjadi lebih baik maka perlu kesadaran 
pada masing-masing individu akan pentingnya pendidikan. Pendidikan 
tidak hanya sebagai proses transfer pengetahuan namun diharapkan juga 
mampu mentransfer nilai yang jauh lebih dalam dari sekedar pengetahuan 
saja. 
Pendidikan Islam hadir menjadi salah satu bentuk pendidikan di 
Indonesia.  Pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran, penataan 
perilaku, pengaturan emosional, hubungan peranan manusia dengan dunia, 
serta bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia sehingga mampu 
meraih tujuan kehidupan sekaligus mengupayakan perwujudannya. Dalam 
pendidikan Islam terdapat berbagai aspek, antara lain aspek keimanan dan 
keyakinan, yang menjadi landasan akidah yang mengakar dan integral, 
serta menjadi motivator yang menggugah manusia untuk berpandangan ke 
depan, optimistis, sungguh-sungguh dan berkesadaran. Aspek syariat telah 
menyumbangkan berbagai kaidah dan norma yang dapat mengatur 
perilaku dan hubungan manusia. Aspek penghambaan merupakan perilaku 
seorang manusia yang berupaya mewujudkan seluruh gambaran, sasaran, 
norma, dan perintah syariat (An Nahlawi, 1995: 34). 
Hal ini berarti pendidikan Islam merupakan sarana pengembangan 
kepribadian manusia agar seluruh aspek di atas menjelma dalam sebuah 
harmoni dan saling menyempurnakan. Pendidikan Islam yang diterapkan 
diharapkan mampu membantu membentuk pribadi optimistis dan 
bertanggung jawab dengan sadar atas perilaku dan orientasinya. Lewat 
perwujudan, baik perilaku  maupun ucapan, seluruh potensi manusia 
dipadukan dan dicurahkan demi mencapai suatu tujuan. 
Baik Pendidikan maupun pendidikan Islam dalam 
pengimplementasiannya perlu adanya suatu perantara, yakni salah satunya 
dengan menggunakan metode. Majid (2014: 193) menyatakan bahwa 
metode adalah cara yang berfungsi  sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Makin baik metode makin efektif pula pencapaian tujuan. Dengan 
demikian tujuan merupakan faktor utama dalam menetapkan baik atau 
tidaknya penggunaan suatu metode. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan metode 
dalam rangka mencapai pembelajaran yang diinginkan. Menurut 
Jamaludin (2015: 177) dalam metode pembelajaran, selain faktor tujuan, 
faktor murid, faktor situasi, faktor fasilitas dan faktor guru turut 
menentukan efektif tidaknya penggunaan suatu metode. Karenanya, 
macam-macam metode pembelajaran teramat banyak adanya. Hal yang 
sulit ialah menentukan metode mana yang memiliki efektivitas paling 
tinggi, sebab metode yang kurang baik ditangan guru tertentu dapat 
menjadi metode yang baik sekali di tangan guru yang lain, dan metode 
yang baik akan gagal di tangan guru yang tidak menguasai teknik 
pelaksanaannya. 
Kenyataannya, banya faktor yang menyebabkan tidak selalu dapat 
dipergunakan metode yang dianggap paling sesuai dengan tujuan murid, 
situasi, fasilitas dan sebagainya. Dengan demikian, guru terpaksa 
menerapkan metode yang kurang serasi sepanjang pertimbangannya. 
Dalam keadaan tersebut, hal penting yang perlu diperhatikan guru ialah 
batas-batas kebaikan dan kelemahan metode yang dipergunakan untuk 
dapat merumuskan kesimpulan mengenai sejauh mana hasil 
usahanya(Jamaludin, 2015: 178). 
Metode penyampaian dalam bidang apapun amat penting untuk 
diperhatikan, karena metode akan mempengaruhi sampainya suatu 
informasi secara memuaskan atau tidak. Bahkan seringkali disebutkan 
bahwa cara atau metode kadang lebih penting daripada materi itu sendiri. 
Oleh karena itu pemilihan metode pendidikan  haruslah dilakukan dengan 
cermat, disesuaikan dengan faktor terkait sehingga hasil pendidikan 
memuaskan. 
Metode pendidikan Islam oleh Sasono (1998: 92) telah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. beliau adalah seorang pendidik yang 
ulung dan berhasil memberikan contoh pendekatan pendidikan yang 
sempurna. Dalam melakukan pendidikan, beliau sangat memperhatikan 
kemampuan akal manusia, sifat-sifat manusia, dan kebutuhan manusia 
serta kesiapan mereka dalam menerima pendidikan  baru. Dengan gaya 
dan kemampuan yang dimiliki, beliau berhasil memberikan  kepuasaan 
akal dan hati dalam menerima pendidikan. Sehingga mereka (orang yang 
mendapatkan pengetahuan) dengan ridhanya sendiri dan setia melakukan 
pengabdian kepada Allah. Mereka menyadari bahwa dalam rangka  
meningkatkan ketinggian kedudukan atau derajatnya haruslah ditempuh 
dengan melakukan pengabdian yang tulus kepada Sang Pencipta, yakni 
Allah SWT. 
Rasulullah SAW telah membuktikan pada kita, bahwa dalam 
memilih sebuah metode dalam melakukan pembelajaran tidak dapat begitu 
saja tanpa melakukan pertimbangan apapun. Sejatinya, dalam melakukan 
pembelajaran banyak sekali metode yang dapat dipilih namun harus 
kemudian dikembalikan lagi kepada materi dan hal-hal lain terkait 
pembelajaran, situasi juga kondisi. Hal ini dilakukan agar metode dapat 
pas dengan pembelajaran yang ingin dituju. 
Salah satu dari sekian banyak metode yang bisa diterapkan, ialah 
metode punishment. Metode ini bersinggungan dengan hal menangani 
pelanggaran yang dilakukan siswa di dalam pembelajaran atau di kelas. 
Aly (1999: 200) menyatakan bahwa Islam menempatkan punishment atau 
hukuman sebagai metode atau cara yang diperbolehkan. Hal ini didasarkan 
pada hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud : 
ُُرُمَُْيِنِسُِعْبَس ُُءاَن َْبأُْمُىَوُِةَلا َّصلاِابُْمَُكدَلاْوَأُاوُُاوُقِّر َفَوٍُرْشَع ُُءاَن َْبأُْمُىَوُاَه ْ يَلَعُْمُىُوِبرْضاَو
ُِعِجاَضَمْلاُفُِْمُه َن ْ ي َب 
Artinya : Suruhlah anakmu melakukan sholat ketika berumur tujuh tahun. 
Dan pukullah mereka karena mereka meninggalkan sholat keetika 
berumur sepuluh tahun. Dan pisahkanlah mereka (anak laki-laki 
dengan anak perempuan) dari tempat tidur. (H.R. Abu Dawud)ُ 
Dari hadis di atas, memperjelas bahwa penempatan punishment atau hukuman 
berada di posisi terakhir setelah beberapa metode lain yang lebih „ramah‟ terlebih 
dulu digunakan, metode lain tersebut yakni  seperti nasehat dan peringatan. 
Langkah dalam memberi peringatan dimaksudkan agar mengingatkan si pelanggar 
akan kesalahan dengan memberi pengarahan, membujuk, memberi isyarat, 
mencela, memukul (tidak dengan amarah), dan hukuman yang mengandung 
pendidikan bagi orang lain. Hukuman ini diberikan agar tercipta suatu 
kedisiplinan dalam diri seseorang. Hidayatullah (2010: 45) Penanaman 
kedisiplinan pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh yang 
didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku 
sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata keakukan yang seharusnya 
berlaku didalam suatu lingkungan tertentu. Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh 
dalam mendidik karakter. Dalam Alquran prinsip kebertahapan dalam 
memberikan hukuman terlihat pada ayat berikut (Aly, 1999: 201). 
ُْمِِلِاَوَْمأُْنِمُْاوُقَفَنأَُابَِوٍُضْع َبُىَلَعُْمُهَضْع َبُُوّللاَُلَّضَفَُابُِءاَسِّنلاُىَلَعَُنوُماَّو َقُُلاَجِّرلا
ُ َّنُىَزوُشُنَُنوُفَاَتَُتَِّلالاَوُُوّللاَُظِفَحَُابُِِبْيَغْلِّلٌُتَاظِفاَحٌُتاَِتنَاقُُتَاِلِا َّصلَاف
َُّنُىوُرُجْىاَوُ َّنُىوُظِعَفُُ َّنِهْيَلَعُْاوُغ ْ ب َتَُلاَفُْمُكَنَْعطَأُْنَِإفُ َّنُىُوِبرْضاَوُِعِجاَضَمْلاُفِ
ًُايرِبَُك ًاّيِلَعَُناَُك َوّللاُ َّنِإًُلايِبَس 
Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, 
maka janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu, maka akan Aku Beritahukan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan.(Q.s. An-Nisa: 34) 
 
Punishment memang menjadi salah satu pilihan sebagai akibat dari 
pelanggaran yang telah siswa lakukan. Bentuk dari punishment juga 
bermacam, antaranya mulai dari yang ringan hingga berat, disesuaikan 
dengan pelanggaran yang di lakukan siswa. Pemilihan metode punishment 
dirasa lebih mendekatkan siswa pada rasa tanggung jawab dan instropeksi 
diri atas kesalahan atau pelanggaran yang telah dilakukan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Uswah Ummu 
Mahmudah pada tahun 2017, di MTsN Gandusari Blitar, dimana ia 
menerapkan metode reward and punishment pada mata pelajaran Fiqh. 
Hasil dari implementasi metode punishment diperoleh siswa yang malas 
dan sering melanggar peraturan setelah diberi punishment menjadi jera dan 
berusaha mengerjakan tugas untuk menjauhi hukuman. Selain itu, juga 
berdampak pada tugas, yang dulu jarang mengerjakan kini rajin dan 
mengumpulkan serta nilai ulangannya ada peningkatan. 
Berkenaan dengan pelanggaran, ada dua pandangan siswa terhadap 
institusi sekolah, yaitu sekolah yang menyenangkan karena adanya teman-
teman dan sekolah terasa menyebalkan karena harus masuk kelas (Grafura, 
2016: 99). Kalimat ini dimaknai bahwa sekolah bisa menjadi dua hal yang 
bertolak belakang di pandangan siswa. Dimana seharusnya sekolah 
menjadi hal yang menyenangkan baik karena teman maupun karena 
pembelajaran yang didapatkan, faktanya 8 dari 10 siswa secara acak di 
SMP Al-Islam 1 Surakarta menyatakan hal menyenangkan di sekolah 
adalah kumpul dan bertemu dengan teman-temannya ketika ditanyai, 
bukan soal pembelajarannya. Sehingga muncul persepsi siswa tentang 
pembelajaran di kelas menjadi suatu hal yang tidak menarik dan kurang 
menyenangkan dan timbul pelanggaran-pelanggaran di kelas(wawancara, 
11/03/2019).  
Punishment di SMP Al-Islam 1 Surakarta dalam hal mengatasi 
pelanggaran-pelanggaran yang siswa lakukan baik mulai dari pra 
pembelajaran hingga paska pembelajaran telah di jalankan dengan upaya 
penertiban. Punishment dipilih sebagai konsekuensi dari pelanggaran 
siswa agar terbentuk suatu kedisiplinan walaupun awalnya dengan bentuk 
paksaan. Bentuk dari punishment yang diberlakukan di SMP Al-Islam 
yang sering digunakan oleh para guru ialah menghafal Alquran. 
Menghafal Alquran dipilih karena dianggap banyak membawa manfaat 
dibanding dengan hukuman jenis lain, seperti yang terkait dengan fisik 
contohnya menyapu, memunguti sampah, dan lainnya (Wawancara dengan 
Ibu Wahyu Guru BK, pada 13/09/2018). 
Perubahan bentuk hukuman di sekolah sebenarnya telah terjadi 
semenjak kesadaran guru akan segi pentingnya membawa Alquran sebagai 
pengiring hidup siswa sehari-hari. Beberapa siswa memang terkadang 
sering melanggar peraturan seperti datang ke kelas terlambat, ke kantin 
disaat jam pelajaran, pergi ke ruang BK daripada mengikuti pembelajaran, 
tidak mengerjakan tugas, tidak mematuhi peraturan  guru yang mengajar 
dikelas, juga ramai saat pembelajaran. Alquran dengan kandungan 
manfaatnya, serta SMP Al-Islam sendiri juga menjadikan Tahfiz sebagai 
mata pelajaran tetap, maka hukuman dengan bentuk yang dikaitkan 
dengan keberadaan Quran kemudian diharapkan menjadi solusi yang baik 
dan tepat untuk menangani siswa-siswa yang melanggar peraturan 
(Wawancara dengan Ibu Dara Guru BK, pada 11/03/2019). 
SMP Al-Islam 1 Surakarta, dengan membawa misi baru dalam 
bentuk pendisiplinan anak karena pelanggaran-pelanggran yang ada, 
seperti keterlambatan, ramai di kelas, kurang atribut seragam, dan 
beberapa pelanggaran yang dianggap hal sepele oleh siswa, maka 
hukuman fisik sudah tidak diberlakukan lagi. Penanganan dan pembinaan 
terhadap siswa dilakukan dengan menggunakan pendekatan akhlaqul 
karimah, persuasif, empatif, adveksif, komunikatif dan administratif, 
seperti yang tertulis dalam buku panduan program sekolah SMP Al-Islam 
1 Surakarta. Bentuk pelanggaran di kelas dan penanganannya diserahkan 
dan dipercayakan langsung kepada tiap guru yang mengajar pada waktu 
itu. Sehingga, memungkinkan untuk tiap guru memiliki metode tersendiri 
dalam menangani pelanggaran yang dilakukan siswa. Penanganan tiap 
guru, dalam tata aturan sekolah, SMP Al-Islam batasannya harus kembali 
kepada Alquran. 
Observasi yang penulis lakukan pada hari Sabtu 08 September 
2018, mendapati fakta bahwa terdapat pelanggaran yang terjadi ketika 
pembelajaran di kelas. Pelanggaran tersebut berupa kurangnya 
kelengkapan berseragam oleh satu siswa dan lima siswa makan ketika 
pelajaran. Observasi bertempat di kelas IX E, pada saat pelajaran Alquran 
Hadis yang diampu oleh Ibu Anisa Hanif, atau siswa lebih akrab 
memanggil beliau Umi Anis. siswa yang melakukan pelanggaran seperti 
ini langsung dikenai punishment oleh guru yang bersangkutan, yakni  bagi 
yang nama  dadanya tidak di jahit (Aqila) maka disuruh ke ruang BK 
untuk mempertanggung jawabkan perilaku pelanggarannya, menjahit 
namanya baru kemudian kembali ke kelas untuk menulis ayat dan 
menghafalkannya. Sedangkan lima anak lainnya yang didapati makan saat 
pelajaran Umi Anis yaitu M. Azhar, Afisena,  Irfan H., Azkal, dan Fariz, 
kelimanya menulis ayat yang sama dari salah satu surat dalam Alquran, 
kemudian menghafalkannya sebagai bentuk punishment dan tanggung 
jawab dari pelanggaran yang dilakukan di kelas (Observasi pada Sabtu, 
08/09/2018). 
Menghafal biasanya dipilih beberapa guru karena selain 
bermanfaat untuk pembelajaran dikelas juga diharapkan mampu merasuk 
ke dalam pribadi anak hingga mampu mengubah kebiasaan buruk yang 
ada. Tidak cukup dengan menghafal, punishment yang diterapkan sebagai 
konsekuensi pelanggaran juga merambah ke hal dasar yang berkaitan 
dengan Alquran, yakni membaca dan menulis.  BTT (Baca Tulis dan 
Tahfidz) diterapkan oleh Ibu Anis dalam menangani pelaku pelanggaran 
dikelas. Metode BTT dipilih sebagai akibat dari kepedulian Ibu Anis atas 
masih adanya siswa-siswi di Al-Islam yang kemampuan membaca dan 
menulis Arabnya masih kurang dari standar, hal inilah yang kemudian 
memunculkan keinginan bu Anis untuk mengubah hukuman bagi siswa 
yang melanggar menjadi sebuah bantuan dalam bentuk ketidaksadaran 
siswa, bahwa punishment BTT yang mereka jalani sebetulnya adalah 
bantuan untuk memperbaiki nilai dan harapan beliau dapat mengurangi 
prilaku melanggar di sekolah dengan kesadaran diri atas bantuan ayat-ayat 
Alquran, tidak ada penyepelean tata aturan, dan siswa sadar akan 
pentingnya hidup tertib(wawancara dengan Ibu Anis pada tanggal 
08/04/2019).  
Dari fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan metode punsihment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) 
Alquran yang telah dijalankan oleh Ibu Anisa Hanif di SMP Al-Islam 1 
Surakarta. Dengan demikian, peneliti merumuskan judul yakni, 
"Implementasi Metode Punishment BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) Alquran 
pada Mata Pelajaran Alquran Hadis di SMP Al-Islam 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019". 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan 
yang dapat teridentifikasi antara lain :   
1. Siswa menganggap sekolah hal yang tidak menyenangkan jika terkait 
pembelajaran di kelas. 
2. Ditemukan beberapa siswa yang melakukan pelanggaran di dalam 
kelas atau pembelajaran. 
3. Beberapa siswa menganggap pelanggaran yang dilakukan seperti 
kurang atribut, ramai atau terlambat merupakan hal yang sepele.  
4. Beberapa siswa kurang dalam membaca atau menulis dengan Bahasa 
Arab. 
5. Di temui fakta ada pelanggar yang tetap mengulangi pelanggaran 
meskipun pernah diberi punishment BTT. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Agar penelitian tidak terlalu meluas dan bisa lebih terfokus  untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Adapun masalah yang akan diteliti adalah: “Implementasi  
Metode Punishment BTT (Baca, Tulis, dan Tahfiz) Alquran pada Mata 
Pelajaran Alquran Hadis kelas VIII D, IX E, IX F, IX G di  SMP  Al-Islam 
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang muncul adalah, 
bagaimana implementasi dari metode punishment BTT (Baca Tulis dan 
Tahfiz)  Alquran pada mata pelajaran Alquran Hadis di SMP Al-Islam 1 
Surakarta? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN  
Berkenaan dengan rumusan masalah yang telah di jabarkan diatas, 
maka tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
metode punishment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) Alquran pada mata 
pelajaran Alquran Hadis di SMP  Al-Islam 1 Surakarta. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
beberapa manfaat antara lain sebagai berikut: 
 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 
untuk memperkaya khasanah intelektual, yaitu 
punishment/hukuman sebagai metode  dalam dunia pendidikan atas 
konsekuensi pelanggaran siswa di sekolah. 
b. Sebagai bahan kajian dan referensi penelitian selanjutnya 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan 
metode punishment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) Alquran. 
b. Bagi Guru 
Untuk dijadikan pijakan dalam mengembangkan inovasi 
dalam pembelajaran, khususnya metode yang digunakan dalam 
mengatasi pelanggaran siswa di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Implementasi Metode Punishment/Hukuman  
a. Implementasi Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 327) secara 
sederhana implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 
penerapan.  Sedang pelaksanaan berasal dari kata laksana yang 
memperoleh imbuhan pe- dan akhiran –an. Laksana diartikan sebagai 
sifat, tanda, laku, perbuatan(Kamus Umum Bahasa Indonesia, 2007: 
650).  
Dalam Oxford Advance Learner Dictionary (1984: 341) disebutkan 
bahwa implementasi adalah put something into effect, (penerapam 
sesuatu yang memberikan efek atau dampak).  Hal ini sejalan dengan 
pendapat Browne dan Wildavasky (dalam Nurdin, 2005: 70) 
mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang 
saling menyesuaikan. Sedangkan menurut Hamalik (2008:237) 
mnejelaskan bahwa implementasi sebagai suatu penerapan ide, konsep 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan 
maupun nilai dan sikap. 
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Dari pegertian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi 
adalah suatu proses penerapan ide dan konsep dalam bentuk tindakan 
atau sistem yang dapat memberikan efek atau dampak. Sistem yang 
dimaksud adalah suatu kegiatan yang telah direncanakan dan 
dilaksanakan berdasarkan aturan atau acuan tertentu untuk mencapai 
sebuah tujuan.  
Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, maka implementasi 
pembelajaran menurut Nurdin dan Usman (2011: 34) berarti suatu 
tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara 
matang dan terperinci dalam melakukan proses pembelajaran, mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan penilain yang tersistematika. 
Sedangkan Uno (2012: 2) menyebutkan bahwa implementasi 
pembelajaran artinya menerapkan proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 
meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.  
Penarikan kesimpulan dari beberapa pendapat berkenaan dengan 
impelementasi pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa 
implementasi pembelajaran adalah suatu kegiatan berupa pelaksanaan 
atau penerapan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan 
terperinci dalam melakukan proses pembelajaran antara peserta didik 
dan pendidik, baik dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
penilaian pembelajaran. Secara lebih rinci,  implementasi pembelajaran 
yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian akan di 
jabarkan sebagai berikut: 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Prencanaan pembelajaran menurut Agung (2013: 5) adalah 
proses pengambilan suatu keputusan  hasil berpikir secara rasional 
tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan 
perilaku dan rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai 
upaya pencapaian suatu tujuan dengan memanfaatkan segala 
potensi dan sumber belajar yang ada. Perencanaan minimal 
memiliki 4 unsur yaitu, tujuan yang harus dicapai, adanya strategi 
untuk mencapai tujuan, adanya sumber daya yang dapat 
mendukung dan pelaksanaan setiap keputusan. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 20 
menyebutkan bahwa perencanaan pembelajaran meliputi silabus 
dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, yang memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. 
Hal tersebut berarti bahwa perencanaan pembelajaran berisi 
rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran dapat berfungsi 
sebagai pedoman dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan ataupun tujuan. 
Rumusan tujuan pembelajaran sendiri harus mencakup tiga 
aspek penting yang diistilahkan oleh Bloom (1964) dalam Agung 
(2013: 18) sebagai domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Domain kognitif/pengetahuan tujuannya berkaitan dengan 
pengembangan aspek intelektual siswa melalui penguasaan 
pengetahuan dan informasi. Domain afektif/sikap berhubungan 
dengan aspek psikologis yang sulit dijelaskan pada bentuk tingkah 
laku yang dapat diukur. Domain psikomotorik/keterampilan 
menggambarkan kemampuan atau keterampilan (skill) baik fisik 
(sesuatu yang berhubungan dengan otot) atau nonfisik (otak) 
seseorang yang dapat dilihat dari unjuk kerja atau performance. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran 
adalah hasil dari proses berpikir berisi rangakaian kegiatan/upaya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Artinya, dalam penysusunan 
perencanaan pembelajaran tidak boleh asal-asalan, tetapi dengan 
mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat 
berpengaruh, termasuk sumber daya yang tersedia yang dapat 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai 
tujuannya. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010: 136). 
Setelah melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran, maka hal 
selanjutnya dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai 
perencanaan.  Tahapan pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan 
pendahuluaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
Tahapan pendahuluan merupakan kegiatan dimana guru 
menciptakan suasana pembelajaraan yang bertujuan 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta 
didik untuk berpastisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan inti berisi penyampaian materi pembelajaran, untuk 
memaksimalkan penerimaan transfer pada peserta didik terhadap 
materi, guru memerlukan metode mengajar yang sesuai dengan 
materi dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif, kegiatan inti dilakukan secara sistematis dan sistemis 
melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sedangkan 
kegiatan penutup merupakan kegiatan diakhir pembelajaran, berisi 
bagaimana guru menutup pembelajaran hari itu, bisa dengan 
rangkuman, kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan 
tindak lanjut (Agung, 2013: 138) 
3) Penilaian Pembelajaran 
Merupakan kegiatan yang bertujuan mengukur seberapa 
jauh siswa menangkap materi yang disampaikan saat pembelajaran. 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 
kepada standar penilaian (Agung, 2013: 139). 
 
b. Metode Punishment/Hukuman 
1) Pengertian Metode Punishment/Hukuman 
Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 580) 
adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Majid (2014: 193) menyatakan bahwa metode adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang disusun dapat 
tercapai secara optimal. Sedangkan J.R David (dalam Majid, 2014) 
menyebutkan bahwa method is a way in achieving something (cara 
untuk  memperoleh sesuatu). Sedangkan cara sendiri menurut 
Trianto (2009: 268) merujuk pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat 
diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat 
dipertontonkan penggunaannya.  
Punishment atau yang lebih sering kita dengar sebagai 
hukuman ialah salah satu dari alat pendidikan. Menurut Purwanto 
(2000: 186) mengartikan hukuman sebagai penderitaan yang 
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang 
tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan 
atau kesalahan. Sedangkan pelanggaran menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1990: 494) merupakan suatu perbuatan atau 
perkara yang bertentangan. 
Imron (2011: 169) menyebutkan bahwa hukuman adalah 
suatu sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari 
pelanggaran atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Sedangkan 
menurut Langeveld (1980) dalam Sadulloh, dkk (2014: 124) 
menghukum merupakan suatu perbuatan yang dengan sadar, 
sengaja menyebabkan penderitaan bagi seseorang yang lebih lemah 
dan dipercayakan kepada pendidik untuk dibimbing dan dilindungi, 
diberikan dengan maksud anak (siswa) benar-benar merasakan 
penderitaan tersebut. Hukuman diberikan karena siswa berbuat 
kesalahan, melanggar aturan yang berlaku, sehingga dengan 
hukuman siswa tidak akan mengulangi kesalahan lagi. Hukuman 
juga diberikan sebagai suatu pembinaan bagi siswa untuk menjadi 
pribadi susila. 
Aly (1999: 200) menjelaskan bahwa punishment atau 
hukuman sebagai salah satu metode pendidikan mendapat 
perhatian besar dari para filosof dan pendidik muslim seperti; Ibnu 
Sina, al-Ghazali, al-Abdari dan Ibnu Khaldun. Mereka secara 
sepakat berpegang pada prinsip yang menyatakan : 
ُِجَُلاِعْلاَُنِمٌُر ْ يَخَُُةيَُاقُِولا 
Artinya: Mencegah lebih baik daripada mengobati. 
Menjaga (tindakan preventif) lebih baik ketimbang 
mengobati (tindakan kuratif). Oleh sebab itu mereka menyeru 
pendidik untuk menggunakan berbagai metode dalam mendidik 
anak-anak agar mereka mempunyai kebiasaan-kebiasaan baik 
ketika besar, sehingga ketika itu tidak diperlukan metode hukuman. 
Mereka juga menyerukan agar anak-anak sejak awal tidak biasa 
diperlakukan dengan kasar. Perlakuan yang demikian akan 
membuat anak berjiwa sempit, tidak lapang dada, kehilangan 
semangat, serta berdusta dan pandai membuat tipu daya karena 
takut diperlakukan secara kasar. 
Dalam mendidik, hukuman merupakan suatu hal yang wajar, 
apabila memberikan sumbangan yang positif bagi perkembangan 
moral anak. Hukuman akan berhasil apabila dalam diri anak  atau 
terhukum timbul penyessalan terhadap kesalahan yang telah 
dilakukannya dan muncul efek jera untuk tidak mengulangi lagi. 
Hukuman disesuaikan dengan tingkat kesalahan terhukum, jauh 
dari tujuan membalas dendam (Martono, 2014: 85). 
Selain itu, dalam pemberian hukuman sebagai upaya 
pendidikan dan perbaikan hendaknya dilakukan secara bertahap, 
yakni dari yang paling ringan hingga paling keras. Pertama-tama 
dimulai dengan menunjukkan kesalahan dengan pengarahan yang 
membekas, ringkas, dan jelas dengan tutur kata yang tidak keras 
dan tidak mencelanya. Bisa juga menunjukkan kesalahan dengan 
isyarat, bila belum cukup maka kesalahan ditunjukkan dengan nada 
kecaman dan seterusnya. Hukuman sebagai salah satu sarana 
mendidik anak agar tercipta suatu kedisiplinan, merupakan 
alternatif terakhir jika keadaannya sudah sangat memaksa. 
Hidayatullah (2010: 45) Penanaman kedisiplinan pada hakikatnya 
adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh yang didukung oleh 
kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku 
sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata keakukan 
yang seharusnya berlaku didalam suatu lingkungan tertentu. 
Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. 
Dalam menerapkan hukuman ini setiap pendidik hendaknya 
memperhatikan segala hal yang terkait dengan hukuman yang tepat 
dengan kesalahan anak didik (Riswandi, 2012: 87).  
Dengan demikian, punishment atau hukuman adalah sebuah 
cara pembelajaran melalui pengalaman dengan pemberian sanksi 
dari seseorang (guru) kepada orang lain (siswa) yang disebabkan 
karena pelanggaran-pelanggaran atau penyimpangan aturan yang 
dilakukan dalam lingkungan pendidikan, dengannya diharapkan si 
terhukum menjadi jera dan dapat memperbaiki kesalahan yang 
telah dilakukan ke arah yang lebih baik. 
2) Maksud atau Tujuan Hukuman/Punishment dan Teori 
Hukuman/Punishment 
Tujuan hukuman adalah sebagai alat pendidikan dimana 
hukuman yang diberikan justru harus dapat mendidik dan 
menyadarkan peserta didik. Apabila setelah mendapat hukuman 
peserta didik tetap tidak sadar, sebaiknya tidak diberi hukuman, 
sebab misi dan maksud hukuman bagaimanapun harus dicapai 
(Imron, dkk, 2011: 169). Dalam menghukum juga terdapat 
pedoman sebagai berikut:  
a) Dihukum karena peserta didik memang bersalah 
b) Dihukum agar peserta didik tidak lagi berbuat kesalahan atau 
pelanggaran 
Sedangkan menurut Purwanto (2000: 187), maksud orang 
memberikan hukuman itu bermacam-macam. Hal ini bertalian erat 
dengan teori – teori hukuman, antara lain : 
a) Teori Pembalasan 
Merupakan teori tertua, menurut teori ini hukuman 
diadakan untuk pembalasan dendam terhadap kelainan dan 
pelanggaran yang telah dilakukan seseorang. Tentu saja teori 
ini tidak boleh digunakan dalam pendidikan di sekolah. 
b) Teori Perbaikan 
Menurut teori ini hukuman diberikan untuk membasmi 
kejahatan. Hukuman diberikan agar anak dapat memperbaiki 
dan tidak mengulangi kesalahannya. Alat pendidikan yang 
dapat dipergunakan misalnya dengan memberikan teguran, 
menasihati, memberikan peringatan, sehingga anak sadar akan 
kesalahannya dan tidak akan mengulangi lagi. 
c) Teori Perlindungan 
Hukuman dalam teori ini ada untuk melindungi masyarakat 
dari perbuatan-perbuatan yang tidak wajar. Dengan adanya 
hukuman, masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-kejahatan 
yang telah dilakukan oleh si pelanggar. 
d) Teori Ganti Rugi 
Hukuman dalam teori ini diadakan untuk mengganti 
kerugian yang telah diderita akibat dari pelanggaran atau 
kejahatan yang dilakukan. Dalam proses pendidikan, teori ini 
masih belum cukup untuk menjadikan anak lebih baik. Karena, 
dengan mengganti rugi tidak akan menimbulkan rasa bersalah 
atau berdosa atas kesalahannya. 
e) Teori Menakut-nakuti  
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan 
perasaan takut kepada si pelanggar akan akibat perbuatannya 
yang melanggar sehingga ia akan selalu takut melakukan 
perbuatan salah itu dan mau meninggalkannya. Teori ini masih 
membutuhkan teori perbaikan, sebab dengan teori ini besar 
kemungkinan  anak meninggalkan seuatu perbuatan karena 
takut, bukan karena keinsafan bahwa perbuatannya salah, sesat 
atau buruk. Dengan teori ini dikhawatirkan anak tidak terbentuk 
kata hatinya atau kesadaran dirinya. 
Dari uraian diatas dapat kita ambil keputusan bahwa tiap teori 
itu masih belum lengkap karena masing-masing hanya mencakup 
satu aspek saja. Tiap-tiap teori saling membutuhkan kelengkapan 
dari teori lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan 
pedagogis dari hukuman/punishment ialah untuk 
memperbaikitabiat dan tingkah laku anak didik, untuk mendidik 
anak kearah kebaikan. 
3) Akibat Hukuman/Punishment 
Tiap-tiap pendidik mempunyai sifat dan cara yang tersendiri 
untuk memberikan hukuman kepada anak didik. Berhasil atau 
tidaknya hukuman yang telah diberikanbergantung keada pribadi si 
pendidik, pribadi anak, dan atau cara yang digunakan untuk 
menghukum peserta didik. Selain itu, juga ditentukan atau 
dipengaruhi oleh hubungan antara pendidik dan peserta didik dan 
suasana saat diberikan hukuman. 
Hukuman yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik 
dalam satu waktu kepada beberapa anak didik, belum tentu akan 
memiliki akibat yang sama pada tiap-tiap anak didik. Maka dapat 
diketahui bahwa tiap hukuman pedagogis mengandung maksud 
yang sama. Tujuannya yakni untuk memperbaiki watak dan 
kebiasaan anak didik, meskipun hasilnya belum tentu dapat 
diharapkan. 
Hasil atau akibat yang bermacamam dari berbagai hukuman, 
dapatdisimpulkan sebagai berikut: 
a) Menimbulkan perasaan dendam pada terhukum. Akibat ini 
sebisa mungkin harus dihindari seorang pendidik. hal ini timbul 
dari hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa tanggung 
jawab. 
b) Menyebabkan anak menjadi lebih pandai menyembunyikan 
pelanggarannya. Merupakan akibat yang tidak baik dan bukan 
yang diharapkan pendidik. 
c) Memperbaiki tingkah laku si pelanggar. Karena ada efek jera 
dan ingin berubah. 
d) Mengakibatkan pelanggar menjadi  kehilangan perasaan 
bersalah, karena kesalahannya dianggap telah terbayarkan 
dengan hukuman yang harus dikeluarkannya dalam bentuk 
bentuk materil 
e) Memperkuat kemauan pelanggar untuk menjalankan kebaikan. 
Biasanya hal ini merupakan akibat dari hukuman normatif. 
 
4) Macam Hukuman/Punishment 
Purwanto (2000: 189) menyebutkan macam-macam hukuman 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 
maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Maksud dari 
hukuman ini jenis ini untuk mencegah terjadinya pelanggaran, 
sehingga hukuman ini terjadi sebelum terjadi pelanggaran. 
Misalnya, seseorang yang dimasukkan penjara (selama 
menantikan keputusan yang hakim buat). 
b) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena 
adanya pelanggaran atau oleh adanya dosa yang telah 
diperbuat. Jadi hukuman dilakukan setelah kesalahan atau 
pelanggaran terjadi. 
Wilian Stern dalam Purwanto (2000: 190) membedakan tiga 
hukuman yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-
anak yang menerima hukuman, yakni : 
a) Hukuman asosiatif, umumnya orang mengasosiasikan antara 
hukuman dan kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan 
yang diakibatkan oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran 
yang dilakukan. Untuk menyingkirkan perasaan tidak enak, 
biasanya orang atau anak menjauhi perbuatan yang tidak baik 
atau dilarang tersebut. 
b) Hukuman logis, dipergunakan terhadap anak-anak yang telah 
agak besar. Diharapkan anak dapat mengerti akibat yang logis 
dari perbuatannya yang tidak baik. Anak mengerti bahwa ia 
mendapat hukuman tersebut akibat dari kesalahan. 
c) Hukuman normatif, bermaksud untuk memperbaiki moral 
anak-anak. Hukuman ini diberlakukan pada pelanggran yang 
berkaitan dengan norma-norma etika, seperti berdusta, menipu, 
dan mencuri. Hukuman normatif berkaitan erat dengan 
pembentukan watak anak, berusaha mempengaruhi kata hati 
anak, menginsafkan terhadap perbuatan yang salah, dan 
memperbuat kemauannya untuk selalu berbuat baik dan 
menghindari kejahatan. 
Purwanto (2000: 191) disamping yang telah disebutkan diatas, 
pembagian hukuman juga dibedakan seperti berikut : 
a) Hukuman alam, menurut J.J Rousseau pada dasarnya anak 
dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih dari segala noda dan 
kejahatan. Yang menyebabkan rusaknya anak adalah 
masyarakat itu sendiri. Karenanya, anak lebih baik dididik 
menurut alamnya, demikian juga dengan hukuman bagi 
pelanggarannya, yakni hukuman dari alam. Seperti misalnya  
anak bermain pisau kemudian tersayat jarinya, atau anak yang 
bermain air kotor kemudian gatal-gatal karenanya. Namun 
apabila ditinjau secara pedagogis, hukuman alam tidak 
mendidik, karena norma etika tidak tersampaikan, apa yang 
baik atau buruk anak kurang mengetahui. 
b) Hukuman yang disengaja, merupakan lawan dari hukuman 
alam. Dimana dilakukan oleh seorang kepada orang yang 
bersalah dengan tujuan dan maksud tertentu.  
5) Syarat-syarat Hukuman yang Pedagogis 
Purwanto (2000: 191) mengatakan bahwa hukuman yang bersifat 
pedagogis (pendidikan) harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 
adapun sebagai berikut: 
a) Tiap-tiap hukuman hendaknya dapat dipertanggungjawabkan. 
Berarti bahwa hukuman tidak boleh dilakukan dengan 
sewenang-wenang. 
b) Hukuman bersifat memperbaiki. Dimana hukuman harus 
memiliki nilai mendidik (normatif) bagi si terhukum, 
memperbaiki kelakuan dan moral anak. 
c) Hukuman tidak bersifat ancaman atau pembalasan dendam 
yang bersifat perorangan. 
d) Tidak menghukum ketika marah. 
e) Memberi hukuman dalam keadaan sadar dan telah 
diperhitungkan sebelumnya. 
f) Bagi terhukum (anak), hukuman hendaklah dapat dirasakan 
sebagai kedukaan atau penderitaan yang membuatnya menyesal 
telah berbuat pelanggaran atau kesalahan. 
g) Tidak melakukan hukuman badan (fisik) sebab dilarang negara, 
juga tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan termasuk 
kedalam penganiayaan. 
h) Hukuman tidak boleh merusakkan hubungan baik antara 
pendidik dan anak didiknya. 
i) Adanya kesanggupan memaafkan dari si pendidik sesudah 
menjatuhkan hukuman dan anak insyaf terhadap salahnya. 
6) Langkah/Tahapan Metode Hukuman/ Punishment 
Pemberian hukuman memiliki tahapan yang harus 
diperhatikan oleh pendidik, mulai dari yang teringan hingga 
akhirnya menjadi yang terberat (Istadi, 2005: 94). Rasulullah Saw 
menjelaskan tahapan bagi pendidik untuk memperbaiki 
penyimpangan anak, mendidik, mendidik dan meluruskan moral 
dan spiritual, dibagi menjadi tujuh yaitu, menunjukkan kesalahan 
dengan pengarahan, ramah tamah, memberikan isyarat, kecaman, 
memutuskan hubungan, memukul, memberi hukuman yang 
membuat jera (Purwanto, 2000: 179) 
Hukuman dengan memukul dilakukan pada tahap terakhir 
setelah nasehat dan meninggalkannya. Hal ini menunjukkan 
pendidik tidak boleh menggunakan yang berat atau keras dalam 
menghukum ketia yang ringan sudah dapat memberi manfaat. 
Pukulan adalah hukuman yang paling berat, karena itu tidak boleh 
menggunakannya kecuali jika jalan lain sudah tidak bisa 
(Purwanto, 2000: 180). 
Langkah-langkah metode pembelajaran punishment menurut 
Muliawan (2016: 234) adalah sebagai berikut: 
a) Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan diberikan pada 
siswa. 
b) Guru memberikan penjelasan materi pelajaran tersebut kepada 
siswa. 
c) Di tengah-tengah penjelasan, guru menyelipkan pertanyaan-
pertanyaan latihan soal sesuai dengan materi pelajaran yang 
sedang diberikan. 
d) Bagi siswa yang berbuat keributan/kegaduhan, acuh tak acuh, 
bermalas-malasan dan salah menjawab pertanyaan, guru akan 
memberikan hukuman sesuai tingkat kesalahan. 
 
7) Kelebihan dan Kekurangan Hukuman/Punishment  
Arief (2002:133) menyebutkan bahwa kelebihan dan 
kekurangan dari punishment: 
a) Kelebihan 
Punishment memiliki kelebihan apabila dijalankan dengan 
benar, diantaranya yaitu: 
(1) Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap 
kesalahan murid. 
(2) Murid tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama. 
(3) Merasakan akibat perbuatanya sehingga ia akan lebih 
patuh dan hormat. 
b) Kekurangan 
Sementara kekeurangannya adalah apabila hukuman yang 
diberikan tidak efektif, maka akan timbul kelemahan antara 
lain: 
(1) Akan membangkitkan susasana rusuh, takut, dan kurang 
percaya diri. 
(2) Murid akan selalu merasa sempit hati, bersifat pemalas, 
serta menyebabkan murid suka berdusta (karena takut 
dihukum). 
(3) Mengurangi keberanian anak untuk bertindak. 
8) Petunjuk Praktis dalam Menghukum  
a) Menghukum menjadi jalan terakhir atas kesalahan yang benar-
benar jelas salah. 
b) Menghindari tindakan mengancam dan menakut-nakuti 
c) Tidak menghukum saat amarah sedang menguasai 
d) Menghukum dengan adil, berarti menghukum tidak 
membedakan anak orang kaya, saudara sendiri ataupun tidak. 
Hukuman juga sepadan dengan kesalahan si anak, hukuman 
juga disesuaikan dengan pribadi dan watak anak. 
e) Hukuman dan pelanggaran sedapat-dapatnya harus 
berhubungan, misal mengotori kelas dihukum dengan 
membersihkannya, memecahkan barang maka menggantinya, 
atau sebagainya. 
f) Hukuman yang diberikan dapat menimbulkan rasa tanggung 
jawab pada anak. 
 
2. BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) Alquran 
a. BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) 
1) Pengertian Baca 
Kata Baca dalam KBBI (1999: 74) berarti melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis baik dengan melisankan atau 
dalam hati,. Tarigan (1983:7) menyatakan bahwa membaca adalah 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis atau isi 
bacaan. Ini berarti saat membaca ditemui sebuah upaya untuk 
memperoleh pesan  yang ada dalam tulisan. Pendapat diatas 
sejalan dengan Harjasujana (1985:3) yang memaknai membaca 
sebagai kegiatan merespon lambang-lambang tertulis dengan 
menggunakan pengertian yang tepat. Membaca bukan proses 
tunggal melainkan sintesis dari berbagai proses yang kemudian 
berakumulasi pada suatu perbuatan tunggal. 
Berdasar dari beberapa definisi diatas, dapat dimaknai 
bahwa baca atau membaca tidak hanya melibatkan mata, namun 
juga melibatkan pemahaman bacaan. Membaca berarti kegiatan 
yang dilakukan untuk memahami dan mengetahui maksud suatu 
bacaan atau pesan dari penulis. Kegiatan ini bisa berbentuk 
mengeja, melafalkan atau mengucapkan juga bisa tidak dalam 
bentuk oral, yakni dalam hati. 
 
2) Pengertian Tulis 
Tulis dalam KBBI (1999: 604) berarti membuat huruf 
(angka dan sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, bolpoin, dan 
sebagainya). Sedangkan Pranoto (2004: 9) menyatakan bahwa 
menulis merupakan kegiatan menuangkan buah pikiran ke dalam 
bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu kepada orang lain 
melalui tulisan. Menulis juga bisa diartikan sebagai ungkapan atau 
ekspresi perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Dengan 
kata lain, melalui proses menulis kita dapat berkomunikasi secara 
tidak langsung. Barli Bram  dalam Pranoto (2004: 8) mengartikan 
menulis sebagai suatu usaha untuk membuat atau mereka ulang 
tulisan yang sudah ada. 
Dengan demikian, menulis bisa dimaknai sebagai suatu 
kegiatan olah pikir/ reka ulang bacaan yang kemudian dituangkan 
dalam bentuk cetak tangan, baik dengan pena atau apapun yang 
bentuknya adalah tulisan. Bisa jadi isinya berupa tulisan yang 
sudah ada sebelumnya atau pikiran/gagasan baru. 
3) Pengertian Tahfiz/Menghafal 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1999: 307), 
pengertian menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam 
fikiran agar selalu ingat. Winkel (2004: 86) menghafal merupakan 
menanamkan suatu materi verbal didalam ingatan, sehingga 
nantinya dapat diproduksi lagi secara harfiah, sesuai dengan 
materi yang asli. Ciri dari hasil belajar atau kemampuan 
menghafal ini adalah reproduksi secara harafiah dan adanya skema 
kognitif, maksudnya bahwa dalam ingatan tersimpan semacam 
program informasi yang diputar kembali pada waktu yang 
dibutuhkan, seperti pada komputer. Agar menghafal mencapai 
keberhasilan maka syarat yang harus dilakukan ialah mengulang-
ulang materi hafalan, sampai tertanam sungguh-sungguh dalam 
ingatan (overlearning).  
Munawir (1997: 279) menghafal dalam bahasa Arab, 
menggunakan terminologi al-hifzh yang artinya menjaga, 
memelihara atau menghafalkan. Sedangkan al-hafizh adalah orang 
yang menghafal dengan cermat, orang yang selalu berjaga-jaga, 
orang yang selalu menekuni pekerjaannya. Sedang menurut Rauf 
(2004: 49) definisi menghafal adalah proses mengulang sesuatu 
baik dengan membaca atau dengan mendengar. Pekerjaan apapun 
jika sering diulang pasti menjadi hafal. 
Dengan demikian, menghafal merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan dalam bentuk membaca (lisan) secara berulang 
sehingga menimbulkan ingatan dalam pikiran  dan meresap masuk 
dalam hati untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila 
dikaitkan dengan menghafal Alquran berarti suatu proses 
mengingat dengan benar dan baik ayat-ayat dalam Alquran. 
 
b. Alquran  
Kholis (2008: 22) menyatakan bahwa Alquran adalah bentuk 
mashdar yang maknanya sinonim dengan qiro‟ah (qara-a, yaqra‟u, 
Alquran),  yaitu bacaan atau yang dibaca.  Secara lengkap Alquran 
merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
dengan menggunakan bahasa Arab, yang penukilannya disampaikan 
secara mutawatir, dari generasi ke generasi, hingga sampai sekarang 
ini. Penukilan Alquran dilakukan oleh para sahabat dengan 
menghafalnya dan menyampaikan ke generasi setelah mereka melalui 
sanad yang mutawatir. Dengannya, otensitas dari keabsahan Alquran 
terpelihara sepanjang masa dan tidak pernah berubah. Sejalan dengan 
Nur Kholis, Acep Hermawan (2011: 11) mengartikan Alquran sebagai 
kalam Allah atau kalamullah subhanahu wa ta‟ala yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw, membacanya ibadah, susunan kata dan 
isinya merupakan mukjizat, termaktub didalam mushaf dan dinukil 
secara mutawatir. Predikat kalam Allah untuk Alquran bukan datang 
dari Nabi Muhammad. Apalagi dari sahabat atau dari siapapun. Akan 
tetapi, dari Allah. Dia-lah yang memberi nama kitab suci umat Islam 
Qur‟an  atau Alquran sejak ayat pertamanya turun, yakni : 
.َُقَلَخُْيِذَّلاَُكِّبَر ِْسِْابَْأر ْ ِقا 
Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah 
menciptakan. (Al-„Alaq: 1) 
 
Maknanya, sesungguhnya Alquran yang pertma kali 
diturunkan adalah ayat-ayat mulia ini. Dia merupakan rahmat pertama 
yang diberikan Allah kepada para hamba-Nya dan nikmat pertama 
yang dicurahkan kepada mereka.  Dia merupakan peringatan   tentang 
awal penciptaan manusia dari segumpal darah. Dan sesungguhnya, 
diantara kemurahan Allah Ta‟ala adalah mengajarkan kepada umat 
manusia sesuatu yang tadinya tidak diketahuinya (Ar-Rifa‟i, 
2000:1010). 
Definisi Alquran yang merupakan kesepakatan jumhur ulama‟ 
adalah kalam Allah yang berupa mukjizat yang diturunkan kepada 
penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara malaikat Jibril as, 
tertulis dalam mushaf yang diriwayatkan kepada kita secara 
mutawatir. Membacanya merupakan ibadah, diawali dengan surat al-
Fatihah dan ditutup dengan surat an-Nas. Alquran terdiri dari 30 juz, 
114 surat dan 6236 ayat ( Abdullah, 2011: 4).  
Kalam Allah sendiri artinya firman Allah, sehingga semua 
kalam (ucapan) yang bukan dari Allah tidak termasuk ke dalam 
Alquran. Ucapan yang tidak termasuk antara lain ucapan atau 
perkataan jin, manusia ataupun malaikat. Juga tidak termasuk kalam 
yang masih berada di Lauhul mahfuzh, sebab tidak diturunkan oleh 
karenanya tidak bisa di sebut Alquran. Selain itu, disebut Alquran jika 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, bukan nabi-nabi lainnya. 
Meskipun itu merupakan firman Allah namun jika dituntukam kepada 
nabi selain Muhammad maka tidak bisa dikatakan Alquran. Kemudian 
membaca Alquran dipandang suatu ibadah. Jadi, andai membaca 
kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad namun tidak 
bernilai ibadah ketika dibaca maka itu bukan termasuk ke dalam 
Alquran. Kesimpulannya, untuk bisa dikatakan sebagai Alquran harus 
memenuhi kriteria diatas (Supandi, 2014: 4). 
Kholis (2008: 33) menyatakan bahwa seluruh mahzab dalam 
Islam menyepakati bahwa Alquran adalah sumber hukum yang utama 
dari tertib hukum dalam berhujjah. Suryadilaga (2018: 12) menukil 
dari Quraish Shihab menyimpulkan bahwa tujuan pokok 
diturunkannya Alquran adalah petunjuk aqidah dan kepercayaan yang 
harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan dan 
keesaan Tuhan serta kepercayaan akan kepastian adanya hari 
pembalasan, petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti 
oleh manusia dalam kehisupannya secara individual atau kolektif, 
petunjuk mengenai syari‟at dan hukum dengan jalan menerangkan 
dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Dengan kata lain yang 
lebih singkat, Alquran adalah petunjuk bagi seluruh manusia ke jalan 
yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Shihab dalam Suryadilaga (2018: 13) mengungkapkan tujuan 
lain Alquran ialah untuk membersihkan akal dan mensucikan jiwa dari 
segala bentuk kesyirikan serta memantapkan keyakinan tentang ke-
Esaan yang sempurna bagi Tuhan seru sekalian alam. Keyakinan yang 
bukan semata-mata sebagai suatu konsep teologis, tetapi falsafah 
hidup dan kehidupan bagi umat manusia. Sejalan dengan hal tersebut, 
Qaradhawi (1999: 138) mengungkapkan hal yang sama, yakni 
Alquran untuk membersihkan jiwa manusia. tidak ada keberuntungan 
di dunia dan di akhirat, selain dengan membersihkan jiwa. Allah SWT 
berfirman, 
ُاَىاَّوَسُاَمَوٍُسْف َنَو(٧ُُ)ُاَىاَوْق َتَوُاَىَروُجُفُاَهََمْلَِأَف(٨ُُُُُُُُ)
ُاَىا ََّكزُنَمَُحَل ْ َفأُْدَق(٩ُُ)ُاَىا َّسَدُنَمَُباَخُْدَقَو.(١)  
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaanya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwa itu dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotori-nya. (Qs. Asy-Syams: 7-10) 
 
Memaknai ayat di atas, Qaradhawi (1999: 138) mengatakan 
bahwa jiwa mempunyai fitrah untuk menjadi kotor apabila 
manusianya melakukan kejahatan. Namun, jiwa juga siap membawa 
manusianya untuk bertakwa dengan cara senantiasa dibersihkan dan 
disucikan. Manusia dengan akal dan kemauannya harus memilih jalan 
bagi jiwanya ke jalan yang bersih atau jalan yang kotor. Jika ia 
memilih jalan yang bersih maka ia telah memilih jalan keberuntungan. 
Allah SWT berfirman, 
ُى ََّكز َتُنَمَُحَل ْ َفأُْدَق 
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman). (Qs. Al-A‟la: 14) 
 
Alquran juga mengajarkan kemanusiaan yang adil dan 
beradab, yakni umat manusia merupakan umat yang seharusnya dapat 
bekerjasama dalam pengabdian kepada Allah swt. dan pelaksanaan 
tugas kekhalifahan, untuk menciptakan persatuan dan kesatuan, bukan 
antar suku atau bangsa, melainkan kesatuan alam semesta, kesatuan 
kehidupan dunia dan akhirat, natural dan supra natural, kesatuan ilmu, 
iman dan rasio, kesatuan kebenaran, kesatuan kepribadian manusia, 
kesatuan kemerdekaan dan determinisme, kesatuan sosial, politik dan 
ekonomi, dan kesemuannya dibawah satu keesaan Allah swt, untuk 
mengajak manusia berfikir dan bekerja sama dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara melalui musyawarah dan mufakat yang 
dipimpin oleh hikmat dan kebijaksanaan. 
 
c. Keutamaan Membaca dan Menghafal Alquran 
Basit (2017: 186) menyatakan bahwa Alquran memiliki peran 
yang strategis dan fungsional bagi kehidupan manusia. alquran 
memberikan kebebasan pada manusia untuk menjalankan fungsinya 
sebagai hamba Allah dan khalifatullah di muka bumi. Ketika manusia 
mengalami kesulitan menjalankan fungsinya, maka Alquran dapat 
dijadikan pilihan manusia untuk mengatasi kesulitan tersebut. Di 
sinilah Alquran memberikan penghargaan yang tinggi pada manusia 
untuk berkreasi, berinovasi, dan bertanggung jawab atas tindakan 
yang dipilihnya. 
Secara umum ada tiga pesan utama dalam Alquran, yaitu pesan 
intelektual, pesan sosial dan pesan spiritual. Pesan instelektual adalah 
pesan yang mendorong manusia untuk melakukan kajian ayat-ayat 
qauliyah dan kauniyah. Pesan sosial adalah pesan yang berkaitan 
dengan kepedulian dan partisipasi manusia dalam melakukan 
transformasi sosial di masyarakat. adapun pesan spiritual adalah pesan 
yang berhubungan dengan relasi antara manusia dengan Tuhannya. 
Ketiga pesan tersebut hendaknya terus-menerus digali dan pahami 
sehingga dapat dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan. 
Banyak hal yang mungkin dalam hidup sehari-hari kita belum 
menemukan gagasan atau ide-ide yang dapat memperbaiki hidup, 
maka Alquran dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi kita dalam 
mengembangkan kehidupan. 
As-Sirjani (2013: 16) menyatakan bahwa diantara karakteristik 
Alquran adalah kitab suci yang mudah dihafal, diingat dan dipahami. 
Allah SWT. berfirman: 
َُُك ْمُىَانْوَل َبُاَّنِإَُيِحِبْصُمُاَه َّ نُِمرْصََيلُاوُمَسَْقأُْذِإُِةََّنْلْاَُباَحْصَأَُانْوَل َبُاَم  
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alquran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
(al-Qamar: 17) 
 
 Adapun keutamaan membaca dan menghafal Alquran menurut 
Gazali (2010: 3-6) dari sunnah Rasulullah saw adalah: 
1. Menjadi manusia yang terbaik: 
Dari Utsman bin 'Affan ra dari Nabi saw, beliau bersabda: 
ُُوَمَّلَعَُوَُنأْرُقْلاَُمَّلَع َتُْنَمُْمُُكر ْ يَخ 
 
Artinya: Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Alquran 
dan mengajarkannya. (HR. Al-Bukhari) 
 
2. Membaca Alquran dapat menuntun kita ke jalan yang kebenaran, 
kebaikan, dan keselamatan 
Allah SWT berfirman : 
ُُمَو ْ َقأَُيِىُِتَِِّللُيِدْهِيَُنآْرُقْلاُاَذَىُ َّنِإَُُنوُلَمْع َيَُنيِذَّلاَُيِنِمْؤُمْلاُُر ِّشَب ُيَو  
ًُايرِبَُك ًارْجَأُُْمَلُِ َّنَأُِتَاِلِا َّصلا  
Artinya: Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi  kabar gembira 
kepada orang-orang mu‟min yang mengerjakan amal saleh 
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (QS. Al Isra 
ayat 9) 
3. Membaca Alquran dapat melembutkan hati 
Wuhaib rahimahullah pernah berkata yang artinya, Kami telah 
memperhatikan di dalam hadis-hadis dan nasehat ini, maka kami tidak 
mendapati ada sesuatu yang paling melembutkan hati dan 
mendatangkan kesedihan dibandingkan bacaan Alquran, memahami 
dan mentadabburinya. 
4. Membaca Alquran akan membuat hati menjadi tentram 
Allah SWT berfirman : 
ُِوَّللاُِرِْكذِبُْمُه ُبوُل ُقُ ُّنِئَمْطَتَوُاوُنَمآَُنيِذَّلا  ُُُۗبوُلُقْلاُ ُّنِئَمْطَتُِوَّللاُِرِْكذِبَُلاَأ  
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tentram. (QS. Ar- Ra‟d 
ayat 28) 
 
Terlebih jika membaca Alquran setelah menunaikan shalat, baik 
itu shalat fardhu maupun shalat sunnah. Yang dapat mendatangkan 
pahala bagi yang menjalankannya. Rosulullah Sholallahu Alaihi 
Wassalam bersabda : 
ُ َّلاِإُْمُه َن ْ ي َبَُُونوُسَراَدَت َيَوُِوَّللاَُباَتُِك َنوُل ْ ت َيُِوَّللاُِتوُي ُبُْنِمٍُتْي َبُفٌُِمْو َقَُعَمَتْجاُاَم
َُْحَّرلاُُمُه ْ تَيِشَغَوُُةَنيِك َّسلاُُمِهْيَلَعُْتََلز َنُُمُه ْ ت َّفَحَوُُةُُةَكَِئلاَمْلا  
ُُهَدْنِعُْنَميِفُُوَّللاُُمُىَرََكذَو 
Artinya: Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah 
(masjid) Allah, mereka membaca Alquran dan 
mempelajarinya, kecuali turun kepada mereka ketentraman, 
mereka diliputi dengan rahmat, malaikat menaungi mereka 
dan Allah menyebut-nyebut mereka pada makhluk yang 
ada di sisi-Nya.(HR. Muslim) 
 
Berbagai penelitian yang dilakukan oleh manusia pun 
menunjukkan bahwa bacaan Alquran dapat memberkan ketenangan 
jiwa serta penyembuhan dari berbagai jenis penyakit hingga 97%. Di 
dalam karyanya yang berjudul Ta‟lim al Muta‟alim, Syaikh Ibrahim bin 
Ismail menyatakan bahwa “Tak ada lagi bacaan yang dapat 
meningkatkan terhadap daya ingat dan memberikan ketenangan kepada 
seseorang kecuali membaca Alqur‟an.” 
5. Kenikmatan yang tiada bandingnya: 
Dari Abdullah bin Umar ra, dari Nabi, beliau bersabda: 
اَهَّ نلاُءاناُِِوبُُمُق َيَُوُه َفَُناْرُقْلاُُوّللاُُهَاَتاٌُلُجَرُ ِْي َتَن ْثاُ َْفِ َُّلاِاَُدَسَحَُلاُُهَاَتاٌُلُجَرَُِور
ُِراَهَّ نلاَءَاَناَوُِلْيَّلاَءَاَناُُوُقِفْن ُيَُوُه َفًُلااَمُُوّللا 
Artinya: Tidak boleh ghibthah (menginginkan sesuatu yang dimiliki 
orang lain) kecuali dalam dua hal: (pertama) orang yang 
diberikan Allah swt. keahlian tentang Alquran, maka dia 
melaksanakannya (membaca dan mengamalkannya) malam 
dan siang hari. Dan seorang yang diberi oleh Allah swt. 
kekayaan harta, maka ia infakkan sepanjang hari dan 
malam. (Muttafaqun „alaih) 
 
6. Alquran memberi syafaat di hari kiamat: dari Abu Umamah al-Bahili 
ra,  ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: 
ُِِوباَحْصَِلاُاًع ْ يِفَشُِةَماَيِقْلاَُمْو َيُْتَِْأيُُوَّنِأَفَُناْرُقْلااْوُؤَر ْ ِقا 
Artinya: Bacalah al-Qur`an, sesungguhnya ia akan datang pada hari 
kiamat memberi syafaat bagi ahlinya (yaitu orang yang 
membacanya, mempelajari dan mengamalkannya). (HR. 
Muslim) 
 
7. Pahala berlipat ganda: dari Ibnu Mas'ud ra, ia berkata, Rasulullah saw 
bersabda: 
 
ُ،َِولَاثَْماُِرْشَعِبُُةَنَسَْلِااَّوٌةَنَسَحُِوِبُُوَل َفُِوَّللاُِبَتُِك ْنِمًُافْوَحََُأر َقُْنَمٌُفْرَحُلمأُُلْو َُقَألا
ٌُفْرَحٌُمْيِمَوٌُفْرَحٌُمَلاَوٌُفْرَحٌُفَْلاُْنِكَلَو 
Artinya: Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Alquran maka 
untuknya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan 
dengan sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan 'alif laam 
miim' satu huruf, akan tetapi alif adalah satu huruf, laam 
satu huruf dan miim satu huruf. (HR. At-Tirmidzi) 
 
8. Dikumpulkan bersama para malaikat: dari Aisyah radhiyallahu 'anha, 
ia berkata, Nabi Muhammad saw bersabda: 
 
َُعَمُِناْرُقْلاِابُُرِىا
َ
لماٌُقاَشُِوْيَلَعَُوُىَوُِوْيِفُُعَتْع َتَت َيَوَُناْرُقْلُاَأرْق َيُيِذَّلاَوُِةَرَر َبْلاُِماَرِكْلِارَف َّسلا
ُِنَارْجَاُُوَل 
 
Artinya: Orang yang membaca Alquran dan ia mahir dalam 
membacanya maka ia dikumpulkan bersama para malaikat 
yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang yang membaca 
Alquran dan ia masih terbata-bata dan merasa berat dalam 
membacanya, maka ia mendapat dua pahala. (Muttafaqun 
'alaih) 
9. Membaca Alquran, maka Allah akan melimpahkan rahmat dan penawar 
bagi segala penyakit, Allah SWT berfirman :  
ًاراَسَخُلاِإَُيِمِلاَّظلاُُدِيَزيُلاَوَُيِنِمْؤُمِْللٌَُةْحَرَوٌُءاَفِشَُوُىُاَمُِنآْرُقْلاَُنِمُُلِّز َن ُنَو 
Artinya: Dan Kami turunkan dari Al Quran (sesuatu) yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan 
bagi orang yang zalim (Al Quran itu) hanya akan 
menambah kerugian. (QS. Al- Isra‟ ayat 82) 
 
ٌُةَْحَرَوُىًدُىَوُِروُدُّصلاُفُِاَمِلٌُءاَفِشَوُْمُكِّبَرُْنِمٌَُةظِعْوَمُْمُكْتَءاَجُْدَقُُساَّنلاُاَهُّ َيأَُاي
َُيِنِمْؤُمِْلل 
Artinya: Hai manusia, telah datang kepadamu kitab yang berisi 
pelajaran dari Tuhanmu dan sebagai obat penyembuh jiwa, 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.(QS. Yunus ayat 57) 
Rasulullah Shalallahu Alaihi Wassalam bersabda “Hendaklah 
kamu menggunakan kedua obat-obat: madu dan Alqur‟an.” (HR. Ibnu 
Majjah dan Ibnu Mas‟ud). Selain itu Kajian medis menunjukkan bahwa 
sejumlah penyakit jasmani dan rohani dapat disembuhkan dengan 
menerapkan jenis radiasi elektromagnetik tertentu, dan radiasi ini dapat 
ditimbulkan ketika seseorang membaca Alquran (Aneesuddin, 1999: 
127-128). 
ًُاراَسَخ َُّلاَإَُيِمِلاَّظلاُُدِيَزيَُلاَوَُيِنِمْؤُمْلِّلٌَُةْحَرَوُءاَفِشَُوُىُاَمُِنآْرُقْلاَُنِمُُلِّز َن ُنَو 
Artinya : Dan Kami Turunkan dari al-Quran (sesuatu) yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan 
bagi orang yang zalim (al-Quran itu) hanya akan 
menambah kerugian. (Qs. Al-Isra‟:82) 
َُليِصْف َتَوُِوْيَدَيُ َْي َبُيِذَّلاَُقيِدْصَتُنِك َلَوُِوّللاُِنوُدُنِمُىَر َتْف ُيُنَأُُنآْرُقْلاُاَذ َىَُناَُك اَمَو
َُيِمَلاَعْلاُ ِّبَّرُنِمُِويِفَُبْيَرَُلاُِباَتِكْلاُ  
Artinya : Dan tidak mungkin al-Quran ini dibuat-buat oleh selain 
Allah; tetapi (al-Quran) membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 
ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, 
(diturunkan) dari Tuhan seluruh alam. (Q.s Yunus: 37) 
َُنِمُْاوُفَرَعُاَّمُِِعْم َّدلاَُنِمُُضيِفَتُْمُه َن ُيَْعأُىَر َتُِلوُسَّرلاَُلَِإَُِلزُنأُاَمُْاوُع َِسُْاَذِإَو 
َُنيِدِىا َّشلاَُعَمُاَن ْ ُبتْكَافُاَّنَمآُاَنَّ بَرَُنوُلوُق َيُ ِّقَْلِا 
Artinya : Dan apabila mereka mendengarkan apa (al-Quran) yang 
diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran yang 
telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), 
seraya berkata, “Ya Tuhan, kami telah beriman, maka 
catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran al- Quran dan kenabian Muhammad) (Q.s 
Al-Maidah: 83) 
Dalam ayat-ayat diatas dikatakan bahwa Alquran merupakan 
penyembuh bagi (penyakit) yang ada dalam hati. sebab membaca 
Alquran menimbulkan jenis radiasi elektromagnetik tertentu (Nur) yang 
dapat menyembuhkan penyakit spiritual, yakni kejahatan didalam hati 
(Aneesuddin, 1999: 127-128). 
10. Membaca Alquran maka Allah akan menolong kita dari kerugian dan 
Allah akan menambahkan karunia-Nya 
Firman Allah SWT : 
ُُجْر َيًُةَِينَلاَعَوُاِّرِسُْمُىاَن ْ قَزَرُاَّمُِاوُقَف َْنأَوَُةَلا َّصلاُاوُمَاَقأَوُِوَّللاَُباَتُِك َنوُل ْ ت َيَُنيِذَّلاُ َّنِإًُةَراَ ِِ َُنو
روُب َتُْنَلُُِوِلْضَفُْنِمُْمُىَدِيَزيَوُْمُىَروُجُأُْمُه َيِّ فَو ُِيل  ُۗروُكَشٌُروُفَغُُوَّنِإ   
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan sebahagian 
dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (QS. 
Fathir ayat 29-30) 
Dengan beberapa manfaat membaca dan menghafal Alquran 
diantara banyaknya kebaikan-kebaikan yang menyertainya. Alquran 
merupakan pedoman, konsep, serta aturan hidup bagi manusia, di 
dalam kitab tersebut mengatur bagaimana hubungan makhluk dengan 
penciptanya seperti shalat, puasa, haji, dan lain sebagainya. Selain itu, 
Alquran juga mengatur hubungan antara manusia dengan dirinya 
sendiri, manusia dengan manusia yang lainnya, serta hubungan antara 
manusia dengan makhluk ciptaan Allah SWT lainnya. Oleh karena 
itulah maka sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk 
mempelajari, memahami, serta mengamalkan Alquran, bahkan hal 
tersebut merupakan salah satu syarat utama bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah SWT. 
 
3. Mata Pelajaran Alquran Hadis 
a. Pengertian Mata Pelajaran Alquran Hadis 
Mata pelajaran Alquran Hadis merupakan bagian dari mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang dikhususkan untuk 
memberikan pendidikan dalam rangka pemahaman dan 
penguasaan tentang Alquran dan Hadis, dapat mengamalkan isi 
kandungannya serta mampu menghafalkannya. 
Departemen Agama RI (2004:1) mata pelajaran Alquran 
Hadis adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam 
yang memberikan pendidikan untuk memahami dan mengamalkan 
Alquran sehingga mampu membaca dengan fasih, 
menerjemahkan, menyimpulkan isi kandungan, menyalin dan 
menghafal ayat-ayat terpilih, serta memahami dan mengamalkan 
hadis-hadis pilihan sebagai pendalaman dan perluasan bahan 
kajian dari pelajaran Alquran Hadis. 
Departemen Agama RI (2004:4) mata pelajaran Alquran 
Hadis merupakan unsur mata pelajaran pendidikan agama Islam 
pada jenjang madrasah tsanawiyah yang merupakan kepada siswa 
untuk memahami Alquran dan Hadis sebagai sumber ajaran agama 
Islam dan mengamalkan isi pandangannya sebagai petunjuk dan 
landasan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa mata 
pelajaran Qur‟an Hadis pelajaran yang termasuk dalam cabang 
pendidikan agama Islam (PAI) yang didalamnya berisi pelajaran 
untuk memberikan pemahaman dan bimbingan agar mengamalkan 
Alquran sehingga mampu membaca dengan fasih, 
menerjemahkan, menyimpulkan isi kandungan, menghafal ayat-
ayat serta memahami dan mengamalkan hadis-hadis pilihan 
sebagai pendalaman dan perluasan bahan kajian dari pelajaran 
Alquran Hadis.  
b. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Alquran Hadis 
Tujuan mempelajari mata pelajaran Alquran Hadis dapat 
dilihat dari fungsi Alquran yang diturunkan oleh Allah SWT yaitu 
sebagai pedoman hidup umat Islam. Tujuan dari mempelajari 
Alquran Hadis sebagaimana dijelaskan dalam GBPP mata 
pelajaran Alquran Hadis bahwa mata pelajaran Alquran Hadis 
bertujuan agar siswa memahami, meyakini, dan mengamalkan isi 
kandungan ajaran Alquran dan Hadis serta membacanya dengan 
fasih dan benar (Departemen Agama RI, 2004:2). 
Sedangkan fungsi dari mata pelajaran Alquran Hadis pada 
madrasah memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
siswa dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah mulai 
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang 
pendidikan sebelumnya. 
2) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam 
keyakinan, pemahamn, dan pengalaman ajaran Islam siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakn diri 
siswa dan menghambat perkembangannya. 
4) Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Alquran dan Hadis 
sebagai petunjuk dan pedoman bagi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Karakteristik dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Alquran Hadis  
Mata pelajaran Alquran Hadis merupakan mata pelajaran 
yang mempunyai karakteristik pembelajaran yang menekankan 
pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami 
makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari (Permenag No.2/2008). 
Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Pendidikan Islam 
(2008:108) merumuskan secara umum ruang lingkup 
pembelajaran Alquran Hadis adalah sebagai berikut: 
1) Pengertian Alquran menurut para ahli 
2) Pengertian Hadis, Sunah, Khabar, Atsar dan Hadis Qudsi 
3) Bukti keotentikan Alquran ditinjau dari segi keunikan 
redaksinya, kemukjizatannya, dan sejarahnya 
4) Isi pokok ajaran Alquran dan pemahamn kandungan ayat-
ayat yang terkait dengan isi pokok ajaran Alquran 
5) Fungsi Alquran dalam kehidupan 
6) Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan cara-cara 
mencari surat dan ayat dalam Alquran 
7) Pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya 
d. Metode Pembelajaran Alquran Hadis 
Metode pembelajaran dalam mata pelajaran Alquran Hadis 
ada bermacam-macam. Apabila dikaitkan dengan tujuan mata 
pelajaran Alquran Hadis, maka unsur pokok mata pelajaran Alquran 
Hadis lebih banyak menyangkut ranah kognitif dan psikomotorik. 
Sehingga metode yang ditekankan atau yang bisa dipilih oleh guru 
dalam proses pembelajaran Alquran Hadis menurut Darajat (2011: 
302) antara lain metode drill, metode kerja kelompok, metode tanya 
jawab, metode resitasi, metode diskusi, metode ceramah, metode 
kisah, metode punishment serta metode hikmah, pepatah dan 
berdebat. 
1) Metode Drill (Latihan)  
Penggunaan istilah “latihan” sering disamakan artinya 
dengan istilah “ulangan”. Padahal muksudnya berbeda, latihan 
bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat 
menjadi milik siswa dan dikuasai sepenuhnya, sedangkan 
ulangan hanyalah untuk sekedar mengukur sejauh mana dia 
telah menyerap pengajaran tersebut.  
Pengajaran yang diberikan melalui metode Drill dengan 
baik selalu akan menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 
a) Siswa dapat mempergunakan daya berfikirnya yang makin 
lama makin bertambah baik, karena dengan pengajaran yang 
baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur dan lebih 
teliti dalam mendorong daya ingatnya. Ini berarti daya 
berpikir bertambah. 
b) Pengetahuan siswa bertambah dari berbagai segi, dan siswa 
tersebut akan memperoleh paham yang lebih baik dan lebih 
mendalam. Guru berkewajiban menyelidiki sejauh mana 
kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam proses belajar-
mengajar, salah satu cara ialah mengukur kemajuan tersebut 
melalui ulangan (tes) tertulis atau lisan (Darajat, 2011: 303). 
2) Metode Kerja Kelompok 
Apabila guru dalam menghadapi anak didik di kelas merasa 
perlu membagi-bagi siswa dalam kelompok-kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkan suatu 
pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama, maka secara 
mengajar tersebut dapat dinamakan metode kerja kelompok 
(Darajat, 2011: 303). 
 
3) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar 
yang dapat membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada metode ceramah. Ini disebabkan karena guru dapat 
memperoleh gambaran sejauh mana siswa dapat mengerti dan 
dapat mengungkapkan apa yang telah di ceramahkan (Daradjat, 
2011: 304). 
4) Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 
Metode ini adalah suatu cara dalam proses belajar-mengajar 
bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid 
mengerjakannya, kemudian tugas tersebut 
dipertanggungjawabkan kepada guru. Tugas yang diberikan bisa 
berupa sebuah perintah membaca, menulis atau menghfal. 
Dengan cara demikian diharapkan agar murid belajar secara 
bebas bertanggungjawab dan murid-murid akan berpengalaman 
mengetahui berbagai kesulitan kemudian berusaha untuk ikut 
mengatasi kesulitan-kesulitan itu (Darajat, 2011:304). 
5) Metode Diskusi 
Metode ini biasanya erat kaitanya dengan metode lainnya, 
misalnya metode ceramah, karyawisata dan lain-lain karena 
metode diskusi ini adalah bagian yang terpenting dalam 
memecahkan sesuatu masalah (problem solving). Dalam dunia 
pendidikan metode diskusi ini mendapat perhatian karena 
dengan diskusi akan merangsang murid-murid berpikir atau 
mengeluarkan pendapat sendiri. Rasulullah SAW telah 
mencontohkan metode ini ketika menjawab atau memutuskan 
persoalan-persoalan yang tidak ada penjelasannya dalam 
Alquran  bersama para sahabat (Gojali, 2013: 236). 
6) Metode Ceramah 
Metode ceramah menurut Daradjat (2011: 305) artinya guru 
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada 
waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula. 
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian 
terhadap sesuatu masalah. Dalam metode ceramah ini murid 
duduk, melihat, dan mendengar serta percaya bahwa apa yang 
diceramakan guru itu adalah benar, murid mengutip ikhtisar 
ceramah semampu murid itu sendiri dan menghafalnya tanpa 
ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan. 
Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat dan 
mendengarkan serta percaya bahwa apa yang diceramakan guru 
itu adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semampu 
murid itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada penyelidikan 
lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan. 
Cara mengajar hadits sama dengan cara mengajar Alquran, 
hanya saja hadits tidak dibaca secara berlagu. Hadits biasanya 
lebih pendek dari ayat-ayat Alquran. Mengajar hadits dapat 
menggunakan cara mengajar Alquran, baik mengenai pengantar, 
pembahasan, memberi contoh, menyuruh siswa membaca, 
mendiskusikan, membagi-bagi kepada satuan-satuan pikiran, 
menjelaskan sinonim-sinonimnya, menghubungkan maksud 
hadits dengan persoalan-persoalan yang timbul dalam kehidupan 
sehari-hari dan mengambil kesimpulan dari maksud hadits. 
Disamping itu guru juga harus memperhatikan hubungan 
pengajaran hadits dengan persoalan-persoalan agama yang ada 
hubungannya dengan hadits dengan hadits yang diajarkan dan 
dengan ayat-ayat Alquran serta persoalan-persoalan akhlak 
(Gojali, 2013: 233) 
7) Metode Kisah 
Menurut Gojali (2013: 244) menyatakan bahwa metode 
cerita sangat efektif dalam menanamkan kesan pada jiwa anak. 
Dalam Alquran banyak dikisahkan sejarah dan pengalaman 
umat pada zaman nabi terdahulu, kemajuan dan kemunduran. 
Tujuannya dapat dijadikan bahan renungan umat masa kini dan 
masa depan, terutama berkenaan dengan mendustakan Allah 
SWT dan melakukan kerusakan di muka bumi. Sebagai metode 
pembelajaran metode ini mampu mengbankitkan semangat 
belajar siswa, mengolah emosi siswa, memikat pendengaran 
sehingga siswa akan lebih tertarik dengan pelajaran yang 
disampaikan. 
 8) Metode Punishment/Hukuman 
Punishment atau hukuman adalah sebuah cara pembelajaran 
melalui pengalaman dengan pemberian sanksi dari seseorang 
(guru) kepada orang lain (siswa) yang disebabkan karena 
pelanggaran-pelanggaran atau penyimpangan aturan yang 
dilakukan dalam lingkungan pendidikan, dengannya diharapkan 
si terhukum menjadi jera dan dapat memperbaiki kesalahan 
yang telah dilakukan ke arah yang lebih baik (Darajat, 
2011:306).. 
9) Metode Hikmah, Pepatah, dan Berdebat 
Menurut Gojali (2013: 242) metode hikmah dalam mata 
pelajaran Alquran Hadis mengajak siswa untuk memikirkan 
makna kehidupan dan berbagai peristiwa alam maupun yang 
dialami manusia. Sedangkan pepatah (maw‟idzah hasanah) 
mendidik dengan cara memberikan nasihat, pepatah atau petuah. 
Adapun berdebat merupakan suatu metode mendidik dengan 
cara adu argumen untuk menguji kebenaran. Dalam metode 
hikmah, pepatah dan berdebat semua dilandaskan pada Alquran 
dan Hadis. 
Berdasarkan semua uraian tentang metode-metode dalam 
menyampaikan mata pelajaran Alquran Hadis, punishment dalam bentuk 
BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) menjadi salah satu pilihan. Ini berarti dapat 
disimpulkan bahwa metode punishment atau hukuman yang biasanya 
memiliki bentuk yang bermacam-macam dalam penerapannya selalu 
berorientasi pada membentuk efek jera dan tindakan untuk tidak 
mengulangi lagi pelanggaran/kesalahan yang sama. BTT (Baca, Tulis, 
Tahfiz) Alquran merupakan suatu usaha untuk membaca, menulis dan 
menghafalkan ayat-ayat dalam Alquran. Apabila digabungkan antara 
metode punishment dan BTT, maka dapat digambarkan suatu hukuman 
dengan bentuk BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) ayat-ayat Alquran. 
 
B. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkapkan dan 
sisi lain yang beum terungkap, diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan 
begitu akan mudah untuk menentukan fikus yang akan dikaji, yang belum 
disentuh oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi penelitian 
yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan penelitian ini, antara lain: 
 
1. Anif Maghfirotun, skripsi dengan judul, Pelaksanaan Program Menghafal 
Alquran di Yayasan Rumah Alquran Gagaksipat Ngemplak Boyolali 
Tahun 2016/2017. Penelitian oleh Anif menyatakan bahwa program 
menghafal Alquran di yayasan rumah Alquran Gagaksipat dilaksanakan 
pada setiap hari Senin dan Kamis ba‟da maghrib, diikuti oleh ibu-ibu, 
bapak-bapak dan remaja daerah Ngemplak, Boyolali. Dalam 
pelaksanaanya terdapat metode yang digunakan oleh seluruh anggota  
yakni metode Al-Qosimi, dengan  membaca Alquran minimal 40 kali 
sebelum proses menghafal. Dengan tujuan program untuk membina dan 
memelihara diri menjadi insan Alqurani. 
Relevansi dari penelitian Anif Maghfirotun dengan yang akan 
peneliti kali ini lakukan ialah tentang suatu program dengan bentuk 
hafalan Alquran. Sedang perbedaannya jelas terletak pada alasan 
pengadaan program, pada penelitian Anif program menghafal adalah bagi 
mereka siapa saja yang ingin menghafal Alquran. Program hafalan  
merupakan agenda wajib di yayasan rumah Alquran tersebut, bukan 
karena konsekuensi yang harus ditanggung karena keterlambatan masuk 
sekolah atau konsekuensi atas pelanggaran terhadap sesuatu. Dalam 
menghafalnya pada penelitian kali ini, siswa tidak harus menggunakan  
metode Al-Qosimi seperti di yayasan rumah Alquran Gagaksipat, 
melainkan menghafal/menulis/membaca surat yang telah ditentukan oleh 
guru. 
 
2. Vega Nur Akmalia, dalam skripsinya yang berjudul, Implementasi 
Program Hafalan Alquran di SD Islam Aswaja Kota Malang. Program 
yang diadakan merupakan salah satu muatan lokal sehingga masuk 
kedalam mata pelajaran yang harus dipenuhi oleh siswa dengan target-
target yang telah direncanakan sekolah. Dari penelitian yang dilakukan, 
diperoleh informasi bahwa sebelum program hafalan ini diterapkan telah 
terlebih dahulu direncanakan dengan sedemikian rupa. Dalam 
pelaksanaan program, guru menggunakan metode drill, yakni 
membacakan dan kemudian diikuti siswa secara berulang-ulang.  Pada 
akhir semester, juga terdapat evaluasi program ini. Siswa yang memenuhi 
target surat yang harus dihafalkan maka dinyatakan lulus, sedangkan yang 
masih kurang dari target asal tidak terlalu banyak surat yang tidak 
disetorkan, maka dinyatakan lulus dengan catatan. 
Relevansi dari penelitian oleh Vega Nur Akmalia dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah terletak pada hafalan Alquran, 
meskipun pada penelitian oleh peneliti digabungkan dengan baca dan tulis 
Alquran juga. Sedang perbedaan mendasar antara penelitian Vega dengan 
peneliti adalah pengimplementasian hafalan bukan sebagai suatu hukuman 
pada anak-anak tertentu melainkan pada seluruh siswa sekolah yang 
diteliti karena merupakan program muatan lokal pilihan wajib. 
 
3. Nuris Itaus Solikhah, dalam penelitiannya berjudul Penerapan Reward 
dan Punishment dalam Proses Pendidikan di Pondok Pesantren Miftahus 
Sa‟adah Tambakselo Kec. Wirosari Kab. Grobogan Tahun 2016/2017. 
Penelitian ini menggambarkan penerapan reward (imbalan) dan 
Punishment (hukuman) dalam proses pendidikan di pondok. Reward dan 
punishment digunakan sebagai metode dalam pembelajaran agar siswa 
lebih termotivasi dalam belajarnya. Penelitian menunjukkan dengan 
adanya metode ini selain memotivasi belajar juga menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, kepribadian yang baik, juga membiasakan hidup disiplin. 
Relevansi dengan peneleitian yang dilakukan oleh peniliti ialah 
memiliki bentuk yang sama yakni punishment dan memiliki tujuan yang 
sama yakni kedisiplinan siswa makin baik, meskipun dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Nuris juga memasukkan reward didalamnya. Selain 
itu yang menjadi pembeda ialah bentuk dari punishment, dealam penelitian 
Nuris bentuk punishment lebih mengarah kepada hukuman fisik/non fisik. 
Fisik seperti membersihkan kamar mandi, digundul, diskors hingga 
dinikahkan, sedangkan non fisik berupa teguran dan nasihat, tidak 
dianggap, diiring keliling pondok dan diserahkan kepada orang tua. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Dari kajian teori yang telah penulis paparkan beserta kajian penelitian 
terdahulu, yakni menyinggung metode punishment atau hukuman yang 
berbentuk BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) Alquran. BTT sebagai bentuk 
konsekuensi atas pelanggaran siswa di kelas/pembelajaran, dipilih untuk 
menanggulangi ketidakdisiplinan/pelanggaran siswa atas tata peraturan yang 
ada. Jam masuk sekolah di SMP Al-Islam mulai dari Senin hingga Kamis dan 
Minggu ialah jam 06.50 sedangkan untuk hari Sabtu adalah jam 07.30, 
berbagai peraturan telah diterapkan baik dari sekolah maupun guru yang 
mengajar di kelas dan wajib bagi siswa untuk mematuhinya. Dalam rentang 
jam krusial masuk sekolah memungkinkan banyak siswa terlambat masuk 
sekolah dengan berbagai alasan juga pelanggaran-pelanggaran lain dikelas, 
seperti atribut tidak lengkap, tidak mengerjakan tugas, ramai dan beberapa 
pelanggaran lainnya. Oleh karenanya, punishment dengan bentuk BTT 
Alquran yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Alquran Hadis ini 
diharapkan mampu mendisiplinkan siswa. Selain itu juga memberi efek 
perubahan untuk tidak mengulangi pelanggaran, serta dengan hukuman jenis 
ini membantu membangun sisi religius, membantu kemampuan menulis, 
membaca, dan menghafal dalam diri siswa. Hal ini dilihat dari banyak bentuk 
metode hukuman yang ada, yang seringnya dijumpai berupa fisik menjadi 
membaca/menulis/menghafal surat-surat dalam Alquran di SMP Al-Islam. 
Tentu, pemilihan ini oleh guru mata pelajaran Alquran Hadis dikembalikan 
dan menilik pada visi dan misi sekolah sendiri dalam menangani dan 
membina siswa yang yang kurang disiplin. 
Di dasarkan pada teori yang ada, bahwa metode punishment diadakan 
untuk mendisiplinkan siswa dari berbagai permasalahan siswa yang 
melanggar peraturan sekolah ketika jam pembelajaran. Selain itu, pengadaan 
metode punishment berupa BTT (Baca Tulis Tahfiz) didasarkan oleh 
keinginan guru untuk memberikan pembiasaan mengenai menulis Arab yang 
baik, membaca Alquran yang lancar dan hafalan yang bisa bertambah, karena 
faktanya masih ditemui beberapa siswa yang kurang dalam membaca dan 
menulis Alquran. Dengan adanya punishment siswa akan menyadari 
kesalahan dan tidak ingin mengulangi lagi serta diharapkan menambah 
kemampuan siswa dalam baca/tulis/tahfiznya, sebab punishment atau 
hukuman adalah suatu sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat 
dari pelanggaran terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan. Hukuman 
diberikan karena siswa berbuat kesalahan, melanggar aturan yang berlaku, 
sehingga dengan hukuman siswa tidak akan mengulangi kesalahan lagi. 
Hukuman juga diberikan sebagai suatu pembinaan bagi siswa untuk menjadi 
pribadi susila. Lebih dari itu juga berfungsi memberikan akibat yang nyata 
atas perbuatan yang salah sehingga siswa akan lebih patuh, dan sadar akan 
kesalahannya.  
Apabila disinggung dengan yang diterapkan di SMP Al-Islam 1 
Surakarta oleh salah seorang gurunya secara kontinu dan konsisten, yakni 
pilihan hukuman melakukan pelanggaran peraturan dalam bentuk apapun 
adalah dengan BTT Alquran selama pembelajaran yang di ampu oleh Ibu 
Anisah Hanif, dengan ayat/surat yang disesuaikan dengan kurikulum sekolah. 
Untuk banyak ayat yang dibaca/ditulis/dihafalkan juga disesuaikan. Hukuman 
atau konsekuensi BTT ini, dengan segala dampak yang diharapkan mampu 
mengubah dan memberikan efek sadar untuk tidak mengulang bagi siswa 
lagi. Sasaran dari pemberian punishment ini adalah pembiasaan bagi siswa 
untuk dekat dengan Alquran, semakin baik dalam menulis Arab, membaca 
dan hafalan Alqurannya. Hal tersebut diharapkan, siswa mampu memperbaiki 
dirinya karena kesadaran yang dimiliki serta aksi nyata yang bisa dilihat 
adalah tidak adanya pengulangan pelanggaran yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah setiap hari, dan tambahannya adalah pembiasaan 
menulis/membaca/hafalan sehingga memungkinkan untuk menulis lebih rapi, 
membaca lebih lancar dan dapat memuroja‟ah hafalan. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2007: 2). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan berdasarkan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah di eksplorasikan dan diungkapkan oleh 
para responden dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka (Moleong, 2001: 3). Sugiyono (2007: 21) menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Penelitian kualitatif 
akan melakukan penggambaran secara mendalam  tentang situasi atau proses 
yang diteliti. Karena sifatnya ini, penelitian kualitatif tidak berusaha menguji 
hipotesis (Idrus, 2009: 24). 
Sedangkan pendekatan deskriptif adalah penelitian dengan pendekatan 
yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data-data, menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. 
Penelitian ini juga bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian ini biasanya 
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membantu terutama dalam penelitian yang berdifat longitudinal, genetic dan 
klinis (Narbuko dan Akhmadi, 2010: 44). 
Jadi penelitian kualitatif deksriptif adalah penelitian yang menggambarkan 
suatu keadaan berdasarkan data-data yang ada, dijabarkan melalui rangkaian 
kata-kata yang sistematis kemudian dianalisis dan diinterprestasikan 
berdasarkan fakta-fakta yang ditemui selama peneltitian. Hal ini berkaitan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan di SMP Al-Islam 1 Surakarta yang 
memiliki kesamaan dengan kaidah penelitian kualitatif yang meggambarkan 
bagaimana implementasi metode punishment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) 
Alquran pada anak-anak yang melanggar atau bermasalah dalam 
pembelajaran di kelas. Penelitian di lakukan secara mendetail dan merinci 
sesuai dengan data-data di lapangan yang diperoleh melalui observasi 
peneliti, wawancara baik dengan responden dan  narasumber, juga melalui 
dokumen-dokumen tertulis yang terarsip di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
 
B. SETTING PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMP Al-Islam Surakarta, tepatnya di 
jalan Mr. Muh. Yamin 125 Begalon – Jalan Ponconoko 37 Nirbitan, 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VIII D dan kelas  
IX E, F, Gmata pelajaran Alquran Hadisyang menerapkan metode 
punishment/hukuman membaca/menulis/menghafal Alquran dalam 
mengatasi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 
 2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus2018 hingga bulan 
Mei 2019. 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Ags/ 
18 
Sept
/18 
Okt/
18 
Nov/
18 
Des/ 
18 
Jan/
19 
Feb/
19 
Mar/
19 
Apr/ 
19 
Mei/ 
19 
1. Observasi 
lapangan 
√ √ √ 
       
2. Pengajuan 
judul 
   
√       
3. Pembuatan 
proposal 
   
 √ √ √    
4. Seminar 
proposal 
   
    √   
5 Pembuatan 
Bab 4-5 
   
     √ √ 
 
 
C. SUBJEK DAN INFORMAN PENELITIAN 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Arikunto (2013: 107) merupakan sumber 
data yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data diperoleh. Untuk mendapatkan data yang tepat maka perlu 
ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 
adalah guru yang menerapkan metode punishment berupa BTT (Baca 
Tulis dan Tahfiz) Alquran yakni Ibu Anisah Hanif, S.Ag. dalam 
menangani siswa yang sering tercatat melanggar peraturan di kelas. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang lain selain subjek yang dapat memberikan 
informasi tentang permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini maka 
yang menjadi informan penelitian adalah guru di SMP Al-Islam (Guru 
BK dan Waka Kurikulum) dansiswa kelas VIII D, IX  E, IX F, serta IX G 
di SMP Al-Islam 1 Surakarta  dalam rentang waktu penelitian. 
 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode 
ini sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif, karena kebenaran 
informasi akan tercapai dengan pengalaman langsung. Karena  
pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu 
kebenaran. Disamping itu untuk meyakinkan keabsahan data yang 
diperoleh, jalan yang ditempuh  adalah dengan mengamati sendiri yang 
berarti langsung mengalami peristiwanya (Moleong, 2011: 125). 
Observasi berarti peneliti melihat dan mendengar (termasuk 
menggunakan tiga indera yang lain) apa yang dilakukan dan dikatakan 
atau diperbincangkan para responden dalam aktivitas dalam kehidupan 
sehari-hari, baik sebelum, menjelang, ketika dan sesudahnya. Aktivitas 
yang diamati terutama yang berkaitan dengan topik penelitian, tanpa 
melakukan intervensi atau memberi stimuli pada aktivitas subjek 
penelitian. Kegiatan observasi oleh peneliti ini bisa diketahui responden, 
atau mereka tidak merasa jika sedang diamati (observasi terlibat, berperan 
serta). Semua yang di dengar dan dilihat (termasuk penggunaan perekam 
atau fotografi) oleh peneliti sebagai aktivitas observasi ketika para 
responden atau informan melakukan kegiatan, diceritakan kembali atau 
dicatat sehingga merupakan data atau informasi peneliti yang dapat 
mendukung, melengkapi atau menambah informasi yang berasal dari hasil 
wawancara (Hamidi, 2004: 74). Observasi berpartisipasi merupakan 
seperangkat strategi penelitian yang tujuannya adalah untuk mendapatkan 
suatu keakraban yang dekat dan mendalam dengan suatu kelompok 
individu dan perilaku mereka melalui suatu keterlibatan intensif dengan 
orang di lingkungan alamiah mereka. 
Observasi ini digunakan untuk mengamati proses punishment atau 
hukuman BTT (Baca Tulis dan Tahfiz)Alquran ketika pelanggaran 
berlangsung. Pengamatan dimulai sejak pembelajaran dibuka oleh 
guruhingga guru mengucapkan salam penutup pembelajaran. 
 
2. Metode Wawancara 
Wawancara menurut Moleong (2010: 186) adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yakni orang 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan itu. Sedangkan 
menurut Cholid (2010: 98) wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. 
Dalam penelitian yang tengah peneliti kaji, menggunakan teknik 
wawancara mendalam (indepthinterview) dimana menurut Sukardi (2006: 
145) mengartikannya sebagai proses bertemu muka antara penelitidan 
responden yang direncanakan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan diantaranya adalah perspektif atau pendapat terhadap sesuatu 
yang menarik perhatian untuk di teliti, melalui pengalaman responden 
sendiri sesuai apa yang mereka alami. 
Dalam penelitian kualitatif, wawancara mendalam 
(indepthinterview) biasanyadilakukan secara tidak terstruktur (Tohirin, 
2012: 63). Sugiyono (2011: 233-234) menjelaskan bahwa wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusunsecara sistematis 
dan lengkap dalam pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum 
mengetahui data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 
mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis 
setiap jawaban dari responden, maka peneliti dapat mengajukan 
pertanyaan berikutnya terkait jawaban yang diberikan supaya lebih 
terarah pada suatu tujuan, sehingga terungkap permasalahan terkait yang 
akan diteliti. 
Tujuan penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini adalah 
untuk memperoleh informasi yang mendalam terkait pelaksanaan atau 
implementasi  metodepunishment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz)Alquran 
sebagai bentuk konsekuensi atas pelanggaran siswa di kelas dan ada atau 
tidaknya perubahan pada anak-anak yang pernah mengalami pelanggaran 
ke arah yang lebih baik setelah mendapat punishmentBTT tersebut. 
Wawancara akan dilakukan pada guru  yang menggunakan metode 
punishment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz)Alquran dan juga pada anak-
anak yang sering atau tercatat dalam buku absensi pelanggarandi sekolah. 
Dengan pertanyaan yang telah disusun secara garis besar dan 
dikembangkan sesuai dengan jawaban yang didapat ketika proses 
wawancara berlangsung. Untuk pendukung dan penguat data, akan 
dilakukan wawancara dengan siswa yang tidak melanggar maupun guru 
lain di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
 
 
3. Metode Dokumentasi 
Pengertian dokumentasi menurut Moleong (2010: 161) adalah cara  
mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan orang yang diteliti atau diselidiki. 
Sedangkan menurut Arikunto (2013: 231) dokumentasi adalah mencari 
data  mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, agenda dan sebagainya. 
Sehubungan dengan pengertiannya, dalam penelitian kali ini 
peneliti mengumpulkan informasi yang mendukung penelitian yakni 
berupa data sejarah berdirinya SMP Al-Islam 1 Surakarta berbentuk buku, 
yang didalamnya juga tertera visi, misi dan tujuan, data siswa (absensi, 
dan lainnya), catatan mengajar dan pelanggaran yang dimiliki guru, data 
guru serta tata peraturan SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
 
E. TEKNIK KEABSAHAN DATA 
Pemeriksaan keabsahan data pada suatu penelitian dapat dilakukan 
dalam berbagai cara. Dalam penelitian kali ini menggunakan teknik 
triangulasi. Moleong (2010: 330) menyatakan bahwa triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Menurut Sugiyono (2013: 270) triangulasi sendiri ada 3 
macam yakni triangulasi sumber data, triangulasi teknik dan triangulasi 
waktu. 
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  Sugiyono (2013: 271) menjelaskan 
bahwa triangulasi sumber data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber.Sedangkan menurut Patton (dalam 
Moleong, 2010:330) yang dimaksud triangulasi sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Triangulasi sumber ini digunakan untuk mengecek kebenaran informasi yang 
didapatkan peneliti sehingga data yang diperoleh sesuai dengan fakta di 
lapangan dengan cara membandungkan pernyataan antar subjek penelitian 
dengan subjek penelitian, subjek penelitian dengan informan penelitian, 
sehingga di dapat data yang valid.Sedangkan triangulasi teknik merupakan 
cara mengecek keabsahan data dengan membandingkan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda. Sebagaimana yang terdapat dalam teknik 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yakni dengan observasi, 
wawancara serta dokumentasi.  
Untuk mengecek keabsahan data pada penelitian ini, peneliti melakukan 
triangulasi sumber yakni dengan mengecek semua data yang berasal dari 
informan penelitian, sampel siswa yang melanggar dan guru yang 
menerapkan metode punishment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) Alquran. 
Kemudian data yang diperoleh diolah dan dicocokkan satu sama lain, 
sehingga dengan demikian pengecekan silang yang dilakukan dapat menemui 
kata valid. Demikian pula dengan pengecekan silang pada hasil wawancara 
dengan hasil observasi di lapangan, atau cek silang dengan dokumen atau 
data pelanggaran siswa. 
 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 29013: 335). Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono 
2013:337), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (conclusion/verification). Ketiga komponen tersebut merupakan 
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersamaan. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian oleh peneliti kali ini antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mendapatkan informasi, deskripsi 
dalam bentuk menyususn kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. Adapun langkah yang harus ditempuh, 
yakni menentukan subyek (informan) penelitian dalam hal ini adalah 
siswa yang melakukan pelanggaran tertentu dan guru yang menerapkan 
metode punishment BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) Alquran, kemudian 
pengadaan wawancara secara langsung antara peneliti dengan 
narasumber (siswa yang melanggar dan Guru yang menerapkan 
punishment), terakhir observasi dan menelaah dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
 
2. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan 
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian 
kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, jika peneliti dalam 
melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, 
tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan 
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data (Sugiyono, 2013: 338-
339). 
 
 
 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dari beberapa diatas yang sering digunakan 
utuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif (Sugiyono, 2013: 341). 
 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah pengkajian kembali 
pada reduksi data dan penyajian data yang ada, serta hasil penelitian 
dapat dipastikan kebenaran dan validitasmya. 
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Analisis data model interaktif 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian Data 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Profil SMP AL-Islam 1 Surakarta 
a. Letak Geografis SMP Al-Islam 1 Surakarta 
SMP Al-Islam 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah swasta 
yang terletak di Jl. Mr. Muh. Yamin no. 125 dan Jl. Ponconoko 37 
Nirbitan Kelurahan Tipes, Kecamatan Serengan, Surakarta. Berdiri 
dibawah yayasan perguruan Al-Islam dengan alamat yayasan di Jl. 
Honggowongso 94 Surakarta. Bangungan sekolah Al-Islam terbagi di 
tiga tempat, dengan sebutan gedung A, gedung B dan Gedung C. Pusat 
kegiatan pembelajaran dan administrasi berada di gedung C, sedangkan 
gedung A digunakan untuk program khusus  dan gedung B sebagai 
laboraturium, aula dan pusat kegiatan kesenian. SMP Al-Islam 1 
Surakarta berada di sebelah selatan SMA Al-Islam 1 Surakarta yang 
merupakan wilayah barat dari kota Solo. SMP Al-Islam 1 Surakarta, 
gedung A dan C berbatasan dengan : 
1) Sebelah Utara : Rumah Penduduk 
2) Sebelah Timur : Rumah Penduduk 
3) Sebelah Selatan : Rumah Penduduk 
4) Sebelah Barat : Rumah penduduk 
Sedangkan letak gedung B berbatasan dengan : 
1) Sebelah Utara : Rumah Penduduk 
2) Sebelah Timur : Rumah Penduduk 
3) Sebelah Selatan : Rumah Penduduk 
4) Sebelah Barat : Masjid Al-Huda 
(Wawancara dengan Bp. Supardi selaku Wakasek Kurikulum SMP Al 
Islam 1 Surakarta pada 30/03/2019) 
b. Sejarah SMP Al-Islam 1 Surakarta 
Madrasah berdiri pada tanggal 27 Ramadhan 1346 H (21Maret 
1928) atas rintisan K.H. Imam Ghozali dibantu oleh K.H. 
Abdussomad, K.H Abdu Manaf. Sebagai modal pertama didirikan 
sebuah Madrasah bertingkat Ibtidaiyah (petang) dan Tsanawiyah 
(pagi) yang diberi nama “Madrasah Dinul Islam”. Sejak berdirinya 
sampai jaman kemerdekaan Madrasah merupakan pemindahan pola 
kegiatan pengajaran di Pondok, kemudian diatur dengan kurikulum 
seperti lazimnya sekolah, tetapi tujuan utama adalah Ilmu Agama 
(Pembacaan Kitab) menurut umur/kemampuan anak. Dengan susunan 
sebagai berikut; Ibtidaiyah (5 tahun) pengajaran, Tsanawiyah (4 
tahun) pengajaran serta Aliyah (2 tahun) pengajaran. 
Menimbang pesatnya animo masyarakat serta didorong oleh ide 
Wahdatul Umat (persatuan umat) dan gerakan kembali kepada Al-
Quran dan Sunnah, pada tahun 1932 dibentuklah perserikatan yang 
bernama Al-Islam dengan Anggaran Dasar (1933 M/1351 H). Dan 
Madrasah Dinul Islam dirubah menjadi Madrasah Al-Islam. Kongres 
1936 terjadi peubahan susunan pengurus yang baru, sehingga kegiatan 
tidak semata-mata pendidikan tetapi berkembang ke bidang Dakwah, 
Kepanduan Al-Wathoni, dan Pemudaan (Subhanul Muslimin), 
sedangkan gerakan wanitanya bernama Nahdlotul Muslimin (NDM). 
(Dokumentasi SMP Al Islam 1 Surakarta diambil pada 30 Maret 201) 
c. Kondisi SMP Al-Islam 1 Surakarta Sekarang 
Sejak berdirinya, SMP Al-Islam 1 Surakarta menempati lokasi 
di Jl. Mr. Muh. Yamin No. 125. Pada tahun 2001 hingga saat ini SMP 
Al- Islam 1 Surakarta mengalami perkembangan yang cukup pesat, 
antara lain ditunjukkan oleh rombongan belajar (rombel) berjumlah 27 
rombel yang terdiri dari: 
1) Kelas VII meliputi 7 rombel kelas reguler dan 2 rombel kelas PK.  
2) Kelas VIII meliputi 7 rombel kelas reguler dan 2 rombel kelas 
PK.  
3) Kelas IX meliputi 7 rombel kelas reguler dan 2 rombel Kelas PK. 
Pada tahun 2009 SMP Al- Islam 1 Surakarta dipercaya oleh 
pemerintah untuk menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI). Lokasi gedung sekolah SMP Al- Islam 1 Surakarta terus 
bertambah dan hingga sekarang menjadi 3 lokasi yaitu 
kampus/gedung A, kampus/gedung B, dan kampus/gedung C.Sampai 
saat ini, berbagai macam prestasi peserta didik, baik ditingkat lokal, 
nasional maupun internasional. (Dokumentasi SMP Al Islam 1 
Surakarta diambil pada 2/05/2019) 
 
d. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi 
Unggul dalam bidang IMTAQ dan IPTEK dalam menggapai 
kesejahteraan lahir batin. 
2) Misi 
Menegakkan pengamalan ajaran Islam berdasarkan Alquran 
dan As-sunnah dalam semua aspek kehidupan. Indikator-indikator 
yang terdapat dalam misi: 
a) Mewujudkan perilaku beribadah berdasarkan Alquran dan 
as-sunnah 
b) Mewujudkan akhlak mulia dalam kehidupan di sekolah 
dan masyarakat 
c) Mewujudkan kurikulum dan standar kompetensi lulusan 
tingkat satuan pendidikan sesuai standar nasional 
d) Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik 
bertaraf nasional dan internasional 
e) Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
inovatif dengan metode saintifik 
f) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang 
profesional dan berkarakter islami 
g) Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai dan 
menunjang kemajuan IT 
h)  Mewujudkan manajemen mutu berbasis sekolah nasional 
dan adaptasi internasional 
i) Mewujudkan pembiayaan yang memadai, wajar dan 
berkeadilan sesuai tuntutan pendidikan 
j) Mewujudkan peringkat penilaian yang relevan dengan 
sistem standar nasional 
k) Mewujudkan lingkungan dan budaya sekolah yang bersih, 
sehat, indah dan akrab dengan kehidupan sosial 
l) Mewujudkan nilai-nilai keagamaan dan mampu 
beradaptasi dengan perkembangan budaya global sesuai 
jati diri bangsa 
3) Tujuan 
a) Tujuan pendidikan yayasan Al-Islam 
(1) Membentuk manusia beriman dan bertakwa kepada Allah. 
(2) Membangun kemapuan intelektual, akal fikir dan daya 
nalar yang bertanggung jawab. 
(3) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlak 
atas dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. 
 
2. Deskripsi Data 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini 
adalah fakta-fakta yang tergali saat peneliti melakukan penelitian di SMP 
Al-Islam 1 Surakarta. Fakta-fakta yang ditemukan merujuk pada 
implementasi punishmentdalam mata pelajaran Alquran Hadis. Untuk 
lebih memahami impelementasi metode punishment BTT pada mata 
pelajaran Alquran Hadis, maka peneliti mengemukakan 1) Kegiatan 
pembelajaran, dengan tiga tahapan pembelajaran Alquran Hadis, yakni 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian,dimana pada pelaksanaanya 
terdapat penerapan pelaksanaan punishment BTT, 2) Aturan pemberian 
hukuman/punishmentBTT, yang akan dijelaskan secara rinci sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Pembelajaraan Alquran Hadis 
1) Perencanaan Pembelajaran dan Pemberian Punishment BTT 
Kegiatan pembelajaran di SMP Al-Islam 1 Surakarta 
dilaksanakan 6 hari dalam satu minggu, yakni pada hari Senin, 
Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu dan Ahad. Normalnya sekolah di 
Indonesia mengikuti hari libur nasional yang ditetapkan pada 
hari Ahad (Minggu), namun SMP Al-Islam dan beberapa 
sekolah yang berlatar belakang Islam biasanya memilih Jumat 
sebagai hari libur. Pembelajaran dimulai setiap jam 06.50, 
dengan pembiasaan setiap awal pelajaran selama 10 menit 
digunakan membaca/menghafal surat yang sudah dijadwal pada 
hafalan Alquran yang telah ditargetkan. Sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan, setiap siswa setor kemampuan hafalan kepada 
guru pembina. Sedangkan khusus untuk hari Sabtu, jam masuk 
atau mulainya pembelajaran pada pukul 07.30, hal ini 
dikarenakan Sabtu merupakan hari yang digunakan untuk 
pengajian sekaligus sharing bagi guru dan staf di SMP Al-Islam. 
(Dokumentasi buku program Sekolah dan wawancara dengan 
Bapak Supardi Waka Kurikulum, pada Sabtu, 30/03/2019 ) 
Bapak Supardi selaku Waka Kurikulum SMP Al-Islam 
menyatakan bahwa, dalam kegiatan pembelajarannya, SMP Al-
Islam memberikan kewenangan penuh kepada guru-gurunya 
dalam menerapkan metode apapun selama pembelajaran. Hal 
senada diungkapkan guru BK, Ibu Dara pada Senin 11 Maret, 
sebagai pendukung bahwa kewenangan dikelas diberikan 
kepada duru yang mengajar pada saat itu. Kewenangan penuh 
ini bukan berarti guru dibebaskan begitu saja, melainkan tetap 
berbatas dengan kemaslahatan sekolah, baik guru maupun 
siswanya. SMP Al-Islam berlandaskan Alquran, hadis dan 
peraturan perundang-undangan Indonesia, senantiasa 
menjalankan pembelajaran dengan pengusahaan yang efektif, 
dinamis, dan menyenangkan sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
yang diinginkan. Hal ini berarti, sekolah dalam pelaksanaan 
pembelajarannya membiarkan guru untuk menerapkan metode 
apapun asalkan tidak jauh dari Alquran, hadits dan perundangan 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum, pada Sabtu, 30/03/2019 
dan Ibu Dara pada Senin, 11/03/19). 
Melalui wawancara dengan Ibu Anisah Hanif selaku guru 
Alquran Hadis yang menerapkan metode punishmet BTT 
Alquran dalam setiap pembelajaran Alquran Hadis, menurutnya 
guru di SMP Al-Islam harus membuat RPP. Ibu Anis 
menyatakan hal tersebut dalam wawancara pada Rabu, 10/04/19, 
beliau mengatakan : 
Iya mbak, disini ada pengecekan juga kan RPP guru itu. Jadi 
harus membuat RPP untuk mengajar, karena kadang ada 
pengecekan juga tapi kalau saya lebih ke mempermudah lah 
gambaran pembelajaran 
 
Ini berarti setiap guru di SMP Al-Islam diwajibkan untuk 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran disetiap jam 
mengajarnya. Bagi beliau RPP memiliki manfaat sebagai 
pemermudah dan memberikan gambaran tentang materi yang 
akan disampaikan ketika pembelajaran. Begitupun ketika Ibu 
Anis ditanya tentang ada atau tidaknya pencatuman metode 
yang beliau terapkan dikelas-kelas yakni punishment BTT 
Alquran di RPP yang beliau buat, Ibu Anis menyatakan iya, dan 
beberapanya tidak karena dilakukan dengan spontan.  Pemberian 
hukuman BTT bukan suatu program melainkan inisiatif guru-
guru di SMP Al-Islam, tujuannya adalah untuk memberikan 
edukasi yang bermanfaat serta menimbulkan efek jera dalam 
bentuk hukuman. Sebagaimana dikutip dari wawancara dengan 
beliau pada Rabu, 10/04/19. 
 Iya mbak, saya cantumkan di RPP metode punishment 
BTT, tapi kadang memang tidak saya tulis di metodenya 
atau langkah-langkah pembelajaran. Karena yaa.. mengajar 
itu kan sudah pengalaman kita selama puluhan tahun, RPP 
itu hanya pegangan. Namanya kan rancangan, gambaran 
kita mau menjelaskan apa dan materinya akan disampaikan 
seperti apa dan membagi materinya pada setiap pertemuan 
sampai dimana, sebatas itu. Sedangkan seperti metode-
metode itu, ya kadang apa yang tercantum beda dengan 
kondisi sebenarnya, untuk BTT sendiri itu inisiatif kita, 
pilihan kita (guru-guru di SMP Al-Islam) karena fenomena 
pelanggaran siswa, kita inginnya hukuman yang bermanfaat 
dan menolong kekurangan mereka dalam pelajaran, ya 
misalnya baca, tulis dan tahfiznya anak-anak. 
Hal ini berarti, dalam rencana pembuatan pelaksanaan 
pembelajaran, punishment BTT telah di cantumkan dan telah 
direncanakan sebelumnya untuk diterapkan kemudian di 
pembelajaran Alquran Hadis. Mulai dari pencatumanan di poin 
metode yang digunakan ataupun pada langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran (pendahuluan, inti, maupun evaluasi). Rencana 
dan realita kadang memang tidak sesuai, namun sebisa mungkin 
guru berusaha menerapkan apa yang telah direncanakan 
sebelumya. Terlepas dari keadaan yang tidak diharapkan ketika 
pembelajaran berlangsung, guru harus dapat berimprovisasi 
sebaik mungkin dalam menghadapi hal-hal tersebut. Sesuai atau 
tidaknya metode yang diterapkan dan yang tertulis di RPP tidak 
menjadi suatu kendala, yang harus tetap diutamakan adalah 
tercapainya tujuan pembelajaran yang direncanakan. 
 
 
b. Punishment BTT dalam PelaksanaanPembelajaran 
Pelaksanaan Punishment BTT dikelastelah tercakup dalam 
pelaksanaan pembelajaran. dimana pelaksanaan pembelajaranadalah 
suatu praktik yang penting bagi seorang guru untuk menyampaikan 
materi. Tidak hanya materi, guru juga dituntut untuk dapat 
mentransfer nilai kepada anak didiknya. Oleh karena itu, penting 
bagi guru untuk menyiapkan bagaimana cara menyampaikan nilai 
dan materi, dengan membuat rencana pembelajaran sebelumnya. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, ada tiga tahap yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan terdiri dari orientasi, apersepsi, 
motivasi serta pemberian acuan materi dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
dibuat oleh Ibu Anis, menjabarkan orientasi menjadi beberapa 
kegiatan diantaranya:  
a) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran, apabila di kelas yang bukan 
jam pertama, maka Ibu Anis tidak mengintruksi anak untuk 
berdo‟a lagi. 
b) Siswa dibiasakan membaca Alquran sebelum pemberian 
materi, dalam kegiatan ini Ibu Anis mewajibkan setiap kelas 
untuk menerapkan dan membiasakan membaca Alquran 
sebelum memulai pembelajaran Alquran Hadis. 
c) Memeriksa kehadiran peserta didik, memeriksa kelengkapan 
atribut, seragam, Alquran, buku paket dan tugas siswasebagai 
sikap disiplin. 
d) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
e) Jika ada pelanggaran, siswa diberikan punishment BTT 
(Baca, Tulis, Tahfiz), setelah dirasa cukup, Guru 
memperbolehkan siswa kembali ke bangku masing-
masing. Pemberian punishment biasanya langsung 
diberikan. 
Di kutip dari rencana pembelajaran yang Ibu Anis 
gunakan, di poin metode untuk menyampaikan materi ayat 
Alquran tentang  fenomena alam, tertulis ada tiga metode yang 
digunakan, salah satunya adalah metode punishment BTT. Hal 
ini menjadi penguat dari apa yang disampaikan oleh Ibu Anis 
ketika wawancara pada Rabu, 10/04/19. Metode punishment 
BTT dalam RPP yang Ibu Anis buat,  terdapat pada 
pendahuluan dan pembelajaran inti. Senada dengan RPP, pada 
pelaksanaannya, Ibu Anis memberikan punishment pada 
kegiatan pendahuluan dan inti pembelajaran.  
Pada kegiatan pendahuluan, dirujuk dari observasi hari 
Sabtu, 8/09/2018 di kelas IX E.Ketika  pembelajaran dimulai, 
Ibu Anis selalu menerapkan pembacaan Alquran sebelum 
pembelajaran inti, jadi siswakelas IX E tanpa komando telah 
siap dengan Alquran dan mulai membaca. Setelah beberapa 
saat, ada beberapa siswa yang ramai di kelas. Ternyata siswa 
tersebut tidak memperhatikan Ibu Anis saat proses 
pembelajaran berlangsung, secara sembunyi-sembunyi 
membawa jajanan serta memakannya. Maka dengan tegas Ibu 
Anis memanggil beberapa siswa yang membuat kegaduhan 
yakni M. Azhar, Afisena,  Irfan H., Azkal, dan Fariz, 
kelimanya menulis ayat yang sama, surat Al-Mu‟minun 15 
ayat kemudian menghafalkannya dan di cek oleh Ibu Anis 
sendiri.  
Proses pelaksanaan punishment BTT berawal dari 
pengecekan siswa dari pelanggaran, kemudian pemanggilan 
pelanggar dan diberi tindakan berupa duduk dibawah atau 
lesehan di depan papan tulis. Siswa disadarkan atas 
kesalahannya dengan nasihat, diberi tugas untuk menulis, dan 
terhitung termasuk pelanggaran dengan kategori ringan namun 
dilakukan siswa dengan sengaja, Ibu Anis memutuskan untuk 
memberikan hukuman tingkat sedang yaitu menghafal Qs. Al-
Mu‟minun sebanyak 15 ayat. Siswa pelanggar menulis ayat di 
buku masing-masing, kemudian menghafalkannya selagi Ibu 
Anis menyampaikan materi pelajaran. Ketika diberi waktu 
untuk menyetorkan hafalan pada Ibu Anis, siswa pelanggar 
boleh menyetor bertahap minimal 3 ayat atau sehafalnya 
dulu.Hingga 15 ayat dinyatakan tuntas, siswa pelanggar 
kemudian  menuliskan nama, pelanggaran dan tanda tangan di 
buku catatan Ibu Anis. 
Jadi, dalam menerapkan punishment BTT, Ibu Anis 
memberikannya secara langsung setelah pelanggaran 
dilakukan oleh siswa. Informasi mengenai pemberian 
punishment secara langsung ini didukung dari jawaban Ibu 
Anis  ketika diwawancarai berkenaan dengan kapan pemberian 
hukuman siswa, pada Senin, 08/04/2019. 
Kalau pemberian hukuman saya lakukan langsung 
mbak. Pas di awal kegiatan pembelajaran misalnya ga 
baca Quran ya langsung saya tindak suruh maju, kalau 
di pelajaran inti ketika saya menerangkan ada yang 
ramai ya langsung juga, jadi ya ketika pelanggaran 
terjadi punishment BTT ini langsung saya berikan. 
Setelah orientasi di kegiatan pendahuluan, selanjutnya 
adalah apersepsi. Pada tahap ini, Ibu Anis mengaitkan 
materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya, serta mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilaksanakan.  
Apabila tahap apersepsi telah dilakukan maka 
selanjutnya adalah motivasi. Pemberian motivasi pada kegiatan 
pendahuluan bertujuan untuk memberikan semangat kepada 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Biasanya Ibu Anis memberi tahu tentang kandungan dan 
manfaat mempelajari materi yang akan disampaikan dan 
mendorong siswa untuk bertanya sebelum memulai 
pembelajaran inti. 
Tahap terakhir dari pendahuluan adalah pemberian 
acuan, yaitu berisi tentang memberitahukan  materi pelajaran 
yang akan dibahas pada pertemuan saat itu, memberitahukan 
tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung, Pembagian 
kelompok belajar jika memang dibutuhkan, menjelaskan 
mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran, serta mengingatkan pada 
peserta didik bahwa kedisiplinan dan ketertiban dalam belajar 
amat sangat penting. Sehingga diharapkan siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan fokus dan kondusif. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
Ibu Anis, berisi tentang 5 kegiatan yang harus ada sesuai 
standar kurikulum 2013, yakni mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasikan, serta mengomunikasikan. Pada 
dasarnya dalam  rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
Ibu Anis buat telah mencakup kelima kegiatan tersebut, hanya 
saja di RPP kegiatan-kegiatan yang mencakup 5M dijabarkan 
secara lebih rinci lagi. 
Awalnya, pada kegiatan inti siswa diberi rangsangan 
dengan melihat, mengamati, membaca, mendengar dan  
menyimak baik gambar atau bacaan yang telah Ibu Anis 
persiapkan sebelumnya yang kaitannya dengan materi hari itu. 
Setelahnya, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran hari itu 
dengan memberikan kesempatan untuk bertanya sebanyak 
apapun. Kemudian siswa mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan membaca sumber-sumber yang ada, 
berdiskusi dengan teman, atau presentasi, tujuannya agar 
informasi yang dimiliki siswa semakin banyak.  
Tahap untuk membuktikan kebenaran data, siswa perlu 
untuk diskusi secara lebih besar dengan berdiskusi antar 
kelompok, mengenai kebenaran informasi-informasi yang telah 
diumpulkan. Siswa bisa mempresentasikan apa yang diperoleh, 
dan kelompok lain dapat menyanggah atau menambahkan 
data/informasi tersebut. Peran metode punsihment BTT dapat 
dijumpai lagi ketika kegiatan inti berlangsung. Ibu Anis selalu 
mengontrol kelas melalui pengawasan, meskipun siswanya 
dibiarkan presentasi atau berdiskusi secara mandiri. Ditahap ini 
pelanggaran yang dilakukan siswa berupa ramai, 
makan/minum dikelas memiliki kemungkinan yang tinggi. 
Oleh karenanya, Ibu Anis menerapkan metode punishment 
BTT ini pada kegiatan inti, dengan tujuan meminimalisir 
keramaian/kegaduhan yang tidak perlu oleh siswa saat 
berdiskusi/presentasi/pemberian informasi dari guru. 
Tahap akhir dari kegiatan inti adalah menarik 
kesimpulan. Siswa diharapkan telah cakap dan memiliki 
informasi terkait pembelajaran hari itu. Jadi apabila ada kuis 
atau tugas untuk mengerjakan pertanyaan-pertanyaan secara 
langsung oleh Ibu Anis atau pertanyaan tertulis dibuku 
pegangan siswa, siswa dapat mengerjakannya dengan baik dan 
lancar. Peran Ibu Anis selanjutnya dalah memberikan penguatan 
tentang informasi yang dimiliki siswa. 
Realita pembelajaran dikelas terkadang tidak sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Namun, 
Ibu Anis sebisa mungkin untuk tetap menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan baik. Seringnya Ibu Anis memberikan metode 
ceramah plus, yang berarti Ibu Anis menjelaskan materi yang ada 
dan siswa cenderung mendengarkan, digabung dengan memberikan 
pertanyaan dan menyuruh siswa untuk mencatat dan membaca 
secara bergiliran. Informasi ini di peroleh dari observasi peneliti 
pada Sabtu, 27/10/2018 di kelas IX F.Setelah selesai membaca 
Alqur‟an Ibu Anis melakukan apersepsi dengan 
menyangkutkan pembelajaran yang telah lalu dan memberikan 
kuis dadakan. Dirasa ingatan siswa sudah segar, Ibu Anis 
mulai masuk ke pembelajaran untuk materi selanjutnya.  
Ibu Anis menggunakan metode ceramah plus, dimana 
selain memberikan ceramah juga memasukkan cerita dan 
reading aloud. Ibu Anis mencatatkan di papan tulis materi 
tentang hari itu, selama siswa menyalin Ibu Anis bekeliling 
untuk mengecek ketertiban siswa, dari sinilah metode 
punishment BTT bu Anis terapkan. Mulai dari kelengkapan 
seragam, sikap (mencatat/tidak, ramai/tidak), bu Anis sangat 
memperhatikan hal tersebut.  
Didukung oleh wawancara dengan Ibu Anis, pada Rabu, 
10/04/2019 berkenaan dengan metode apa yang sering beliau 
terapkan dalam pembelajaran Alquran Hadis, jawaban beliau 
sebagai berikut: 
Saya lebih ke ceramah, bertanya, kemudian saya suruh 
baca begilir, cerita, pembiasaan juga, kaya baca Quran 
itukan pembiasaan. Kalau ditanya yang paling sering ya 
itu itu.. ceramah plus dan pembiasaan mbak 
Ibu Anis menambahkan untuk masalah kendala yang dihadapi 
ketika menerapkan metode yang sering beliau terapkan: 
Iya sama mbak, alhamdulillahnya tidak terlalu 
terkendala. Diceramah pluskan banyak metode yang 
bisa dipakai, rata-rata kemampuan anak reguler itu 
sama mbak, paling ya ramai, kalau untuk kelas PK ya 
beda mbak, ibarat saya lepas saja, mereka sudah bisa 
 
Sedangkan untuk penerapan metode punishment BTT, 
kendala atau kekurangan dari metode tersebut menurut Ibu 
Anis terletak padakurangnya pengawasan saat pelaksanaan 
hukuman ketika pembelajaran dikelas. Informasi tersebut 
didukung oleh wawancara dengan Ibu Anispada Rabu, 
10/04/2019 adalah: 
Saya rasa tidak ada mbak, kita sudah setujui bersama. 
Jadi siswa juga pro-aktif, mereka sadar salah mereka 
mau dihukum dan menjalankannya. Jadi siswa juga 
tidak ada yang berontak, mereka cenderung manut ya 
mbak. Kalau kendala, bukan ya kekurangan saja kita 
menyebutnya, kekurangan penerapan punishment BTT 
itu lebih ke saya nya, mungkin kurang perhatian dan 
pengawasan pada anak yang menjalankan hukuman, 
saya biasanya melangsungkan hukuman dan 
pembelajaran, supaya tetap berjalan seiringan, 
keduanya  perlu pengawasan, jadi mungkin ada yang 
terkadang luput dari saya 
 
Sama halnya dengan pengakuan siswa tentang 
kekurangan dari penerapan metode punishment BTT ketika 
pembelajaran berlangsung.Ketika wawancara pada Rabu, 
10/04/2019, siswa bernama Afisena mengakui bahwa saat 
melaksanakan hukuman menulis ayat Alquran, dia kadang 
memperlama durasi menulisnya ketika Ibu Anis tengah 
menjelaskan materi ke siswa yang lain. Namun hal tersebut 
dengan alasan supaya tulisannya lebih rapi dan dapat dibaca. 
Iya kadang mbak, saya perlama menulisnya hehe. Lha 
nanti kalau gak rapi yo dimarahin lho mbak, jadi ya 
mending pelan-pelan asal rapi no, lha wong pernah 
dulu tuh nulisku cepet- cepet, udah dapat banyak malah 
di kembalikan terus di marahin Umi karena tulisannya 
kata Umi gak bisa dibaca, suruh ngulangi lagi. Yo 
mending lama. Lagian Umi sibuk njelasin, kan gak tau 
kalau aku nulisnya lama, pura-pura aja nulis tapi 
kadang gambar juga pernah. 
 
Jadi, dapat dikatakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
sekaligus penerapan merode punishment BTT, Ibu Anis perlu 
membagi perhatian yang efektif dan efisien diantara keduanya. 
Supaya tidak ditemukan lagi siswa yang justru menggambar 
atau mengerjakan hal lain saat dihukum, serta terbentuk 
kedisiplinan bagi siswa. 
3) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup berisi tentang pemberian tugas pada 
peserta didik, baik tugas untuk dikerjakan dirumah dan di 
kerjakan pada saat itu juga. Tugas dikelas atau setelah 
pembelajaran selesai, yaitu mengintruksikan siswa untuk 
merefleksikan materi yang telah dipelajari dengan membuat 
rangkuman atau kesimpulan dibawah pantauan guru. 
Kemudian guru memeriksa tugas dan kinerja siswa pada saat 
pembelajaran. guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Kegiatan penutup juga sebagai tanda berakhirnya 
pertemuan Ibu Anis dengan siswa dikelas itu dalam mata 
pelajaran Alquran Hadis, namun tidak sama halnya dengan 
hukuman. Apabila selama pembelajaran ada siswa yang belum 
menyelesaikan hukuman BTTnya, entah menulis atau mungkin 
menghafalnya, maka siswa tersebut wajib menuntaskannya. 
Cara yang digunakan siswa dan instruksi dari Ibu Anis adalah 
untuk menemui beliau ketika tidak ada pelajaran selanjutnya, 
atau di akhir pembelajaran hari itu. Ibu Anis biasanya 
menunggu siswa atau jika tidak berupa hafalan, Ibu Anis akan 
menyuruh mengumpulkan buku yang berisi tulisan ayat 
Alquran mereka di meja beliau, dan akan di cek di hari 
berikutnya. 
Tahap pendahuluan, inti dan penutup dalam pelaksanaan 
pembelajaran, dari ketiganya diperoleh data observasi yang telah 
dilakukan peneliti selama bulan Agustus 2018 hingga Oktober 2018 
berkaitan dengan pelanggaran siswa, diperoleh data 93 pelanggaran 
yang pernah dilakukan oleh siswa maupun siswi di SMP Al-Islam 
dikelas yang diampu Ibu Anis. Dari banyaknya informasi yang 
didapat melalui  wawancara, dibandingkan dengan guru-guru lain 
dalam menghadapi atau menangani pelanggaran yang siswa lakukan, 
Ibu Anis adalah satu-satunya guru yang konsisten dengan metode 
BTT ini. Ketika ada pelanggaran bu Anis selalu mencatat nama-
nama siswa disertai tanda tangan siswa pelanggar dan jenis 
pelanggaran yang dilakukan. Gunanya, untuk informasi tambahan 
bagi bu Anis selaku guru mata pelajaran Alquran hadis dalam 
memberikan nilai sikap dan perilaku di kelas.  
Selama kurun waktu 3 bulan penelitian, sejumlah 93 siswa 
tercatat melanggar tata tertib dikelas bu Anis dan di Sekolah. Siswa-
siswa tersebut berasal dari 10 kelas yang diterapkan punishment 
BTT, yakni kelas VIII D, IX A hingga IX I. Di bawah ini tabel data 
pelanggaran siswa selama 3 bulan di kelas yang diampu oleh Ibu 
Anisah Hanif atau Umi Anis. 
Tabel 4.1 
Data Pelanggaran Siswa 
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Keterangan:  
- Angka menunjukkan banyaknya siswa yang melanggar pada hari tersebut 
- Huruf mewakili pelanggaran yang dilakukan siswa pada hari tersebut, 
yakni : 
A : Tidak membawa Alquran 
B : Ramai/tidak membaca Alquran/tidak memperhatikan 
C : Tidak bawa buku paket 
D : Tidak mengerjakan tugas 
E : Tidak lengkap atribut seragam yang dikenakan 
F : Telat/keluar kelas tanpa ijin guru 
G : Mencontek (Dokumentasi dari Catatan Ibu Anisah Hanif) 
 
Sedangkan banyaknya pelanggaran perkelas selama tiga bulan waktu 
penelitian, akan dijelaskan dalam bentuk tabel tersendiri, yakni sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Data Banyak Pelanggaran Perkelas I Selama 3 Bulan  
Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
D
ari tabel tersebut bisa diketahui dari 10 kelas yang diampu oleh Ibu Anis, 
hanya ada 8 kelas yang melakukan pelanggaran. Kelas-kelas tersebut 
antara lain VIII D, IX C hingga kelas IX I. Ada penurunan pelanggaran 
yang lebih dominan dibandingkan kenaikan jumlah pelanggaran disetiap 
Kelas Bulan Jumlah 
Agustus September Oktober 
VIII D IIII IIII IIII IIII 
III 
  23 
IX C II   6 
IX D IIII I   2 
IX E III IIII I II 11 
IX F II IIII I IIII IIII IIII 22 
IX G IIII IIII II II  I 16 
IX H IIII I   6 
IX I IIII IIII  8 
Jumlah 93 
kelas. Kelas VIII D misalnya, dari tiga bulan penelitian, hanya bulan 
Agustus yang tercatat banyak pelanggaran, kemudian setelah 
mendapatkanmetodepunishment BTT, di bulan September dan Oktober 
pelanggaran sama sekali tidak terjadi. Hal ini diikuti oleh tiga kelas 
lainnya, yakni IX C, IX D dan IX H. 
Kelas yang mengalami jumlah penurunan pelanggaran meskipun 
tidak terlalu signifikan adalah kelas IX E, IX G dan IX I. Dilihat dari 
pelanggaran yang terjadi di bulan Agustus dan September saja, sedangkan 
bulan Oktober ketiganya bersih dari pelanggaran. Untuk kelas IX F 
menjadi satu-satunya kelas yang jumlah pelanggarannya naik dari bulan ke 
bulan selama 3 bulan penelitian. Meskipun demikian, sebenarnya  siswa 
kelas IX F yang tercatat melakukan pelanggaran tidak ada yang 
melakukannya dengan kontinu perbulan, pengulangan terjadi hanya sekali 
serta dengan jenis pelanggaran yang berbeda, fakta bahwa dengan 
menerapkan metode punishment BTT, siswa yang pernah melanggar lebih 
banyak yang  tidak mengulangi lagi pelanggarannya. Hal ini sesuai dengan 
kelebihan dari punishment apabila dijalankan dengan benar, 
diantaranya yaitu hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan 
terhadap kesalahan murid, murid tidak lagi mengulangi kesalahan 
yang sama, serta merasakan akibat perbuatanya sehingga ia akan 
lebih patuh dan hormat. Lebih rinci dapat dilihat pada tabel absensi 
pelanggaran kelas untuk kelas F, sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.3 
Data Pelanggaran Siswa Per Kelas II 
(Pada pembelajatran yang diampu oleh Ibu Anisa Hanif, S. Ag selama kurun waktu penelitian) 
 
Kelas IX F 
No Hari/Tanggal Nama Jenis Pelanggaran 
1 Ahad, 12 Agustus 
2018 
Anas Tidak membawa buku paket 
Anisa Tidak membawa buku paket 
2 Sabtu, 8 
September 2018 
Ilham Helmi Tidak membawa Alquran 
3 Ahad, 11 
September 2018 
Wahyu Bermain kalajengking saat 
pelajaran/ramai dikelas 
Hendri Bermain kalajengking saat 
pelajaran/ramai dikelas 
Endru Bermain kalajengking saat 
pelajaran/ramai dikelas 
4 Selasa, 18 
september 
Briganda Tidak memakai nama dada 
Fathurrahman Tidak memakai nama dada 
5 Sabtu, 27 Oktober 
2018 
Aisha Pulang sebelum jam berakhir 
Sandy Pulang sebelum jam berakhir 
Annisa Pulang sebelum jam berakhir 
Haniffah  Pulang sebelum jam berakhir 
Gama Pulang sebelum jam berakhir 
Muh. Fikri Pulang sebelum jam berakhir 
Diki Pulang sebelum jam berakhir 
Naufal Pulang sebelum jam berakhir 
Okan Pulang sebelum jam berakhir 
Hendry Pulang sebelum jam berakhir 
Anas Pulang sebelum jam berakhir 
Abieza Pulang sebelum jam berakhir 
Briganda Pulang sebelum jam berakhir 
Faturrahman Pulang sebelum jam berakhir 
 
Pelaksanaan pemberian metode punishment yang diterapkan oleh 
Umi Anis disetiap kelas telah melalui persetujuan bersama antara guru, 
Umi Anis dan siswa tiap-tiap kelas. Hal ini mengantisipasi adanya 
ketidaksetujuan atau merasa dirugikan ketika metode punishment 
diberikan. Pemberian punishment  telah dilakukan oleh Umi Anis  telah 
sesuai syarat-syarat hukuman yang pedagogis, menurut Purwanto 
(2000: 191) yang mengatakan bahwa hukuman yang bersifat 
pedagogis (pendidikan) harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 
diantara beberapa syarat tersebut ada dua syarat yang dirasa telah 
terpenuhi padametode punishment BTT yang Umi berikan, antara 
lain: 
j) Tiap-tiap hukuman hendaknya dapat dipertanggungjawabkan. 
Berarti bahwa hukuman tidak boleh dilakukan dengan 
sewenang-wenang.Poin ini telah sesuai dengan apa yang 
diterapkan Umi, karena sifat dari hukuman yang Umi Anis 
berikan adalah persetujuan bersama, bukan satu pihak saja. 
Selain itu tujuan yang ingin Umi capai adalah manfaat yang 
dapat dirasakan oleh siswanya/si pelanggar sendiri. 
k) Hukuman bersifat memperbaiki. Dimana hukuman harus 
memiliki nilai mendidik (normatif) bagi si terhukum, 
memperbaiki kelakuan dan moral anak. Poin kedua ini sangat 
sejalan dengan apa yang tengah Umi Anis usahakan dalam 
mendukung visi, misi dan tujuan sekolah, yakni menyelaraskan 
kehidupan sehari-hari dengan Alquran. Tidak hanya berhenti 
atau jera dari pelanggaran yang dilakukan, juga diharapkan ada 
peningkatan kemampuan pada baca/tulis/hafalan serta dengan 
nur dan hidayah dari Allah melalui Alquran, sebagai salah satu 
manfaat Alquran menurut Gazali (2010: 3-6) adalah penawar 
dari segala penyakit, baik jasmani maupun utamanya rohani. 
Pelanggaran siswa kebanyakan dari malas dan sikap tidak peduli 
yang berasal dari penyakit di dalam hati. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Aneesuddin (1999: 127-128), dalam bukunya  
menyebutkan kajian medis menunjukkan bahwa sejumlah 
penyakit jasmani dan rohani dapat disembuhkan dengan 
menerapkan jenis radiasi elektromagnetik tertentu, dan radiasi 
ini dapat ditimbulkan ketika seseorang membaca Alquran. 
Dengan demikian, diharapkan dapat menyadarkan siswa dari 
kesalahan dan perilakutidak tertib. 
Pelaksanaan pemberian punishment BTT dilakukan dengan 
lancar dan terpantau oleh Ibu Anis dan diawasi oleh sekolah. 
Pemberian hukuman baca/tulis/tahfiz selalu dikarenakan ada tindak 
pelanggaran dari siswa. Umi Anis selalu teliti dalam mengecek 
berbagai kelengkapan seragam dan tata tertib yang telah beliau buat 
ataupun tata tertib sekolah. Pemberian hukuman, biasanya 
tergantung pada Umi Anis. Untuk pelanggaran yang dilakukan sekali 
dan tidak berulang dapat dikategorikan hukuman ringan sedangkan 
hukuman yang berat seperti bertingkah laku dan berbicara kasar 
yang hubungannya dengan sopan santun, melanggar tata tertib 
dengan poin besar, dan hukuman yang dilakukan berulang-ulang. 
Dengan pembelajaran yang dibarengi metode punishment BTT, 
siswa dapat terbiasa hidup dengan tertib dan kondusif ketika 
pembelajaran di kelas. 
Perubahan siswa menuju arah yang lebih baik setelah dikenai 
punishment BTT oleh Ibu Anis pada mapel Alquran Hadis bisa 
dilihat dari berkurangnya jumlah data pelanggaran siswa dari bulan 
ke bulan, dalam hal ini bulan Agustus hingga bulan Oktober. Pada 
bulan Agustus terjadi 48 pelanggaran dari total 8 dari 10 kelas yang 
Umi Anis ampu. Bulan September terjadi penurunan yang lumayan 
yakni sebesar 18 pelanggaran tercatat dari 4 kelas dibandingkan 
dengan 10 kelas yang Umi Anis ampu. Sedangkan pada bulan 
Oktober, 17 pelanggaran tercatat dari 3 kelas berdasar 10 kelas yang 
Umi ampu. Ini berati dapat dikatakan terjadi penurunan meskipun 
tidak signifikan. Selain itu, siswa yang mengulangi pelanggaran 
tersering adalah Dimas kelas VIID dan Afisena kelas IX E, dimana 
keduanya tercatat 3 kali melanggar selama kurun waktu penelitian.  
Pada kasus Dimas, ada perubahan setelah dikenai hukuman 
BTT di bulan Agustus, 3 kali dihukum ternyata membuat Dimas jera 
dan berhenti melanggar di bulan-bulan selanjutnya. Dari pengakuan 
Dimas ketika diwawancara pada Rabu 10/04/2019, ia mengaku 
berkenaan dengan motivasi berubah menjadi tertib adalah: 
Ya.. pertama sadar diri mbak, masak mau tidak tertib terus. 
Kedua karena gak mau kena omelannya Umi, ketiga ya malu 
sama temen-temen, lagian kan kalau nama kita tercatat di 
bukunya Umi itu bisa mempengaruhi nilai juga mbak, kata 
Umi sih begitu, jadi berusaha gak melanggar lagi 
Selain menyatakan motivasi berubahnya, Dimas juga mengaku ada 
perubahan lain yang ia rasakan, berkenaan dengan kemampuan 
membaca Alqurannya : 
Kelas tujuh itu lumayan kurang lancar mbak, pas kelas Umi 
disuruh nulis sama baca terus seringnya kalau kena hukuman 
jadi ya mungkin salah satunya dari hukumannya Umi juga, 
terus kan ada pelajaran Alquran Hadis ini, BTA, dan 
pelajaran-pelajaran lain mbak yang kaitanya Alquran, salah 
satu faktornya hukuman Umi juga. 
Pengakuan tersebut telah peneliti cek dengan memberikan tantangan 
pada Dimas membaca surat Al-kahfi, ketika membaca memang 
panjang pendeknya sudah baik meskipun dalam tajwid dan 
makhorijul huruf beberapanya masih kurang tepat. 
Kasus Afisena dalam pelanggarannya yang tercatat 3 kali di 
bulan Agustus hingga Oktober, tersebar merata. Satu kali melakukan 
pelanggaran di tiap bulan. Afisena mengakui pada wawancara yang 
dilakukan hari Rabu, 10/04/2019, bahwa ia memang sering terkena 
hukuman dari Umi Anis. Pelanggaran-pelanggaran yang seering ia 
lakukan antara lain tidak lengkap atribut dan tidak membawa buku 
paket/Alquran karena lupa. Ia sering dikenai hukuman menulis dan 
dilanjutkan membaca surat yang ditulisnya sebagai konsekuensi 
pelanggarannya. Pengakuan Afisena soal perubahan yang ia rasakan 
dari hukuman yang ia jalankan selama ini adalah tulisannya menjadi 
lebih baik, karena selama ini tulisan arabnya terbilang sulit dibaca 
orang lain, namun berkat hukuman menulis yang banyak dan sering 
ia dapatkan, tulisannya kian membaik dan bacaannya juga ternilai 
baik oleh Ibu Anis. 
c. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian pembelajaran yang tertera pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) mata pelajaran Alquran Hadis, berisi 3 aspek 
yang harus dievaluasi. Ketiga aspek tersebut adalah afektif, kognitif 
dan psikomotorik. Penilaian diberikan ketika pembelajaran 
berlangsung maupun sikap yang ditunjukkan di luar kelas. 
Segi afektif berisi penilaian sikap ketika berdiskusi atau 
presentasi atau kegiatan berkaitan dengan kerja kelompok serta 
didukung dengan nilai kedisiplinan di luar pembelajaran, seperti 
datang tepat waktu, belajar dengan sungguh-sungguh, serta kerapian 
dan ketertiban dalam belajar. Semua hal tersebut jika di kelas Ibu 
Anis akan di akumulasikan dengan buku catatan pelanggaran yang 
dimiliki Ibu Anis serta nilai buku karakter islami yang dimiliki 
siswa, dimana isinya berkenaan dengan sholat fardhu secara 
berjamaah, birrul walidain, mengisis kultum, membaca Alquran 
dirumah dan sholat jumat. Buku ini akan di cek Ibu Anis selama 2 
bulan sekali, dan nilai tersebut akan direkap untuk membantu 
memberikan nilai sikap siswa. 
Segi kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa pada materi 
yang dipelajari. Biasanya diperoleh dari menjawab pertanyaan-
pertanyaan dibuku siswa atau pertanyaan langsung dari Ibu Anis. 
Bisa jadi berupa soal pilihan ganda atau essay. Bisa juga menghafal 
surat atau ayat beserta arti, atau menulis ayat/hadis. Nilai dari 
kognitif menjadi tolak ukur pemahaman siswa akan materi Alquran 
Hadis yang disampaikan. 
Segi psikomotorik berisi tentang keterampilan siswa dalam 
mengerjakan tugas atau keterampilan dalam berdiskusi/presentasi 
dan sebagainya. Nilai ini dipengaruhi bagaimana siswa mampu 
mengaktualisasikan diri terhadap materi dalam pembelajaran. 
Semakin aktif, kreatif, proaktif dan menunjukkan bahwa dirinya 
terampil akan hal tersebut (dokumentasi RPP Alquran Hadis). 
Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh Ibu Anis, tidak 
semata-mata hanya diambil dari nilai terhadap pemahaman materi, 
namun juga banyak hal lain yang menjadi faktor penentu nilai siswa. 
Di segi sikap, akan dipengaruhi oleh catatan Ibu Anis berkaitan 
dengan anak-anak yang melanggar, juga buku karakter islami siswa. 
Ini berarti, penting bagi siswa untuk tidak hanya pandai, namun juga 
memiliki pribadi tertib dan karakter yang baik dan islami. Untuk 
siswa yang telah mendapat punishment BTT hari itu, dimungkinkan 
nilainya akan terpengaruhi baik di segi kognitif, psikomotor ataupun 
afektifnya. 
1. Aturan Pemberian Punishment/Hukuman di SMP Al-Islam 1 Surakarta 
Di SMP Al-Islam dapat ditemui pembelajaran yang dinamis 
dan kondusif. Walaupun demikian, fakta tentang keterlambatan atau 
pelanggaran tentu masih bisa di temui. Penanganan pelanggaran siswa 
telah diusahakan oleh BK dan setiap elemen sekolah dengan 
pembiasaan menyandingkan Alquran. Keterlambatan masuk sekolah 
di SMP Al-Islam akan ditangani langsung oleh BK, dengan pemberian 
konsekuensi berupa hafalan surat yang telah di rencanakan. 
Sedangkan untuk ketertiban, SMP Al-Islam juga memiliki Unit 
Khusus bernama STP2K (Satuan Tugas Pelaksana Penertiban 
Kedisiplinan) yang terdiri dari guru dan dibantu anggota OSIS. 
STP2K ini bekerja sidak dadakan dengan waktu yang dirahasiakan, 
menyidak ketertiban dan kedisiplinan siswa dalam berseragam, dan 
hal-hal lain yang telah diatur di tata tertib sekolah (wawancara dengan 
Ibu Dara, Guru BK pada Senin 11/03/2019). 
Punishment yang digunakan dalam mengatasi pelanggaran-
pelanggaran yang terjadi sudah termaktub dalam buku program 
sekolah. SMP Al-Islam telah mengantisipasi dengan aadanya tim 
STP2K dan guru BK dalam mengatasi pelanggaan yang dilakukan 
siswa secara general dan mendalam. SMP Al-Islam juga telah 
memberikan gambaran/prosedur dalam penanganan dan pembinaan 
siswa yang diatur sedemikian rupa di buku program sekolah. Pada 
buku program tersebut dituliskan bahwa dalam penanganan dan 
pembinaan terhadap siswa di SMP Al-Islam 1 Surakarta dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan akhlaqul Karimah, persuasif, 
empatif, advektif, komunikatif dan administrative, dengan rincian : 
a) Akhlaqul Karimah 
Acuan yang digunakan sebagai dasar dalam membina para 
siswa adalah akhlaqul karimah, yang antara lain termaktub dalam 
tata tertib SMP Al-Islam 1 Surakarta sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. 
b) Persuasif 
Penanganan dan pembinaan kepada sisiwa dilakukan 
dengan memposisikan siswa didik sebagai subjek didik yang telah 
mampu diajak berfikir, mampu membedakan hal yang baik dan 
buruk, serta mampou diajak berfikir tentang akibat suatu 
perbuatan yang dilakukan. Dengan demikian seorang guru harus 
menghindari diri dari sikap represif/tindak kekerasan, bicara 
dengan nada tinggi, atau mengucapkan kata-kata ancaman. 
c) Empatif 
Dalam memberikan penanganan dan pembinaan pada 
siswa, guru diharapkan dapat mengetahui, menyelami kondisi 
psikologis siswa, kondisi  fisik siswa, latar belakang harmoni 
keluarga dan keadaan ekonomi keluarga. 
d) Advektif 
Dalam koridor pendidikan rasa kecintaan dan kasih sayang 
kepada siswa didik harus menjiwai seorang guru dalam 
memberikan penanganan dan pembinaan. Bila diperlukan seorang 
guru dapat mengemukakan bahwa penangan yang berupa sanksi 
adalah bukan karena guru bermaksud membebani atau menyakiti 
siswa tetapi justru tindakan tersebut adalah sebagai bentuk kasih 
sayang dan rasa cinta seorang pendidik kepada siswa didiknya. 
e) Komunikatif 
Komunikasi dua arah antara guru dengan siswa harus 
diupayakan lebih intensif, khususnya bagi para siswa yang sedang 
dalam proses pembinaan dan penanganan khusus. 
f) Administrative  
Dalam setiap penanganan dan pembinaan yang telah 
dilakukan wajib dicatat dalam dokumen tertulis secara lengkap, 
untuk selanjutnya mekanisme dan tahapan tindakan administrative 
yang dilakukan oleh guru/konselor adalah sebagai berikut: 
1) Peringatan pertama 
2) Peringatan kedua 
3) Peringatan ketiga 
4) Ultimatum terakhir 
5) SK Peserta didik dikeluarkan dari sekolah 
(Dokumentasi buku program SMP Al-Islam 1 Surakarta) 
Terlepas dari peraturan sekolah tentang tata tertib dan 
kedisiplinan yang telah diatur sedemikian rupa, SMP Al-Islam juga 
memberikan kewenangan  kepada guru di kelas untuk menggunakan 
metode untuk mendisiplinkan siswa. Dalam pembelajaran tentu tidak 
dipungkiri akan ditemui pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
siswa. Baik pelanggaran yang sifatnya berat maupun pelanggaran 
yang sifatnya masih ringan dan tidak disengaja. Dan setiap guru 
memiliki cara tersendiri dalam mengupayakan keteriban dan 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
Melalui wawancara dengan Ibu Anisah Hanif, selaku guru 
pelajaran Alquran Hadis, beliau mengaku menggunakan metode 
punishment BTT (Baca, Tulis dan Tahfiz). Hal ini juga didukung 
dengan informasi yang didapat dari Ibu Dara, Guru BK serta 
pengakuan beberapa siswa ketika di wawancara. Ibu Anisah adalah 
guru yang konsisten menerapkan BTT sebagai bentuk punishment 
terhadap siswa yang melanggar tata aturan sekolah dan aturan yang 
telah disepakati bersama antar beliau dan siswanya ketika 
pembelajaran dikelasnya. Tujuan Ibu Anis menerapkan metode 
punishment  BTT di jam pelajarannya ialah didorong dari fakta bahwa 
beliau menemukan beberapa siswa di SMP Al-Islam yang beliau ajar 
masih kurang dalam membaca Alquran, beberapa lainnya juga kurang 
rapi dalam menulis Arab, sehingga hal ini membuat Ibu Anisah 
menerapkan BTT sebagai punishment dari setiap bentuk pelanggaran 
siswa yang beliau temui. Dengan BTT Ibu Anis berharap, hukuman 
yang biasanya membuat siswa takut, juga hanya sebagai sarana untuk 
memberikan efek jera dan penertiban saja bisa berimbas pada 
kemampuan yang berkaitan dengan Alquran. Selain itu, Ibu Anis 
mempercayai bahwa seetiap kenakalan yang siswa perbuat bersumber 
dari hatinya. Jadi obatnya tiada yang lain selain mengembalikan siswa 
dekat dengan Alquran, selain itu juga dapat membantu kecakapan 
menulis dan membaca Alquran anak-anak yang kurang(Wawancara 
dengan Ibu Anisah Hanif, pada Senin, 08/04/2019). 
Pelanggaran-pelanggaran yang mewarnai kegiatan 
pembelajaran di SMP Al-Islam sejatinya telah diusahakan penanganan 
dan pembianaannya oleh elemen sekolah. Pemberian kebebasan cara 
atau metode yang digunakan guru ketika KBM, merupakan contoh 
bagaimana sekolah mendukung setiap guru untuk berinovasi dalam 
pembelajaran. Begitu pula dengan metode yang Ibu Anisah terapkan, 
menurut pengakuan Bapak Supardi, selaku waka kurikulum, beliau 
turut mendukung. Beliau juga menegaskan dalam wawancaranya, 
orientasi SMP Al-Islam sendiri memang ingin mewujudkan visinya 
yakni kuat dalam iman dan taqwa serta unggul dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, juga mottonya yakni beriman, berilmu dan 
beramal.  
Bapak Supardi menambahi bahwa sekolah berusaha 
memasukkan Alquran dalam setiap nafas dan langkah siswa. 
Sehingga, siswa di pagi hari dapat memperoleh kondisi fresh dengan 
mengaji selama 10 menit, harapannya agar lebih bermanfaat dan 
barokah pembelajaran yang akan dilaksanakan setelahnya. 
Berlandaskan Manfaat Alquran yang luar biasa berlimpah, pak 
Supardi menyatakan harapannya agar karakter islami siswa SMP Al-
Islam bisa terbentuk perlahan. Penanganan  siswa telat juga telah 
diatur sedemikian rupa dengan bantuan BK,  hafalan surat menjadi 
pilihan konsekuensi yang harus ditanggung dan menurut pengakuan 
beliau adanya guru yang menerapkan metode baca/tulis/tahfiz Alquran 
untuk pembelajaran dikelas akan memberikan sinergi yang lebih baik 
lagi (Wawancara dengan Bapak Supardi, Waka Kurikulum pada 
Sabtu, 30/03/2019). 
Dengan demikian, semakin diperkuat bahwasanya untuk jenis 
hukuman yang diberikan di SMP Al-Islam biasanya, guru tidak 
melibatkan sesuatu yang sifatnya ke fisik. Beberapa guru memiliki 
caranya sendiri dalam mengatasi pelanggaran yang dilakukan siswa 
yakni dengan memberikan konsekuensi berupa BTT (Baca, Tulis, 
Tahfiz)/BTH (Baca, Tulis, Hafalan). Punishmentjenis ini diterapkan 
oleh beberapa guru di SMP Al-Islam, diantaranya Ibu Anisa Hanif dan 
Bapak Amin. Dimana keduanya memiliki alasan yang sama, yakni 
dengan BTT/BTH rasanya lebih mendidik, memberi kebiasaan yang 
baik dan manfaat, serta memberikan efek tersendiri bagi siswa yang 
melakukan pelanggaran dengan jenis apapun. (wawancara dengan Ibu 
Anis 8/04/19) 
Kalau saya tidak hanya menghafal tapi lebih ke BTT (Baca 
Tulis Tahfiz) atau BTH (Baca Tulis Hafalan). Misalnya 
begini, kita-kan sebagai guru sudah mahfum siapa-siapa saja 
yang sudah pandai membaca Alquran, jadi kalau anak yang 
melanggar kurang dalam membacanya maka saya 
menyuruhnya juga tidak langsung menghafal begitu saja, 
melainkan saya suruh membaca atau menulis ayat-ayat 
Alquran. Sedangkan untuk anak yang memang sudah baik 
dalam membaca Alquran, maka saya memberi hukumannya 
menghafal Alquran, begitu mbakBegitupun bagian yang 
hafalan ya, biasanya saya sesuaikan dengan kurikulum 
suratnya yang harus dihafalkan, 
Hal ini berarti dalam memberikan hukuman Ibu Anis 
memperhatian siapa, apa yang dilanggar, berapa kali pelanggatan dan 
hukuman apa (membaca, menulis, mengahafal) yang pantas untuk 
diberikan sesuai dengan kemampuan siswa. Jenis-jenis pelanggaran 
dan poin yang diatur oleh sekolah, yang mungkin dilakukan siswa 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Bentuk Pelanggaran Tata Tertib Beserta Poin Pelanggarannya  
NO BENTUK PELANGGARAN POIN 
1 Terlambat hadir/masuk sekolah 5 
2 Berpakaian tidak rapi, seperti baju keluar (putra) dan 
terlihat aurat (putri) 
5 
3 Tidak memakai sabuk sesuai ketentuan bagi peserta didik 
putra 
2 
4 Merusak surat sekolah yang seharusnya disampaikan 
kepada orang tua/wali 
2 
5 Memakai sepatu dan kaos kaki tidak sesuai 
ketentuan/ditekuk dan dibawah mata kaki 
2 
6 Pakaian tidak sesuai dengan ketentuan seragam 10 
7 Memakai jaket atau topi selain yang ditentukan sekolah 
di area sekolah 
5 
8 Memakai make up secara berlebihan (termasuk 
pacar/inai) 
2 
9 Memakai perhiasan atau aksesoris yang tidak pantas 2 
10 Memanjangkan kuku 2 
11 Memakai tipex selain tipex kertas 2 
12 Melakukan aksi corat-coret meja atau kursi 3 
13 Membuat tulisan atau gambar bernada provokatif, 
melecehkan dan asusila 
5 
14 Membawa jajanan dari kantin lalu 3 
memakan/meminumnya di kelas 
15 Memakai simbol-simbol genk anak muda 3 
16 Membeli jajanan dan makan/minum pada waktu KBM 4 
17 Potongan rambut tidak rapi/sopan dan bergaya selebritas 5 
18 
Peserta didik putri tidak memakai ciput sehingga rambut 
kelihatan dibagian depan 
5 
19 Menyontek pada saat ujian atau ulangan 5 
20 Membuat kegaduhan atau keonaran di dalam kelas 5 
21 Gaduh saat berlangsungnya rangkaian sholat jama‟ah 5 
22 Membuang sampah di sembarang tempat 5 
23 Berkata kotor dan atau mengumpat 5 
24 Membuat tulisan/gambar di tembok atau fasilitas lainnya 5 
25 
Merusak, baik disengaja maupun tidak terhadap fasilitas 
sekolah 
10 
26 Membolos atau mengajak teman untuk membolos 10 
27 Tidak mengikuti jamaah sholat tanpa alasan syar‟i 10 
28 Membawa dan atau menitipkan handphone 40 
29 Membawa dan atau merokok 20 
30 Membawa senjata tajam atau sejenisnya 30 
31 Melecehkan nama orang tua 20 
32 Melecehkan bapak/ibu guru dan karyawan 20 
33 Tindakan pornografi/pornoaksi/asusila/pelecehan seksual 80 
34 Pemerasan dan pemalakan 60 
35 Mengancam teman dan sejenisnya 20 
36 Membawa kendaraan bermotor 40 
37 
Menyelewengkan uang SPP/struk dari sekolah dan lain-
lain 
40 
38 
Memalsukan tanda tangan orang tua /wali atau bapak/ibu 
guru 
40 
39 Berkirim surat cinta, pacaran, berkencan dan sejenisnya 60 
40 Berkelahi atau terlibat perkelahian/tawuran 60 
41 Mencuri, baik dilakukan di sekolah atau di luar sekolah 90-100 
42 Membawa dan atau mengkonsumsi minuman keras 90-100 
43 Membawa dan atau mengkonsumsi obat-obatan terlarang 90-100 
44 Melakukan tindakan zina 90-100 
45 Melakukan tindakan kriminal 90-100 
  
Ketentuan Pemberian Surat Pernyataan 
1 SP 1 diberikan apabila peserta didik mencapai 
kumulatif poin pelanggaran 
40 
2 SP 2 diberikan apabila peserta didik mencapai 
kumulatif poin pelanggaran 
60 
3 SP 3 diberikan apabila peserta didik mencapai 
kumulatif poin pelanggaran 
80 
4 Ultimatum dan skorsing selama 7 hari diberikan 
apabila peserta didik mencapai kumulatif poin 
pelanggaran 
90 
5 Dikembalikan/dikeluarkan apabila peserta didik 
mencapai kumulatif poin pelanggaran 
100 
Untuk pelanggaran nomor 41-45 diputuskan berdasarkan rapat 
dewan guru atau struktur sekolah. 
 
Pemberian punishment/hukuman di SMP Al-Islam atas tindak 
pelanggaran telah diatur dan diantisipasi dengan sedemikian rupa. 
Penerapan poin, penerapan hafalan surat di BK, dan pemberian BTT 
di kelas oleh salah seorang guru, adalah contoh pengupayaan sekolah 
untuk membentuk pribadi disiplin dan terbit. Sehingga diharapkan 
dapat terbentuk sekolah yang nyaman dan pembelajaran yang 
kondusif, efektif dan efisien. 
Untuk pemberian punishment BTT, Ibu Anis  menggolongkan 
pelanggaran yang dilakukan siswa menjadi berat (berpoin 20 keatas) 
dan ringan (dibawah 20 poin). Adapun hukuman berat ibu Anis 
memberikan sanksi baca, tulis dan menghafal dengan jumlah ayat 
yang banyak, bisa satu surat pada juz 30. Sedangkan untuk 
pelanggaran dengan poin ringan, ibu Anis mengkombinasikan antara 
menulis dan membaca atau menulis dan menghafal, dengan jumlah 
ayat lima hingga duapuluhan. Pelanggaran ringan memungkinkan 
mendapat punishment dengan jumlah ayat yang berbeda meski 
pelanggarannya sama. Hal ini disebabkan karena siswa yang 
melanggar bisa jadi telah melakukan pelanggaran kedua/tiga atau 
kesekian kalinya sedang yang lainnya baru sekali. Jumlah ayat dan 
jenis hukuman (baca/tulis/hafalan) akan dipertimbangkan sesuai 
dengan jumlah seringnya pelanggaran yang dilakukan kurun waktu 
satu tahun pembelajaran Alquran Hadis. (wawancara Ibu Anis 
8/04/19). 
Hal berkenaan dengan jenis hukuman yang diterima ketika 
pembelajaran telah di ungkapkan juga oleh Bagus dan Dimas. 
Keduanya menyatakan bahwa untuk pemberian hukuman tergantung 
pada Ibu Anis, dengan mempertimbangkan jenis pelanggaran yang 
dilakukan dan poin serta berapa kali siswa melakukan pelanggaran 
pada bulan itu. Pemberian poin di mata pelajaran Alquran Hadis akan 
gugur atau dianggap hilang jika punishment BTT telah dijalankan 
sebagai sanksi/konsekuensinya. 
 
 
3. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
Punishmentatau yang lebih sering kita dengar sebagai hukuman 
ialah salah satu dari alat pendidikan.Teorinya, hukuman adalah suatu sanksi 
yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari pelanggaran terhadap 
aturan-aturan yang telah ditetapkan.Hukuman diberikan karena siswa berbuat 
kesalahan, melanggar aturan yang berlaku, sehingga dengan hukuman siswa 
tidak akan mengulangi kesalahan lagi. Hukuman juga diberikan sebagai suatu 
pembinaan bagi siswa untuk menjadi pribadi susila 
Pengertian punishment  di atas sama halnya dengan apa yang 
dimaknai oleh salah seorang guru di SMP Al-Islam, yakni Ibu Anisah Hanif, 
S.Ag. Ibu Anisah atau yang lebih sering dipanggil Umi Anis oleh siswanya 
menerapkan metode punishment dengan bentuk BTT (Baca Tulis dan Tahfiz) 
disetiap pembelajaran mata pelajaran Alquran Hadis yang diampu oleh 
beliau. Penerapan punishment BTT diberikan kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran baik yang disengaja maupun tidak ketika pembelajaran. Bentuk-
bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa ketika pembelajaran Alquran 
Hadisdi kelas antara lain tidak membawa Alquran, ramai/tidak membaca 
Alquran/tidak memperhatikan, tidak bawa buku paket, tidak mengerjakan tugas, 
tidak lengkap atribut seragam yang dikenakan, telat/keluar kelas tanpa ijin guru, 
serta mencontek. Hal tersebut sesuai dengan catatan Umi Anis mengenai 
pelanggaran siswa, juga ditegaskan kembali ketika wawancara pada Senin, 08 April 
2019. 
Latar belakang dipilihnya metode punishment berbentuk BTT oleh 
pada mata pelajaran Alquran Hadis adalah melihat adanya beberapa siswa 
yang masih kurang dalam membaca dan menulis Alquran.Bisa dikatakan dari 
keseluruhan kelas IX ada sekitar 15-an anak yang masih dinilai kurang dalam 
membaca Alquran, masih grotal-gratul dan beberapa diantaranya tulisan 
arabnya masih belum rapi. Terlepas dari kemampuan siswa, punishment 
diberikan karena adanya pelanggaran-pelanggarann yang kerap siswa 
lakukan. Memilih memberikan pembiasaan yang baik dan bermanfaat bagi 
siswa, Ibu Anis menerapkan metode punishment berbentuk BTT. Selain 
mendisiplinkan harapannya siswa juga membiasakan diri berlatih 
menulis/membaca/menghafal. 
BTT yang dimasukkan dalam metode punishment, dalam 
pelaksanaannya diberikan setelah ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
ketika pembelajaran. Metode Punishment dinilai dapat membentuk 
kedisiplinan dan ketertiban pada diri seseorang meskipun awalnya 
kebanyakan dimulai dari paksaan namun pada hasil akhirnya dapat 
membentuk kesadaran diri sendiri. Hal ini sesuai dalamteori yang 
menyebutkan bahwa penanamankedisiplinan pada hakikatnya adalah suatu 
ketaatan yang sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas kewajiban sertaberperilaku sebagaimana mestinya menurut 
aturan-aturan atau tata keakukanyang seharusnya berlaku didalam suatu 
lingkungan tertentu. Kedisiplinanmenjadi alat yang ampuh dalam mendidik 
karakter. 
Punishment BTT yang diberikan oleh guru mata pelajaran Alquran 
Hadis dalam penerapannya diklasifikasikan menjadi 3 jenis hukuman, yakni 
ringan, sedang dan berat. Tingkat ringan adalah untuk pelanggaran yang 
poinnya 2 sampai 5 poin. Untuk tingkat sedang 10 hingga 15 poin, sedangkan 
tingkat berat lebih dari 20 poin.  Selain menurut jumlah poin, jenis hukuman 
yang diberikan juga tergantung pada karakter siswa dan berapa kali siswa 
tersebut melanggar. Pelanggaran ringan, sedang maupun beratdiharuskan 
menulis ayat Alquran dahulu. Jumlah ayat yang harus dibaca/ditulis/dihafal 
berbeda-beda, untuk pelanggaran ringan 5 sampai 15 ayat. Pelanggaran 
sedang 15 sampai 25 ayat. Sedangkan pelanggaran berat 20 hingga 1 surat. 
Semakin berat pelanggaran maka jumlah ayat yang harus 
dibaca/ditulis/dihafal semakin banyak.  
Pelanggaran siswa yang dikenai punishment BTT adalah 
pelanggaran yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
Alquran Hadis. Kegiatan pembelajaran dalam implementasinya berarti suatu 
tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara matang 
dan terperinci dalam melakukan proses pembelajaran, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian yang tersistematika. Hal ini berarti 
punishment BTT ada pada 3 kegiatan (pendahuluan, inti dan penutup) yang 
tercakup dalam penerapan pembelajaran, baik berupa konsep yang 
direncanakan maupun nyata dalam bentuk kegiatan pelaksanaan hukuman. 
Pada kegiatan perencanaan pelaksanaan punishment BTT pada 
pembelajaranoleh guru mata pelajaran Alquran Hadis di SMP Al-Islam, telah 
dilakukan sebelum memulai pembelajaran dan sesuai dengan apa yang 
tercantum dalam PP No 19 tahun 2005 pasal 20 yang menyebutkan bahwa 
perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran, yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil 
belajar. Hal tersebut berarti bahwa perencanaan pembelajaran berisi 
rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh 
karena itu, perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman 
dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan ataupun tujuan. 
Ibu Anis telah menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan KI dan KD yang tercantum dalam silabus. Baik tujuan 
pembelajaran, materi, metode, sumber belajar dan penilaian hasil belajar telah 
tercantum dalam RPP mata pelajaran Alquran Hadis yang beliau 
ampu.Teorinya, perencanaan selalu berkenaan dengan gambaran mengenai 
tindakan yang akan dilakukan pada saat melaksanakan pembelajaran. 
mungkin saja dalam pelaksanaannya tidak begitu persis dengan apa yang 
telah direncanakan karena kegiatan pembelajaran itu bersifat situasional. 
Namun apabila perencanaan telah disusun secara matang, proses dan hasilnya 
tidak akan terlalu jauh dari yang sudah direncanakan. Hal tersebut senada 
dengan jawaban ibu Anis ketika ditanya tentang pengimplementasian RPP 
ketika proses pembelajaran pada Rabu 10/04/2019. 
Dengan demikian, selama tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan tercapai, adanya perbedaan antara kegiatan yang telah 
direncanakan (RPP) dan implementasi di lapangan, tidak menjadi persoalan 
yang dapat mengganggu. Hal yang sah dan diperbolehkan, sebab kegiatan 
pembelajaran yang ada di lapangan/langsung sifatnya adalah situasional dan 
kondisional. Artinya, tidak menentu dan dapat berubah-ubah. Dalam 
perencanaan metode punishment BTT telah dipilih dan ditetapkan sebagai 
metode untuk mendisiplinkan/menertibkan pelanggaran siswa di mata 
pelajaran Alquran Hadis. Artinya, telah dipersiapkan oleh guru tentang 
langkah-langkah pelaksanaan punishment BTT, baik dari surat yang harus 
dihafalkan, jenis pelanggaran yang dapat dikenai hukuman BTT, dan 
bagaimana jalannya proses pemberian punishment BTT pada siswa yang 
melanggar. 
Pemberian punishment BTT pada pelaksanaan pembelajaran 
diberlakukan secara bertahap. Pelaksanaan pembelajaran sendiri adalah 
proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Langkah-langkah dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan 
penutup. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada mata 
pelajaran Alquran Hadis dari segi RPP yang telah beliau buat meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, hal ini berarti ditemukan keselarasan 
antara teori dan praktik yang telah guru mata pelajaran Alquran Hadis 
jalankan.  
Di kutip dari rencana pembelajaran yang Ibu Anis gunakan, di poin 
metode untuk menyampaikan materi ayat Alquran tentang  fenomena alam, 
tertulis ada tiga metode yang digunakan, salah satunya adalah metode 
punishment BTT. Hal ini menjadi penguat dari apa yang disampaikan oleh 
Ibu Anis ketika wawancara pada Rabu, 10/04/19 bahwa metode punishment 
BTT dalam RPP yang Ibu Anis buat,  terdapat pada pendahuluan dan 
pembelajaran inti.  
Pelaksanaan pemberian punishment BTT berawal dari siswa 
pelanggar maju kedepan dan diberi nasihat atas kesalahannya. Sesuai dengan 
jenis pelanggaranya, siswa disuruh utuk duduk lesehan dipojok depan. Siswa 
tersebut kemudian dipersilahkan menulis ayat Alquran, kemudian 
membaca/menghafalnya sesuai dengan ketentuan pelanggarannya. Ketika 
diberi waktu untuk pengecekan pada Ibu Anis, siswa pelanggar akan dicek 
tulisan, baik kerapian dan kebenaran dalam menulis ayat. Setelahnya dicek 
lagi membaca/menghafalnya oleh Ibu Anis sendiri, untuk menghafal siswa 
diperbolehkan menghafal minimal 3 ayat terlebih dahulu untuk ayat pendek 
atau setoran hafalan secara bertahap. Siswa pelanggar yang dinyatakan tuntas 
maka tidak lagi memiliki poin pelanggaran setelah menulis nama, jenis 
pelanggaran dan tanda tangannya di buku catatan pelanggaran milik bu Anis 
dan dipersilahkan kembali ke tempat duduk. 
Jadi, dalam menerapkan punishment BTT, Ibu Anis memberikannya 
secara langsung setelah pelanggaran dilakukan oleh siswa. Selain langsung 
juga bertahap dan sesuai dengan tata aturan metode punishment  BTT. 
Informasi mengenai pemberian punishment secara langsung ini didukung dari 
jawaban Ibu Anis  ketika diwawancarai berkenaan dengan kapan pemberian 
hukuman pada siswa.Apabila selama pembelajaran ada siswa yang belum 
menyelesaikan hukuman BTTnya, entah menulis atau mungkin 
menghafalnya, maka siswa tersebut wajib menuntaskannya. Cara yang 
digunakan siswa dan instruksi dari Ibu Anis adalah untuk menemui beliau 
ketika tidak ada pelajaran selanjutnya, atau di akhir pembelajaran hari itu. Ibu 
Anis biasanya menunggu siswa atau jika tidak berupa hafalan, Ibu Anis akan 
menyuruh mengumpulkan buku yang berisi tulisan ayat Alquran mereka di 
meja beliau, dan akan di cek di hari berikutnya. 
Pelaksanaan pemberian metode punishment yang diterapkan oleh Ibu 
Anis disetiap kelas telah melalui persetujuan bersama antara guru, Ibu Anis 
dan siswa tiap-tiap kelas. Hal ini mengantisipasi adanya ketidaksetujuan atau 
merasa dirugikan ketika metode punishment diberikan. Pemberian 
punishment  dilakukan oleh Ibu Anis  telah sesuai syarat-syarat hukuman 
yang pedagogis sesuai teori yang ada, bahwa hukuman yang bersifat 
pedagogis (pendidikan) harus memenuhi syarat-syarat tertentu, diantara 
beberapa syarat tersebut ada dua syarat yang dirasa telah terpenuhi 
padametode punishment BTT yang telah diterapkan dalam mata pelajaran 
Alquran Hadis, antara lain: 
a) Tiap-tiap hukuman hendaknya dapat dipertanggungjawabkan. 
Berarti bahwa hukuman tidak boleh dilakukan dengan sewenang-
wenang.Poin ini telah sesuai dengan apa yang diterapkan Umi, 
karena sifat dari hukuman yang Umi Anis berikan adalah 
persetujuan bersama, bukan satu pihak saja. Selain itu tujuan yang 
ingin Umi capai adalah manfaat yang dapat dirasakan oleh 
siswanya/si pelanggar sendiri. 
b) Hukuman bersifat memperbaiki. Dimana hukuman harus memiliki 
nilai mendidik (normatif) bagi si terhukum, memperbaiki kelakuan 
dan moral anak.Poin kedua ini sangat sejalan dengan apa yang 
tengah Umi Anis usahakan dalam mendukung visi, misi dan tujuan 
sekolah, yakni menyelaraskan kehidupan sehari-hari dengan 
Alquran. Tidak hanya berhenti atau jera dari pelanggaran yang 
dilakukan, juga diharapkan ada peningkatan kemampuan pada 
baca/tulis/hafalan serta dengan nur dan hidayah dari Allah melalui 
Alquran, sebagai salah satu manfaat Alquran disebutkan dalam 
teori adalah penawar dari segala penyakit, baik jasmani maupun 
utamanya rohani. Pelanggaran siswa kebanyakan dari malas dan 
sikap tidak peduli yang berasal dari penyakit di dalam hati. Hal ini 
didukung oleh pernyataan lain dalam teori, bahwa kajian medis 
menunjukkan sejumlah penyakit jasmani dan rohani dapat 
disembuhkan dengan menerapkan jenis radiasi elektromagnetik 
tertentu, dan radiasi ini dapat ditimbulkan ketika seseorang 
membaca Alquran. Dengan demikian, diharapkan dapat 
menyadarkan siswa dari kesalahan dan perilaku tidak tertib. 
Pelaksanaan pemberian punishment BTT dilakukan dengan lancar 
dan terpantau oleh Ibu Anis dan diawasi oleh sekolah. Pemberian 
hukuman baca/tulis/tahfiz selalu dikarenakan ada tindak pelanggaran dari 
siswa. Ibu Anis selalu teliti dalam mengecek berbagai kelengkapan 
seragam dan tata tertib yang telah beliau buat ataupun tata tertib sekolah. 
Pemberian hukuman, biasanya tergantung pada guru mata pelajaran 
Alquran Hadis. Untuk pelanggaran yang dilakukan sekali dan tidak 
berulang dapat dikategorikan hukuman ringan sedangkan hukuman yang 
berat seperti bertingkah laku dan berbicara kasar yang hubungannya 
dengan sopan santun, melanggar tata tertib dengan poin besar, dan 
hukuman yang dilakukan berulang-ulang. Dengan pembelajaran yang 
dibarengi metode punishment BTT, siswa dapat terbiasa hidup dengan 
tertib dan kondusif ketika pembelajaran di kelas. 
Langkah-langkah dalam pemberian punishment BTT dalam 
pelaksanaan pembelajaran Alquran Hadis telah sesuai dengan teori 
bahwa harus ada tahap dari ringan ke yang berat, antara lain sebagai 
berikut : 
a) Punishment BTT diberikan ketika ditemui pelanggaran di kelas 
Alquran Hadis 
b) Ketika pelanggaran dengan poin rendah 2 hingga 15, dan 
merupakan pelanggaran pertama/kedua kali hukumannya 
adalah menulis dan membaca surat yang tiap hari dipilih Ibu 
Anis dengan variasi jumlah 5-10 ayat. 
c) Pelanggaran dengan poin berat 20 keatas hukumannya 
bervariasi, antara menulis dan membaca atau menulis dan 
menghafal, atau kombinasi ketiganya, tergantung berapa kali 
siswa pelanggar melakukan pelanggaran bulan itu. Surat yang 
harus dibaca/tulis/hafal tergantung pada keputusan Ibu Anis. 
d) Poin akan dihitung gugur ketika punishment BTT telah selesai 
dilakukan siswa. Pelaksanaan punishment BTT adalah saat 
dimana pelanggaran dilakukan, jadi pada saat itu juga tanpa 
mengganggu pelajaran yang berlangsung (siswa maju kedepan, 
menulis lesehan di depan kelas dengan meja tersendiri, 
kemudian membaca/menghafal kepada Ibu Anis ketika jeda 
pembelajaran, setelah dinyatakan boleh kembali, siswa terlebiih 
dahulu menulis nama dan tanda tangan di buku catatan yang 
Ibu Anis miliki baru kemudian boleh kembali ketempat 
duduknya).. 
Dari keseluruhan pelaksanaan pemberian punishment BTT pada 
mata pelajaran Alquran Hadisyang tercakup dalam kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup, penulis dapat menyimpulkan 
bahwasanya baik dari segi teori maupun pelaksanaannya dilapangan dan 
juga RPP yang telah Ibu Anis rancang, ada kesinambungan satu sama 
lain. Hanya saja, tidak selamanya apa yang telah dirancang atau 
direncanakan dapat diimplementasikan secara mutlak keseluruhan. Ada 
satu dua hal yang sifatnya situasional dan kondisional, yang membuat Ibu 
Anis kadang mengajar dengan perbedaan dari apa yang telah 
direncanakan/dirancang dalam RPP sebelumnya. 
Dengan demikian kegiatan pembelajaran Alquran Hadis, kaitanya 
dengan punishment  berupa BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) yang diterapkan 
oleh Ibu Anisah Hanif dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Al-Islam 
1 Surakarta, implementasinya berlangsung baik dan memberikan hasil 
yang baik pula. Dari fakta-fakta dan informasi yang diperoleh, ada 
perubahan dari siswa-siswi yang melanggar menjadi pribadi yang lebih 
tertib dengan tidak melanggar, dan adanya peningkatan pada tulisan Arab, 
dan kemampuan membaca Alquran siswa dan siswi Al-Islam setelah 
dikenai punishment BTT tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang telah peneliti uraikan di bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi Metode 
Punishment BTT (Baca Tulis Tahfiz) Alquran di SMP Al Islam 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 berjalan dengan baik dan memberi 
banyak manfaat bagi siswa. Metode punishment BTT dalam 
implementasinya mampu memperbaiki ketidakdisiplinan siswa serta 
memperbaiki baca dan tulis Alquran pada mata pelajaran Alquran Hadis. 
Metode Punishment BTT di berikan oleh Ibu Anisah Hanif, guru 
mata pelajaran Alquran Hadis, diberikan kepada siswa yang tidak tertib 
dan melanggar peraturan yang telah disepakati sejak awal. 
Hukuman/punishment diberikan secara mandiri dan diterima siswa baik 
berupa membaca atau menulis atau menghafal (bisa jadi perpaduan antara 
ketiganya) ayat/surat dalam Alquran. Untuk banyaknya surat dan pilihan 
membaca/menulis/menghafal merupakan hak guru mata pelajaran Alquran 
Hadis sepenuhnya disesuaikan dengan  tingkat pelanggaran yang 
dilakukan, yakni pelanggaran ringan, sedang atau berat.  
Dari impelentasi metode punishment  BTT (Baca Tulis Tahfiz) 
Alquran di SMP Al-Islam, diketahui jumlah pelanggaran di kelas Ibu 
Anisah Hanif berkurang dari bulan ke bulan. Beberapa siswa juga 
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mengaku dengan punishment ini membantu mereka dalam memperbaiki 
bacaan yang kurang lancar, tulisan arab yang kurang rapi dan hafalan 
mereka sedikitnya bertambah atau setidaknya membuat mereka untuk 
muroja‟ah kembali hafalan-hafalan yang sudah ada. 
 
B. SARAN-SARAN 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berkaitan dengan 
Implementasi Metode Punishment BTT (Baca Tulis Tahfiz) Alquran di 
SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah SMP Al-Islam 1 Surakarta hendaknya tetap 
memberikan dukungan pada tenaga pendidik/guru dalam 
mengembangkan metode pada pembelajaran agar dapat lebih 
inovatif dan di rasa tepat sesuai visi, misi dan tujuan pendidikan di 
sekolah. 
 
2. Guru  
Hendaknya memberikan patokan yang jelas untuk 
hukuman yang diterima siswa ketika menerapkan metode 
punishment BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) serta pengawasan agar 
siswa dapat fokus menjalankan hukuman. 
 
 
3. Siswa-siswi  
Kepada siswa, sebaiknya selalu mengecek ketertiban diri, 
baik tugas, hal-hal yang harus dibawa, kelengkapan berseragam 
dan sikap yang sopan serta santun baik disekolah ataupun di luar 
sekolah. Jika mendapat punishment siswa sebaiknya menjalankan 
dengan baik dan mampu merefleksikan ke dalam diri untuk hari 
selanjutnya agar lebih baik. 
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Lampiran 01 : Pedoman Penelitian 
 
PEDOMAN PENELITIAN 
(Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi)  
A. Pedoman Wawancara 
1. Untuk Subjek : 
a. Guru yang Menerapkan Metode BTT (Baca,Tulis, Tahfiz) 
1. Bagaimana kondisi pembelajaran di SMP Al-Islam 1 
Surakarta? 
2. Adakah pelanggaran-pelanggaran yang terjadi? Dan apakah 
jenis atau bentuk pelanggaran yang sering dilakukan siswa? 
3. Alasan siswa biasanya apa? 
4. Bagaimana cara merespon permasalahan tersebut? 
5. Mengapa dipilih metode tersebut? Bagaimana 
pelaksanaannya? 
6. Apa saja metode yang sering digunakan dalam pembelajaran 
Alquran Hadis? Apakah semuanya telah direncanakan 
sebelumnya? 
7. Adakah efek pada siswa? buktinya apa? (riil, bisa dilihat 
dimana, absensi atau hal lainnya) 
8. Apakah ada pengulangan pelanggaran yang sama oleh siswa 
yang sama pula? 
9. Bagaimana mengatasi hal tersebut? 
10. Adakah batas pelanggaran yang dilakukan oleh siswa? apakah 
stagnan (diulang terus dengan format dan teknis yang sama 
ataukah merambah ke nilai/skorsing/yang lainnya? 
11. Jika ada, bagaimana penerapannya? 
12. Jika tidak ada, apakah tidak dirasa siswa menyepelekan, karena 
bentuk konsekuensi yang sama? (baik karena sudah hafal 
suratnya ataupun jumlah ayat yang sudah diperkirakan 
sebelumnya) 
 
 
 
2. Untuk Informan 
a. Guru BK Al-Islam  
1. Bagaiamana pendapat bapak/ibu tentang pelanggaran siswa di 
Al-Islam? 
2. Biasanya apa yang dikeluhkan atau menjadi masalah siswa? 
dan pendapat bapak/ibu bagaiamana cara terbaik dalam 
menangani permasalahan-permasalahan tersebut? 
3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang metode yang 
digunakan oleh guru dalam menertibkan siswa yang berupa 
punishment menghafal Alquran? Setuju atau tidak? 
Implikasinya? 
4. Menurut pengamatan bapak/ibu ada atau tidakkah pengurangan 
jumlah pelanggaran dari tahun ke tahun? Dibuktikan dengan 
apa? 
5. Di sesi konseling, bagaimana pendapat siswa tentang metode 
penertiban yang digunakan di Al-Islam? 
 
b. Siswa yang dikenai punishment 
1. Sudah berapa kali dihukum? 
2. Apa biasanya peraturan yang kamu langgar? 
3. Alasannya? 
4. Hukumannya apa? Berapa jumlahnya?  
5. Bagaimana jalannya/kronologi hukuman yang kamu dapatkan? 
6. Menurut pendapatmu, pantas tidak hukuman tersebut kamu 
dapatkan? 
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7. Kira-kira berpengaruh tidak terhadap keseharianmu? Mungkin 
ada efek malu, efek takut, efek malas, efek tidak 
senang/senang, alasannya? 
8. Adakah rasa bersalah setelah melanggar dan dihukum? 
Jelaskan! 
9. Apakah punishment jenis ini mudah atau sulit bagi kamu? 
10. Adakah bentuk hukuman/punishment lain yang menurutmu 
lebih pas atas apa yang kesalahan yang kamu langgar? 
 
c. Siswa yang tidak dikenai punishment (tertib) 
1. Sejauh ini kamu siswa yang tertib, adakah alasan mengapa 
kamu tertib bersekolah? Adakah keinginan untuk 
mempertahankan ketertiban dan kedisiplinanya? Atau adakah 
keinginan untuk melanggar suatu hari nanti? Mengapa? 
2. Apakah dikarenakan takut terhadap punishment?  
3. Melihat beberapa teman yang dikenai hukuman menghafal 
Alquran, apakah kamu rasa hukuman itu tepat untuk teman 
yang melanggar tersebut? Alasan! Jika tidak tepat menurut 
kalian hukuman apa yang lebih tepat? Mengapa? 
4. Apakah menurut kalian ada rasa bersalah dari teman-teman 
kalian setelah mereka melanggar dan dihukum? Buktinya? 
Dilihat darimana? 
5. Jika ada teman kalian yang melanggar, hukuman yang 
diterapkan ini apakah mengganggu pembelajaran yang di 
jelaskan oleh guru? Ataukah perhatian kalian tersita akan 
teman yang melanggar itu? 
6. Menurut kalian setuju atau tidak?  Tepat atau kurang tepat? 
Memperbaiki tidak sikap/nilai teman-teman kalian yang 
melanggar? Jelaskan! 
 
B. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis sekolah 
2. Pelaksanaan punishment dalam proses pembelajaran di SMP Al-Islam 
1 Surakarta 
3. Kegiatan pembelajaran keseharian siswa 
4. Kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam proses pendidikan di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil sekolah SMP Al-Islam 1 Surakarta 
2. Sejarah berdirinya SMP Al Islam 1 Surakarta 
3. Visi, misi dan tujuan SMP Al-Islam 1 Surakarta 
4. Struktur Kepengurusan/Organisasi  SMP Al-Islam 1 Surakarta 
5. Data kepegawaian di SMP Al-Islam 
6. Tata tertib di SMP Al-Islam 
7. Kegiatan belajar-mengajar di SMP Al-Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 : Field Note Observasi 
FIELD NOTE  
Kode : 001 
Judul  : Observasi Letak Geografis Sekolah 
Informan  : Satpam dan Wakasek Kurikulum, Bp, Supardi 
Lokasi  : SMP Al-Islam 
Waktu : Rabu, 29 Agustus 2018 
Hal yang diamati :`  
 Pada hari Rabu, 29 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi yang 
berkenaan dengan letak geografis SMP Al-Islam. Peneliti mulai dari jam 08.00 
WIB telah berkeliling di sekitar SMP Al-Islam. Letak gedung SMP Al-Islam 
sesuai dengan yang tertulis di bagian dinding depan Gedung C yakni di Jl. 
Ponconoko 37 Nirbitan Kelurahan Tipes. Di depan gedung C juga tertempel 
denah sekolah SMP Al-Islam yang juga telah terdomuntasikan dalam bentuk foto, 
disana tertera informasi bahwa gedung SMP Al-Islam berjumlah 3 buah, dengan 
sebutan Kampus/gedung A, B, dan C. Dimana pusat pembelajaran terbanyak 
siswanya adalah di Kampus/gedung C. Pembagian gedung di pusatkan untuk 
pembedaan kelas program Khusus dan reguler. Kampus/gedung A merupakan 
kelas PK, sedang kampus/gedung B selama ini digunakan untuk kelas 
kesenian/karawitan, rapat guru/pengajian guru setiap Sabtu dan Laboraturium 
siswa.  
 Meskipun dibagi menjadi 3 buah gedung, ketiganya tetap berada di 
jarak dekat dan mudah dalam jangkauan siswa maupun guru. Pembangunan 
dengan 3 tempat ini dikarenakan Al-Islam tidak mungkin diluaskan di salah satu 
wilayahnya, sebab ketiganya memang terpencar diantara rumah-rumah warga dan 
masjid dengan lahan yang kecil. Untuk gedung A dan C sebelah utara, selatan, 
timur dan juga barat berbatasan langsung dengan rumah penduduk, sedangkan 
letak geografis gedung B, sebelah utara, timur dan selatan berbatasan dengan 
rumah penduduk, untuk bagian barat bangunan SMP Al-Islam berbatasan dengan 
masjid Al-Huda. 
FIELD NOTE  
Kode : 002 
Judul  : Observasi Perilaku Pelanggaran Siswa di SMP Al-Islam 1  
        Surakarta. 
Informan  : Satpam, petugas STP2K dan Ibu Anis (Guru Mapel Alquran  
    Hadis) 
Lokasi  : kelas IX E, Ruang BK, Lobby SMP Al-Islam 
Waktu : Sabtu, 8 September 2018 
Hal yang diamati : 
a. Permasalahan yang terjadi di SMP Al-Islam 1 Surakarta 
Pada observasi hari pertama, permasalahan terkait perilaku 
pelanggaran siswa yang terjadi di  SMP Al-Islam 1 Surakarta yakni terkait 
dengan adanya beberapa siswa yang terlambat masuk sekolah, ada 
beberapa anak yang rambutnya panjang, dan  suasana proses pembelajaran 
dalam kelas yang tidak kondusif dikarenakan ada siswa yang kurang 
atribut saat pelajaran dan makan dikelas.  
b. Jenis Pelanggaran dan Tempat Kejadian Perilaku Pelanggaran Siswa 
Jenis pelanggaran yang dilakukan oleh siswa pada proses observasi 
hari pertama yakni ada tiga. Pertama terlambat masuk sekolah, kedua 
rambut panjang, ketiga kurang lengkap dalam penggunaan atribut di kelas 
dan makan dikelas. 
Jam masuk SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah pukul 06.50 WIB, 
dimana setelah jam tersebut berlalu maka gerbang akan ditutup dan dijaga 
oleh satpam sekolah. Bagi siswa yang terlambat diperkenankan masuk 
sekolah tapi dengan syarat. Syarat tersebut adalah menghadap ke BK 
untuk dikenai sanksi. Pada umumnya di tahun pelajaran 2018/2019 ini 
SMP Al-Islam 1 Surakarta menerapkan sebuah Punishment atau hukuman 
untuk keterlambatan datang ke sekolah berupa menghafalkan surat yang 
telah ditentukan, pada tahun ini adalah Surat Ar-Rahman. Surat Ar-
Rahman di pilih untuk dihafalkan sebab selain karena merupakan surat 
yang memiliki arti yang baik, juga masuk ke dalam kurikulum pelajaran 
tahfiz, sehingga surat ini dipilih karena selain dapat menambah pahala dan 
kebaikan bagi siswa juga membantu siswa menghafal dalam pelajaran 
tahfidnya. Sedangkan bagi siswa yang terlambat masuk ke kelas maka 
hukumannya bisa macam-macam bentuknya, tergantung kebijakan guru 
kelas pada saat itu. Untuk datang terlambat ke sekolah dan tugas 
penertiban oleh BK tercatat atas nama Ridho Setiawan kelas VIII D 
merupakan pelanggaran keterlambatan pertama kalinya dan Muhammad 
Naufal A. siswa kelas IX F sebagai pelanggaran keterlambatannya yang 
kedua kali di semester ini. 
Pelanggaran kedua adalah adanya siswa yang memiliki rambut 
panjang. Hal ini juga diatur dalam tata tertib sekolah. Bahwa siswa laki-
laki dengan rambut panjang akan dikenai sanksi atau hukuman berupa 
penegasan untuk merapikan rambutnya esok hari, apabila belum juga di 
rapikan maka akan dikenai sanksi berupa surat peringatan yang diberikan 
kepada orang tua. Dalam hal ini 5 siswa terjaring penegasan oleh anggota 
STP2K (penertib sekolah). 
Kemudian yang ketiga adalah kurangnya kelengkapan berseragam 
oleh satu siswa dan lima siswa makan ketika pelajaran. Pada observasi 
pertama ini bertempatan di kelas IX E, pada saat pelajaran Alquran Hadis 
yang diampu oleh Ibu Anisa Hanif, atau siswa lebih akrab memanggil 
beliau Umi Anis. siswa yang melakukan pelanggaran langsung dikenai 
punishment oleh guru yang bersangkutan, yakni  bagi yang nama  dadanya 
tidak di jahit (Aqila) maka disuruh ke ruang BK untuk mempertanggung 
jawabkan perilaku pelanggarannya, menjahit namanya baru kemudian 
kembali ke kelas untuk menulis ayat dan menghafalkannya. Sedangkan 
lima anak lainnya yang terciduk makan saat pelajaran Umi Anis yaitu M. 
Azhar, Afisena,  Irfan H., Azkal, dan Fariz, kelimanya menulis ayat yang 
sama, surat Al-Mu‟minun 15 ayat kemudian menghafalkannya dan di cek 
oleh Umi Anis. 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode : 003 
Judul : Observasi metode Guru dalam Mengatasi Perilaku  
 Pelanggaran  Siswa 
Informan : Ibu Anisa Hanif, S. Ag. 
Lokasi : Kelas IX E 
Waktu : Sabtu, 8 September 2018 
Hal yang diamati :  
 
Pada observasi ini masih berkaitan dengan observasi ke 1, dalam 
pembahasan di poin catatan lapangan 2 ini akan membahas mengenai bagaimana 
solusi guru dalam menangani siswa yang melakukan pelanggaran atau dengan 
kata lain bagaimana pelaksanaan Punishment yang dilakukan di SMP Al-Islam 1 
Surakarta dalam menangani pelanggaran siswa.  
SMP Al-Islam 1 Surakarta menerapkan Punishment atau hukuman dengan 
metode BTT atau Baca Tulis Tahfiz, dimana jika ada siswa yang melanggar 
aturan sekolah, maka ia akan dikenai hukuman dengan jalan membaca, menulis, 
atau menghafalkan ayat-ayat pilihan yang telah ditetapkan sebagai kurikulum di 
SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Pada kesempatan ini peneliti melakukan pengamatan di kelas IX E yang 
diampu oleh Umi Anis.  Pada waktu pembelajaran dimulai Umi Anis selalu 
menerapkan pembacaan Alquran sebelum pembelajaran inti, jadi anak-anak 
diampu Umi Anis tanpa komando telah siap dengan Alquran dan mulai membaca. 
Setelah beberapa saat, ada beberapa anak yang ramai di kelas. Ternyata anak-anak 
tersebut tidak memperhatikan Umi Anis saat proses pembelajaran berlangsung 
dan secara sembunyi-sembunyi membawa jajanan serta memakannya. Maka 
dengan tegas Umi Anis memanggil beberapa murid yang membuat kegaduhan 
yakni M. Azhar, Afisena,  Irfan H., Azkal, dan Fariz, kelimanya menulis ayat 
yang sama, surat Al-Mu‟minun 15 ayat kemudian menghafalkannya dan di cek 
oleh Umi Anis sendiri. Siswa maju kedepan dan diberi nasihat sebelumnya. 
Selama kelima anak ini menulis dan menghafal, Umi Anis masih tetap 
melanjutkan pembelajaran untuk anak-anak lainnya. Anak-anak yang melanggar, 
Umi suruh untuk menulis lesehan dibawah. Namun, karena dalam menulis tetap 
terjadi kegaduhan akhirnya Umi menyuruh mereka untuk menulis di luar didepan 
ruang guru putri. 
Ketika pembelajaran di dalam kelas, Umi Anis memperhatikan seorang 
anak yang ketika maju ke depan tidak menerapkan aturan atribut yang sesuai, 
yakni nama dada siswi tersebut tidak di jahit, melainkan ditempel saja, hal itu 
terlihat dari badge yang sebagian ujungnya terkelupas dari baju seragam. Melihat 
itu, Umi Anis menanyainya dan menyuruh si pelanggar (Aqila) untuk segera ke 
BK untuk menjahit namanya di sana,  di BK telah disediakan alat jahit bagi anak-
anak yang belum melengkapi aturan atribut mereka. Setelah selesai menjahit 
Aqila kembali dan Umi mengeceknya dengan menarik, dirasa telah terjahit 
dengan lumayan kuat Umi Anis menyuruh Aqila untuk menulis Surat Al-
Mu‟minun ayat 1-15 dan kemudian boleh kembali duduk setelah menulis nama 
dan tanda tangan di buku catatan pelanggaran yang dimiliki oleh Umi Anis. 
Begitupun siswa yang ramai atau makan dikelas tadi, namun bedanya mereka 
harus menghafalkan juga surat yang mereka tulis itu.  
Setoran hafalan bagi anak yang ramai tadi berlangsung secara bergilir, 
ketika Umi Anis telah selesai menjelaskan materi hari itu dan anak-anak yang lain 
telah diberi soal-soal latihan. Kemudian dengan semakan yang langsung oleh Umi 
Anis anak-anak berhak kembali ke tempat duduknya setelah mencatat nama 
mereka dalam buku catatan pelanggaran milik Umi Anis. Setelah itu, Umi Anis   
melanjutkan pembelajaran dengan mecocokkan soal-soal latihan. Kemudian 
memberikan penjelasan kembali tentang materi hari itu, dengan harapan anak-
anak yang sempat kehilangan fokus belajar karena menjalankan hukuman tetap 
dapat menangkap pembelajaran. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 004 
Judul : Observasi Perilaku Pelanggaran Siswa di SMP Al-Islam 
1 Surakarta. 
Informan : Ibu Anisa Hanif 
Lokasi : Ruang kelas IX G 
Waktu : Senin, 17 September 2018 
Hal yang diamati : 
a. Permasalahan yang terjadi di SMP Al-Islam 1 Surakarta 
Pada observasi di kelas IX G pada jam ke-8 dan ke-9, ketika 
mengikuti Ibu Anis untuk memberikan test harian, ternyata didapati dua 
siswa melakukan pelanggaran yakni mencontek dan tidak memakai nama 
di dada. 
b. Jenis Pelanggaran dan Tempat Kejadian Perilaku Pelanggaran Siswa 
Senin 17 September, pada mata pelajaran jam ke-8 dan jam ke-9 
merupakan jadwal Umi Anis untuk mengajar di kelas IX G. Pada hari ini 
bertepatan dengan tes harian dari materi yang telah disampaikan di 
pertemuan sebelumnya. Umi Anis telah mewanti-wanti kepada siswa 
untuk belajar dengan tekun untuk tes kali ini. 
Awalnya semua berjalan tertib, Umi memberi ulasan materi 
kemarin selama 30 menit. Selama itu, Umi menemukan seorang anak yang 
tidak memakai badge nama di dadanya. Pelaku pelanggaran hari itu adalah 
siswa dengan nama Radik Eza. Berhubung akan adanya tes Umi hanya 
memberikan nasihat-nasihat dan mencatat namanya saja, untuk tindakan 
punishment akan diberikan menyusul. Setelah 30 menit, ujian harian pun 
dimulai. 
Tes harian dilakukan selama satu jam pelajaran. Selama itu Umi 
Anis mendapati 2 siswanya yang menyontek, yakni Aji Andoyo dan 
Radik, dimana Radik adalah siswa yang sebelumnya telah tercatat karena 
tidak memakai badge nama di dadanya. Umi memberikan sanksi tegas 
kepada keduanya, mengingat pelanggaran mencontek merupakan hal 
pesimistis dan tercela, Umi menarik kertas jawaban keduanya dan 
menindak mereka setelah jam pelajaran berakhir. Kedua anak tersebut 
mengikuti Umi ke kantor guru dan mengerjakan hukuman yakni menulis 
surat Al-Waqi‟ah sampai selesai dan menghafalkannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 005 
Judul : Observasi Perilaku Pelanggaran Siswa di SMP Al-Islam 
1 Surakarta. 
Informan : Ibu Anisa Hanif 
Lokasi : Ruang kelas IX F 
Waktu : Selasa, 18 September 2018 
Hal yang diamati : 
c. Permasalahan yang terjadi di SMP Al-Islam 1 Surakarta 
Pada observasi kali ini ada beberapa siswa yang terlambat masuk 
kelas dan  tidak mengenakan atribut sekolah yang seharusnya yakni tidak 
memakai badge nama  dada dimana melanggar aturan di SMP Al-Islam 1 
Surakarta, dan hanya menempelkan badge nama dengan isolasi bolak-
balik tanpa menjahitnya. 
d. Jenis Pelanggaran dan Tempat Kejadian Perilaku Pelanggaran Siswa 
Pada observasi yang kedua ini terdapat 2 kategori pelanggaran 
siswa. Pertama, terlambat masuk kelas, sehubungan dengan jam mapel 
Alquran Hadis di kelas IX F merupakan jam pertama dan kedua, membuat 
beberapa siswa yang terlambat datang ke sekolah harus ditindak lebih dulu 
di BK dan hal ini membuat mereka kembali telat masuk kelas. Ada dua 
siswa yang terlambat, Muhammad Nauval keterlambatan yang kedua dan 
Nova Annajmu merupakan keterlambatan datang yang ketiga kalinya. 
Setekah dari BK membuat mereka terlambat 5 menit ke kelas, ibu 
Anis tidak memasukkan mereka ke catatan pelanggarannya karena beliau 
sudah tahu bahwa keduanya telah dihukum  di BK karena pelanggaran 
keterlambatannya. 5 menit adalah toleransi yang dapat diberikan oleh Ibu 
Anis. Keduanya dipersilahkan masuk dan ke tempat duduk mereka 
masing-masing untuk kemudian mengikuti pembelajaran. 
Pelanggaran selajutnya adalah terkait tidak menggunakan atribut 
yang sesuai yang telah ditetapkan di SMP Al-Islam 1 Surakarta. Hari itu, 
dikelas yang sama didapati dua siswa tidak memakai badge nama dada 
mereka, siswa tersebut yakni Briganda dan Fathurrahman. Pelanggaran ini 
termasuk pelanggaran yang juga sudah diatur dalam aturan di SMP Al-
Islam 1 Surakarta. Keduanya dicatat dalam buku catatan pelanggaran milik 
Ibu Anis dan kemudian melakukan hukuman yang memang sudah 
biasanya Ibu Anis berikan. Punishment yang berlaku atas hal tersebut 
adalah menulis dan menghafalkan ayat yang ditulisnya. Pada saat itu 
mereka menulis surat Al-Lail sebanyak 21 ayat dan menghafalkannya. 
Karena keduanya kurang hafal, Ibu Anis meringankan dengan 
membaginya tiap maju perlima ayatnya dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 006 
Judul  : Guru dalam Mengatasi Perilaku Pelanggaran Siswa   
  dengan Punishment berupa BTT 
Informan  : Ibu Anisah Hanif dan anak-anak yang melanggar  
   Kedisiplinan  
Lokasi   : Kelas IX F 
Waktu   : Sabtu, 27 Oktober 2018 
Hal yang diamati :  Pulang sebelum Akhir pelajaran 
 
Pada observasi ini peneliti menemukan pelanggaran yang dilakukan secara 
beramai-ramai. Dalam pembahasan di poin catatan lapangan 6 ini, akan 
membahas mengenai bagaimana solusi guru dalam menangani siswa yang 
melakukan pelanggaran pulang bukan pada waktunya, bagaimana proses 
pelaksanaan punishment yang dilakukan di SMP Al-Islam 1 Surakarta oleh Ibu 
Anisah Hanif pada mata pelajaran Alquran Hadis dalam menangani pelanggaran 
siswa.  
SMP Al-Islam 1 Surakarta memberikan kewenangan bagi guru untuk 
menerapkan  metode punishment atau hukuman dengan BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) 
yang dijalankan Ibu Anisah Hanif, dimana jika ada siswa yang melanggar aturan 
sekolah, maka ia akan dikenai hukuman dengan jalan membaca, menulis, atau 
menghafalkan ayat-ayat pilihan yang telah ditetapkan sebagai kurikulum di SMP 
Al-Islam 1 Surakarta. 
Pada kesempatan ini peneliti melakukan pengamatan di kelas IX F yang 
diampu oleh Umi Anis. Pada waktu pembelajaran dimulai, Umi Anis memulainya 
dengan salam, dan mengecek absen siswa, kemudian menyuruh siswa untuk 
mengeluarkan Al-quran yang dibawanya, sebelum pembelajaran di mulai beliau 
menyuruh siswa untuk membaca QS. Al-Mulk ayat 1-10.  
Setelah selesai membaca Alqur‟an Umi Anis melakukan apersepsi dengan 
menyangkutkan pembelajaran yang telah lalu dan memberikan kuis dadakan. 
Dirasa ingatan siswa sudah segar, Umi Anis mulai masuk ke pembelajaran untuk 
materi selanjutnya. Umi Anis menggunakan metode ceramah plus, dimana selain 
memberikan ceramah juga memasukkan cerita juga reading aloud. Selain itu, Umi 
Anis juga mencatatkan di papan tulis materi tentang hari itu, selama siswa 
menyalin Umi bekeliling untuk mengecek ketertiban siswa, dari sinilah metode 
punishment BTT umi terapkan. Mulai dari kelengkapan seragam, sikap 
(mencatat/tidak, ramai/tidak), Umi sangat memperhatikan hal tersebut.  
Setelah itu Umi menambahkan soal-soal untuk dikerjakan, karena ada hal 
yang mendesak Umi pamit keluar kelas terlebih dahulu namun tetap meminta 
siswa untuk tenang di kelas hingga jam berakhir, berhubung kelas Qurdis ini 
berada di jam terakhir. Umi Anis meminta ketua kelas mencatat anak-anak yang 
ramai, dan kemudian berpamitan. 
Tidak disangka, ketika jam normal pulang adalah pukul 14.40, beberapa 
siswa kedapatan justru pulang lebih awal. Ada 14 siswa tercatat pulang 
mendahului jam seharusnya. Pada waktu itu kebetulan Umi Anis baru saja 
menyelesaikan urusan beliau di gedung A dan kembali ke gedung C dan 
berpapasan dengan anak-anak ini. Ke-14 anak tersebut kemudian mendapat 
nasihat dan di baawa Umi untuk kembali ke kelas dan mendapat pembinaan serta 
punishment BTT.  
Pelanggaran pulang lebih awal dalam kategori Umi termasuk pelanggaran 
yang berat. Ke-14 siswa dikenai hukuman menulis dua surat, yakni Al-Kahfi dan 
Maryam. Selama 40 menit, atau pukul 15.20, melihat ke-14 siswa belum ada yang 
menyelesaikan hukumannya, Umi Anis akhirnya menyuruh mereka untuk 
menyelesaikannya besuk dan menambah hafalan pada surat Al-Kahfi 10 ayat 
pertama. Siswa diperbolehkan pulang setelah menulis namanya  dicatatan dan 
melaksanakan sholat Ashar berjamaah di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE  
Kode : 007 
Judul  : Observasi sarana dan prasarana di SMP Al-Islam 
Informan  : Satpam dan Wakasek Kurikulum, Bp. Supardi 
Lokasi  : SMP Al-Islam 
Waktu : Kamis, 28 Maret 2019 
Hal yang diamati : 
 
 Pada hari Kamis, 28 Maret 2019 peneliti mendatangi SMP Al-Islam 
pukul 08.00 WIB. Tiba disana, peneliti menemui Satpam yang bertugas hari itu, 
yakni Bapak Rahmat Hidayat. Kepada bapak Rahmat, peneliti menyampaikan 
maksud bahwa hari ini ingin melakukan pengecekan dan observasi seputar sarana 
dan prasarana disana. Mendapat perijinan, peneliti memulai kegiatan observasi. 
 Gedung sekolah, Sampai sekarang terdapat 3 gedung yang di miliki 
SMP Al-Islam 1 Surakarta. Gedung A (Begalon) untuk aktivitas pembelajaran 
kelas khusus, gedung B (Nirbitan Baru) berupa laboratorium dan ruang 
kesenenian (karawitan) dan gedung C (Nirbitan) untuk aktivitas pembelajaran 
kelas regular dan pusat ruang guru, meskipin di gedung A juga ada ruang guru 
juga, namun dengan skala lebih kecil sebanding dengan jumlah siswa di gedung 
masing-masing. Selain itu juga memiliki 2 ruang kepala Sekolah, yakni di Gedung 
A (Begalon) dan Gedung C (Nirbitan). Terdapat 2 ruang guru di Gedung A dan C. 
Untuk gedung A ruang guru putra dan putri menyatu. Untuk gedung C ruang guru 
putra dan putri terpisah. 
 SMP AL-Islam juga memiliki 2 ruang perpustakaan, Perpustakaan 
gedung A menyatu dengan Mushola sekolah. Untuk gedung C, perpustakaan 
terletak di lantai 3. Kondisi perpustakaan terbilang sangat baik dan nyaman untuk 
anak-anak belajar dan mencari referensi buku yang bermacam. Sedangkan untuk 
kondisi mushola luas namun sedikit kurang terawat, seperti sajadah atau mukena 
tidak disiapkan dengan banyak. Jadi siswa sebisa mungkin memang dituntut 
mandiri membawa alat sholat sendiri. 
 Ruang kelas juga terbilang memadai. Ada total 27 kelas baik reguler 
maupun program khusus. Ruang Multimedia, digedung A (Begalon) jadi satu 
dengan Mushola. Sedang di gedung C ruang Multimedia memiliki ruang sendiri 
dan bersebelahan dengan perpustakaan di lengkapi dengan LCD, TV dan 
sebagainya. Ruang komputer, di gedung A (Begalon) terletak di lantai 1. Untuk 
gedung C ruang komputer berada di lantai 1 bersebelahan dengan dapur sekolah. 
Laboratorium, memiliki gedung sendiri yakni di gedung B (Nirbitan Baru). 
Terdapat 3 lantai yang di gunakan sebagai Lab. IPA, Lab. Bahasa, dan ruang 
kesenian. Untuk gedung C (Nirbitan) juga memiliki laboratorium IPA di lantai 3. 
 Adapun Koperasi, lapangan olah raga, juga asrama/pondok putra 
terdapat tepat di sebelah timur gedung C. Sedangkan asrama/pondok putri 
terdapat di 2 tempat yaitu terdapat di sebelah tepat di sebelah barat gedung A 
(Begalon) dan tepat di sebelah utara gedung B. 
 Dari keseluruhannya, SMP Al-Islam 1 Surakarta telah mempunyai 
sarana dan prasarana yang baik dan memadai. Perawatan dan pemeliharaannya 
juga baik, sehingga siswa dan masyarakat sekolah dapat nyaman berada di 
lingkungan sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03 : Field Note Wawancara 
 
FIELD NOTE  
Kode  : 001 
Judul  : Perijinan Penelitian dan Meminta Data Terkait Sekolah 
Informan : Bapak Supardi S.Pd., Waka Kurikulum SMP Al-Islam 
Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2019 
Tempat : Di Ruang Waka Kurikulum SMP Al-Islam 1 Surakarta 
Jam  : 08.00 – 08.40 WIB 
Pada pagi ini peneliti berniat memverivikasi surat penelitian secara resmi 
kepada Waka Kurikulum di SMP Al-Islam 1 Surakarta, yakni Bapak Supardi S. 
Pd. Peneliti sebelumnya telah menyerahkan surat penelitian pada hari Senin, 25 
Maret 2019 namun belum dapat bertemu dengan beliau. Sehingga pada hari 
Sabtu, 30 Maret 2019 peneliti memverivikasi ulang secara langsung. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, permisi pak 
Bapak Supardi : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk dan duduk.. ya, ini yang 
membuat janji dengan saya nggih? 
Peneliti : Benar pak, saya Leni mahasiswi IAIN yang kebetulan pada hari 
Senin lalu sudah kemari menyerahkan surat ijin  penelitian, namun 
tidak dapat bertemu dengan bapak. 
Bapak Supardi : Oh iya mbak, terkait dengan ijin penelitian ini saya minta bertemu 
karena kan namanya penelitian berarti melibatkan nama sekolah 
ini, jadi saya minta bertemu supaya jelas penelitiannya ini apa dan 
tujuannya untuk apa, terkait siapa saja? 
Peneliti : Penelitian yang akan saya lakukan disini dengan judul 
implementasi metode punishment BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) 
Alquran pada mata pelajaran qurdis di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Saya ingin meminta ijin untuk dapat bertemu dengan Ibu Anis dan 
guru-guru yang terkait sebagai informan penelitian juga anak-anak 
yang pernah melakukan pelanggaran pak 
Bapak Supardi : Oh begitu, seperti yang diterapkan oleh Umi Anis ya?  Lha ini 
nanti bentuknya menyebar angket dan memberi kuis juga kah 
mbak? 
Peneliti : Benar pak, saya insyaAllah hanya ingin mewawancarai subyek 
dan informan yang saya sebut tadi, dan mohon ijin melaporkan 
observasi yang dulu ketika saya magang 3 disini (PPL) dalam 
penelitian saya serta beberapa observasi tambahan terkait kegiatan 
pembelajaran pak 
Bapak Supardi : Begitu... Ya monggo mbak, boleh.. pantas tadi sedikit familiar, 
lupa-lupa ingat saya. Saya coba hubungkan ke guru-gurunya, dan 
sekolah mengizinkan adanya penelitian panjenengan 
(setelah beberapa saat) 
Bapak Supardi : Ada lagi yang mau ditanyakan? Atau tambahan informasi 
silahkan hubungi saya tidak apa-apa Mbak 
Peneliti : Alhamdulillah, terimakasih banyak pak.. Untuk guru di Al-Islam 
apakah semuanya menggunakan metode punishment 
membaca/menulis/menghafal Alquran dalam menertibkan siswa 
pak? 
Bapak Supardi : Ohh untuk itu tergantung pada guru masing-masing mbak. 
Sekolah tidak mengkhususkan, tapi setahu saya memang ada guru 
disini yang menggunakan hukuman itu mba, Umi Anis itu salah 
satunya. Mungkin ada lagi, tapi memag tidak sekonsisten Umi 
Anis. Sekolah sendiri sebenarnya setiap paginya digalakkan 10 
menit sebelum pelajaran ada hafalan bagi anak-anak dengan surat 
yang sudah ditarget dan ditentukan. Selain itu hukuman 
keterlambatan di BK itu juga hafalan surat yang telah ditentukan, 
jadi memang kami mengusahakan bersinergi untuk berorientasi 
kepada Alquran mbak, sesuai visi dan moto sekolah 
Peneliti : Ternyata seperti itu pak.. 
Bapak Supardi : Iya betul mbak, sekolah berusaha memasukkan Alquran dalam 
setiap nafas dan langkah anak-anak. Jadi pagi, fresh, anak-anak 
mengaji 10 menit, dengan harapan akan lebih bermanfaat dan 
barokah pembelajaran yang akan dilaksanakan setelahnya. Manfaat 
Alquran kan banyak  mbak, InsyaAllah karakter islami anak-anak 
bisa terbentuk perlahan. Siswa telat juga kita tangani dengan 
hafalan surat, dan Alhamdulillah kalau terdapat guru yang 
menerapkan lebih dalam lagi untuk pembelajaran dikelas 
baca/tulis/tahfiz ke siswa 
Peneliti : Iya pak, sedangkan untuk punishment tadi pak, setujukah bapak 
dengan metode hukuman berbentuk baca/tulis/hafalan ayat dalam 
Alquran pak pada pelanggaran yang dilakukan siswa? 
Bapak Supardi : Setuju, kenapa sampai tidak? Ya menurut saya bagaimanapun 
juga selama di kelas maka bentuk, model atau metode apapun yang 
di gunakan guru selama baik dan tidak merugikan ya saya setuju 
saja. Selain itukan ini baca/tulis/menghafal Alquran, dari segi 
mananya-pun ya baik tidak ada keburukan di dalamnya. Saya rasa 
katimbang hukuman jenis lain hukuman tersebut bisa diterapkan 
dengan baik dan membawa dampak yang baik bagi siswa Al-Islam. 
Jadi saya sangat setuju sekali. Oh ya, disini juga ada tahfiz dimana 
tahfiz ini kalo di Al-Islam jadi mapel (mata pelajaran), juga ada 
gurunya sendiri, jadikan dengan hukuman ini bagus untuk 
menambah hafalan siswa, diluar mapel tahfiz dan pastinya kan ya 
pahalanya bagi siswa sendiri insyaAllah juga ada. Dan mungkin 
bisa membantu pada mata pelajaran Alquran atau hadis untuk 
hukuman baca dan tulis Alquran yang diberikan. Sebenarnya di Al-
Islam ini semua penanganan siswa selalu dikembalikan kepada 
Alquran, seperti misalnya jika datang terlambat, lebih dari jam 
06.50, maka akan di arahkan ke BK untuk ditangani dengan cara 
harus menghafalkan surat pilihan yang ditargetkan, tahun ini Ar-
Rahman. Lalu setiap pagi dikelas-kels juga 10 menit menghafal 
surat yang ditargetkan, tahfiz yang masuk ke mata pelajaran,  
Peneliti : Ohh begitu nggih pak, berarti memang semuanya dibiasakan 
berinteraksi dengan Alquran nggih pak? 
Bapak Supardi : Iya seperti itu mbak, biar Alquran yang awalnya hanya dibaca 
kemudian di hafal dan mulai merasuk dan membenahi 
permasalahan-permasalahan siswa 
Peneliti : Sangat baik dan bersinergi ya pak ternyata disini, baik 
lingkungan, sekolah dan guru, dalam hal untuk merasukan Alquran 
ke keseharian siswa.. maaf ini sedikit melenceng dari topik nggih 
pak. Saya ingin bertanya tentang persekolahan pak, saya kan tahun 
2018 dari bulan Agustus hingga pertengahan Oktober pernah 
Magang disini pak, dan ini membuat saya penasaran mengapa 
bangunan SMP Al-Islam ini terbagi menjadi tiga tempat pak? 
Bapak Supardi : Sebenarnya dulu lahannya kecil hanya ada di Nirbitan ini 
(gedung C). Lokasi SMP Al-Islam 1 Surakarta tepat berada di 
tengah-tengah rumah penduduk dan sebelah barat dari Masjid Al-
Huda. Namun bukan di pinggir jalan raya, melainkan terletak di 
gang kecil. Karena lokasi SMP Al-Islam sendiri bukan di tengah 
kota melainkan berada di kampung. Akan tetapi ya Mbak, jalan 
utama ini tetaplah ramai saat jam-jam sekolah dan berangkat kerja. 
Banyak motor dan mobil lalu-lalang di jalan ini. Mengatasi lahan 
yang kecil ini kemudian dibangunlah 2 bangunan SMP Al-Islam 
lainnya, di perempatan dekat Masjid Al-Huda (gedung B) dan di 
Ponconoko itu (gedung A). Tapi untuk kontrol dan hal-hal terkait 
admistrasi sekolah memang dipusatkan di gedung C ini. 
Peneliti : Ohh begitu nggih pak, untuk jam masuknya disini jam berapa 
pak? 
Bapak Supardi : Pembelajaran hari aktif kan Senin-Kamis, Sabtu-Minggu, 
Jumatnya justru libur. Jam masuk pukul 06.50, nanti 10 Menit 
digunakan untuk hafalan yang sudah ditargetkan tadi, kalau Sabtu 
justru masuknya lebih siang lagi karna kan kita punya agenda 
pengajian untuk guru-guru dan staf, nanti kemudian dilanjut rapat 
dan sharing,  
Peneliti : Baik pak, bangunan SMP Al-Islam ini di tengah pemukiman 
nggih pak, jadi batas-batasnya rumah penduduk ya pak? 
Bapak Supardi : Iya mbak, betul. Gedung  B itu sedikit beda karena dekat dengan 
masjid Al-Huda, yang lainya ya dikelilingi rumah penduduk semua, 
ini mbak bisa lihat 
 
Peneliti : Untuk banyak nya guru, staff dan karyawan serta siswa disini, 
saya bisa mendapatkan informasi dimana nggih pak? 
Bapak Supardi : Sebentar mbak, saya ambilkan buku program sekolah. Nah disini 
sudah tertera dengan lengkap profil sekolah, sejarah, data-data 
siswa, keryawan dan guru. Dan ini juga ada program-program kami 
yang kami jalankan, monggo ini dibawa saja, data ini masih relevan 
mbak. Dibawa saja, nanti kurangannya bisa tanya saya saja mbak 
Peneliti : Iya pak, jadi begitu nggih, terimakasih pak atas buku program, 
waktu dan perizinan untuk penelitian disini pak, saya pamit dulu 
pak 
Bapak Supardi : Iya mbak, sama-sama. Semoga diberi kelancaran atas tugasnya 
Peneliti : Aamiin Aamiin yarabbal‟alamin pak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE  
Kode  : 002 
Judul  : Informasi Tentang Pelanggaran Siswa dan Cara Penangannya 
Informan : Ibu Dara Seta S.Psi., Guru Bimbingan Konseling 
Tempat : Di Ruang Kelas VII D 
Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2019 
Jam  : 12.43 – 15.00 WIB 
Pada kesempatan kali ini, saya bertemu dengan bu Dara selaku guru BK di 
SMP Al-Islam. Sebelumnya peneliti sudah menjadwalkan janji untuk bertemu 
pada hari ini lewat pesan. Peneliti datang ke sekolah diwaktu anak-anak sudah 
pulang, kemudian menemui bu Dara dan diarahkan untuk menempati kelas 
kosong di ruang kelas VII D. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, bu Dara. Saya yang membuat janji lewat 
pesan dengan ibu Dara beberapa hari yang lalu, terkait dengan 
penelitian saya yang berkenaan dengan masalah ketertiban dan 
kedisiplinan siswa Al-Islam 1 Surakarta. 
Bu Dara : Oh iya mbak, jadi begitu..  silahkan yang mau ditanyakan apa, 
saya bantu sebisa saya. 
Peneliti : Baik bu, terimakasih. Jadi begini, selama saya observasi 2 bulan 
disini menjadi mahasiswa PPL/magang, saya melihat beberapa 
pelanggaran yang dilakukan siswa dan membuat saya menjadikan 
hal tersebut sebagai bahan untuk penelitian, karena saya melihat 
baik BK ataupun ada guru juga yang penanganan terhadap siswa 
yang melanggar dengan bentuk BTT Alquran. Bagaimana pendapat 
ibu tentang pelanggaran siswa di SMP Al-Islam ini bu? 
Bu Dara : Iya benar seperti yang dibilang tadi ya mbak, disini memang 
menerapkan hafalan Alquran bagi siswa yang kurang disiplin. BK 
saja juga menggunakan hafalan dalam menangani keterlambatan 
siswa sebagai konsekuensi atau punishmennya, jadi selain BK saya 
kira beberapa guru juga menggunakan hafalan sebagai konsekuensi 
atas pelanggaran yang siswa dilakukan. Itukan hak perogratif setiap 
guru ya mbak, yang paling istiqomah itu pakai menghafal 
sepertinya Umi Anisa mbak, tapi ini bukan berarti guru yang lain 
lantas tidak menggunakan hafalan ya mbak, ada, banyak, tapi yang 
memang sudah paten untuk konsekuensi atau hukuman 
pelanggaran dikelas itu ya Umi Anis, pakainya baca tulis dan 
hafalan beliau itu biasanya 
Peneliti : Ohh begitu ya Bu.. terimakasih atas infonya bu. Bentuk 
ketidakdisiplinan yang biasa ibu temui itu apa saja nggih bu? 
Bu Dara : Ya selama ini sih anak-anak tidak aneh-aneh ya, pelanggarannya 
juga masih tergolong wajar. Biasanya sih mereka telat masuk 
sekolah, telat masuk kelas atau pembelajaran, tidak membawa 
kelengkapan sekolah, tidak mengerjakan PR, dan semacam itulah 
mbak.. itu dari pengalaman yang BK selama ini tangani ya, yang 
rada tingkat menengah itu seperti berani melawan/menyepelekan 
guru, kadang berkata kasar atau kotor, misuh itu lho dan tanpa ada 
rasa bersalah dan dianggap candaan   
Peneliti : Memangnya akan ada perlakuan kusus untuk jenis pelanggaran 
tertentu bu? Atau semua guru disini sepakat menggunakan 
hukuman yang kaitanya dengan baca/tulis/mengahafal Alquran 
sebagai konsekuensinya? Lantas peran BK sendiri apa Bu? 
Bu Dara : Kalau pelanggaran berat ya pasti akan beda mbak. Hukuman ini 
juga diberikannya kan sesuai dengan apa yang dia langgar, kalau 
dikelas ya berarti tanggung jawab guru yang pada saat itu 
mengajar, nah ini biasanya ya tergantung, sepengamatan saya sih 
ada guru yang memang menkhususkan hafalan Alquran sebagai 
pilihan penertiban ketika dikelas ya ini, seperti Umi Anis.. Oh ya, 
ada Pak Amin juga, tapi Pak Amin tidak se-intens Umi ya, dua-
duanya guru Alquran Hadis. Kalau untuk guru yang lain juga ada 
sih menghafal, tapi mereka cenderung berubah-ubah hukumannya 
menyesuaikan pelanggran siswa. Sedangkan untuk terlambat 
masuk ke sekolah, akan berada dibawah kuasa guru BK, tapi tetap 
sama juga hafalan surat tertentu. Sedangkan pelanggaran berat 
lainnya, biasanya akan kami koordinasikan antara anak yang 
melanggar, guru yang mengajar, wali kelas, kami (guru BK) dan 
keluarga. Semua itu sudah tertulis di buku program mbak, jadi kita 
itu apa tugas dan wewenangnya, pelanggaran untuk siswa sendiri 
juga sudah dijelaskan sangat detail di buku program sekolah 
Peneliti : Iya bu... Jadi yang dapat saya tangkap disini ada penggolongan 
jenis pelanggaran ya bu? 
Bu Dara : Oh iya mbak, tentu, untuk BK lho ya, kembali lagi kalau di kelas 
atau pembelajaran ya itu penanganan guru kelas langsung. 
(mengambil buku tatib dan poin pelanggaran), ini mbak buku 
keterangan pelanggaran dan poinnya. Bisa dibaca, silahkan, untuk 
buku program sudah punya? 
Peneliti : Oh iya bu, yang buku program sekolah saya sudah punya bu, 
terimakasih.. (membaca beberapa saat) 
Peneliti : Jadi kalau untuk pelanggaran di luar kelas menjadi tanggung 
jawab guru BK ya bu? Sedangkan pelanggaran yang dilakukan di 
kelas menjadi tanggung jawab guru yang mengajar saat itu? 
Bu Dara : Iya mbak benar 
Peneliti : Lalu menurut ibu sendiri, melihat psikologis anak di SMP Al-
Islam, akankah hukuman BTT Alquran ini baik untuk diberikan 
bu? Ada tidak anak-anak itu curhat tentang hukuman atau 
keberatan tentang tata aturan di SMP Al-Islam bu? 
Bu Dara : Disini, di Al-Islam untuk pelanggaran ya terbilang sedang atau 
normallah jumlahnya. Yang paling sering sebenarnya terlambat ya 
mbak, lewat sesi konseling kan kita tau ternyata anak-anak yang 
terlambat itupun karena Solo ini kan macet di pagi hari seringnya, 
apalagi banyak anak disini berangkat diantar orang tua, karena 
tidak boleh membawa kendaraan bermotor sendiri, kalau nekat 
bawa kendaran ke sekolah merupakan sebuah pelanggaran. Yang 
dekat bisa naik sepeda tapi kalau yang jauh biasanya diantar orang 
tua, jadi penyebab terlambat sendiri kadang-kadang karena 
akomodasi atau pengantarnya yang sedikit lebih lama. Dan apa 
tadi, keberatan atau tidak ya anak-anak, sejauh ini saya tidak 
menemukan keluhan ya mbak, sebenarnya anak-anak itu sadar kok, 
hukuman dengan dikaitkan ke Alquran seperti menghafal, 
membaca, menulis itu baik untuk mereka sendiri. Jadi ya saya kira 
fine-fine saja ya 
Peneliti : Melihat guru yang menggunakan BTT sebagai hukuman, apakah 
ibu setuju? 
Bu Dara : Setuju, itukan kewenangan mereka sendiri mbak ketika mengajar. 
Kita guru BK hanya membantu untuk menertibkan jika memang 
dibutuhkan. Kadang juga sebagai penengah antara guru dan murid 
ya. Lagipula hukuman semacam itukan lebih banyak manfaatnya 
saya rasa 
Peneliti : Apa saja menurut ibu manfaatnya yang ibu lihat dari keseharian 
anak-anak bu? Berkurang tidak bu pelanggaran yang mereka 
lakukan? 
Bu Dara : Untuk pelanggaran di kelas tentu saya kurang tau ya mbak, kalau 
memang ditangani oleh guru mapel sendiri BK kan tidak ikut 
campur. Nah kalau yang bersinggungan langsung dengan BK setiap 
harinya itu ya keterlambatan. Penanganan BK kan untuk 
pelanggaran hafalan surat Ar-Rahman ya mbak saat ini, saya kira 
ya manfaatnya tentu ada. Membantu lah, menanamkan Alquran itu 
kan baik mba ke diri siswa jadi saya yakin pasti ada manfaatnya, 
pahala, ataupun hafalannya mungkin bisa termuroja‟ah, bisa jadi 
mungkin juga menambah hafalan, berkurang atau tidaknya itu 
sebenarnya juga tidak pasti, untuk keterlambatan itu biasanya kan 
tergantung faktor penyebabnya. Pengantarnyalah atau macet, yang 
melanggar juga seringnya berubah, mungkin ada dua-tiga anak 
yang memang sering terlambat karena rumah jauh. Sedangkan 
pelanggaran lain selain keterlambatan yang BK tangani tentu ada 
pengurangan, seperti misalnya ketauan bawa HP, kita urus nasihati, 
kita suruh menulis buku karakter, orang tua kita hubungi dan anak 
diberi konsekuensi ya bisa hafalan surat, juga ditambah pemberian 
poin. Esoknya atau hari berikutnya anak tadi sudah tidak melanggar 
lagi, ya contoh-contohny seperti itulah.  
Peneliti : Oh jadi begitu nggih bu, saya ulangi, kalau untuk pelanggaran di 
kelas ditangani oleh guru, bentuknya apapun ya memang 
wewenang guru tersebut. Sedangkan untuk punishment BTT yang 
diterapkan oleh ibu Anis, ibu sendiri tidak keberatan dan setuju ya 
bu, ibu juga tidak memperoleh keluhan dari siswa tentang 
penerapan punishment tersebut, dan dari pengalaman ibu sendiri 
sebagai BK yang menerapkan punishment berupa hafalan surat 
dalam Alquran selama ini ternyata responnya juga baik dari siswa 
ya bu, benar begitu bu? 
Bu Dara : Iya betul sekali mbak, saya lebih juga mendukung untuk 
penerapan punishment BTT tadi, karena sangat membantu siswa-
siswa disini baik dalam kemampuan motorik menulis Arabnya, 
kemampuan membaca Alquran ataupun kognitif kemampuan 
mengahafalnya. Baik sekali lah saya rasa, mendidik dan bisa di 
contoh 
Peneliti : Iya ibu, sepertinya ini sudah cukup untuk informasi yang saya 
terima dari ibu, terima kasih sekali nggih bu atas waktu dan 
informasinya 
Bu Dara : Iya mbak, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE  
Kode  : 003 
Judul  : Pelanggaran Siswa ketika Pembelajaran dan Cara Guru 
Menanganinya 
Informan : Ibu Anisah Hanif, S.Ag., Guru Alquran Hadis 
Tempat : Di ruang kelas IX H  
Hari/Tanggal : Senin, 08 April 2019 
Jam  : 11.42 – 13.00 WIB 
 Pada hari Senin, 8 April 2019 peneliti mengunjungi SMP Al-Islam dengan 
tujuan untuk bertemu dengan ibu Anis sebagai guru mata pelajaran Alquran Hadis 
dan beliau merupakan salah satu guru yang menerapkan punishment menghafal 
Alquran. Ibu Anis mengajar kelas VIII dan IX.  Bertepatan hari ini dengan Ujian 
Sekolah, maka peneliti telah membuat janji untuk bertemu setelah beliau selesai 
menjaga ujian. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Bu Anis... saya Leni mahasiswi dari IAIN 
Surakarta yang kemarin sudah mengirim pesan untuk bertemu 
dengan ibu hari ini. 
Ibu Anis : Wa‟alaikumussalam wr. wb. Oh iya mbak.. silahkan dijelaskan 
lagi maksud dan tujuannya, kan saya kurang jelas kalau di pesan 
Peneliti : Oh nggih bu, begini. Sehubungan dengan tugas penelitian saya 
untuk skripsi, saya mengambil judul Implementasi Metode 
Punishment BTT (Baca Tulis Tahfiz) Alquran di SMP Al-Islam, 
sebelumnya saya juga sudah sempat wawancara dengan Ibu Dara, 
dan beliau menyarankan untuk bertemu panjenengan selaku guru 
yang menerapkan  punishment jenis baca/tulis/menghafal Alquran 
ini bu. 
Ibu Anis : Begitu mbak, ya benar saya menggunakan metode itu ya mbak. ya 
monggo yang mau ditanyakan silahkan... 
Peneliti : Sebelumnya ibu mengajar di kelas apa saja nggih bu? 
Ibu Anis : Saya mengajar di kelas VIII dan IX,  VIII-nya kelas VIII D saja 
sedangkan kelas IX saya mengajar semua kelas 
Peneliti : Bagaimana kondisi pembelajaran di SMP Al-Islam ini bu? 
Pelanggarannya seperti pa yang dilakukan siswa? 
Ibu Anis : Ya biasa ya mbak, kondisi pembelajarannya ya wajarlah, baik. 
Untuk pelanggaran ketika KBM kalau di sekolah-sekolah itu ya 
biasanya umum seperti tidak mengerjakan PR, ribut/rame, tidur di 
kelas, tidak mengerjakan PR, terlambat, atu atribut tidak lengkap ya 
seperti itulah mbak itu juga kadang-kadang. 
Peneliti : Yang paling sering ibu temui dalam pembelajaran, pelanggaran 
jenis apa ya Bu? 
Ibu Anis : Dalam pantauan saya ya Mbak, yang paling sering anak-anak itu 
tidak memngerjakan PR/tugas, terus kan untuk terlambat langsung 
ditangani oleh BK mbak kalau disini, itupun juga Tahfiz 
hukumannya. Sedangkan terlambat masuk kelas di jam-jam kedua, 
ketiga, dan selanjutnya itu kan baru wewenang guru mapel atau 
saya ketika mengajar 
Peneliti : Nah bagi ibu Anis ketika mengajar, apakah semua jenis 
pelanggaran yang ada tetap sama bu pemberian konsekuensi atau 
punishment-nya? 
Ibu Anis : Kalau saya tidak hanya menghafal tapi lebih ke BTT (Baca Tulis 
Tahfiz) atau BTH (Baca Tulis Hafalan). Dan itupun juga berbeda-
beda, bukan dari kesalahannya tapi dari siapa yang melakukan 
pelanggaran. Misalnya begini, kita-kan sebagai guru sudah mahfum 
siapa-siapa saja yang sudah pandai membaca Alquran, jadi kalau 
anak yang melanggar kurang dalam membacanya maka saya 
menyuruhnya juga tidak langsung menghafal begitu saja, 
melainkan saya suruh membaca atau menulis ayat-ayat Alquran. 
Sedangkan untuk anak yang memang sudah baik dalam membaca 
Alquran, maka saya memberi hukumannya menghafal Alquran, 
begitu mbak Begitupun bagian yang hafalan ya, biasanya saya 
sesuaikan dengan kurikulum suratnya yang harus dihafalkan, 
Peneliti : Ohh nggih Bu... jadi tidak hanya menghafal tapi juga membaca 
dan menulis Alquran. Lalu bagaimana untuk jalannya pemberian 
punishment ini Bu? 
Ibu Anis : Ketika saya memulai pembelajaran Alquran Hadis, saya awali 
dengan membaca Alquran dulu, itu anak-anak juga kesepakatan 
wajib bawa Alquran ketika pelajaran Qurdis. Lalu saya selalu cek 
anak-anak itu, seragamnya, buku paket, tugas, Alquran, dan 
kesiapan pembelajara, nah kalau ada pelanggaran akan saya beri 
punishment. Untuk membaca, saya langsung bukakan Alquran dan 
membaca, jadi bukan anak sendiri yang memilih menghindari kalau 
misalnya sudah hafal mbak. 1 rukuk biasanya. Sebenarnya bukan 
serta merta punishment ya tapi pembiasaan. Karena untuk 
membaca Alquran sendiri atau tahfiz, disini juga sudah ada setiap 
pagi hari. Masuk pagi jam pertama baca Alquran. Tapi khusus 
pelajaran saya,  anak-anak wajib bawa Alquran. Dan sebelum 
pembelajaran saya baca Alquran dulu. Andai tidak bawa saya suruh 
berdiri atau duduk ke depan situ ya mbak (menunjuk tempat 
didepan kelas dengan meja pendek untuk lesehan). Khusus untuk 
anak yang kurang dalam membaca Alquran, hukumannya lebih ke 
membaca atau menulis Alquran. Jadi disini kalau saya memberi 
punishment itu sebenarnya tidak hanya berhenti pada punishment-
nya, takutnya, jera, dan lainnya, tapi justru lebih ke pembiasaan 
soalnya masih banyak siswa yang kurang dalam membaca Alquran 
dan tulisannya carut marut sesuka hati 
Peneliti : Ohh jadi untuk pembiasaan nggih bu, latar belakang pemilihan 
metode dan tujuannya bisa diceritakan lebih detail bu? Apa banyak 
sekali siswa yang kurang dalam membaca atau menulisnya bu?  
Ibu Anis : Ya kalau dibilang banyak ya ga terlalu mbak, saya ngajar 10 kelas 
Qurdis, dari situ kan saya tahu ada beberapa siswa yang memang 
kurang dalam membaca Alquran, seperti tajwid atau kelancarannya 
itu, mungkin ya kalau kelas reguler itu 20-an anak. Lagipula yang 
saya ampu ini kebanyakan kelas 9, mau tidak mau kita semua 
membantu siswa di Al-Islam ini supaya lebih baik membaca 
Alquran, supaya tidak grotal-gratul orang Jawa bilangnya, kelas 9 
kalau masih seperti ini kan sangat disayangkan. Jadi, saya 
mendukung sekali kalau BK menggunakan punishment menghafal 
surat pilihan untuk keterlambatan anak-anak ke sekolah, dan saya 
sendiri juga seringnya menggunakan BTT sebagai metode 
punishment. Kan juga anak-anak saya perhatikan itu sering 
melakukan pelanggaran di kelas, jadi daripada memberikan 
hukuman yang lain-lain saya lebih tertarik untuk membenahi apa 
yang kurang dari anak, dan yang saya tandai itu ya kemampuan 
baca/tulis Alquran dan bonusnya ada tambah tahfiz, saya percaya 
pasti juga akan berimbas pada pribadi anak lama-kelamaan. Hal-hal 
seperti itu yang mendorong saya untuk gencar menerapkan metode 
punishment BTT, 
Peneliti : Kalau untuk guru yang lebih memilih menghukum dengan 
menerapkan menghafal Alquran sebagai punishment bu, bagaimana 
pendapat ibu? 
Ibu Anis : Sama mbak, baik BK maupun guru menggunakan menghafal/ 
membaca/menulis Alquran sebagai punishment kan termasuk saya 
kan, menurut saya justru lebih bermanfaat, karena anak sekarang 
itu memang butuh hukuman yang lebih mendidik daripada yang 
bentuknya fisik. Kalau hanya rasa takut yang ditimbulkan dari 
punishment itu kan kekhawatiran saya tidak menyentuh hatinya 
anak mbak, sedang obat dari tingkah laku menyimpang anak itu 
semuanya harus dibenahi dari ruhnya, hatinya, bathinnya, ya 
dengan apa? Dengan Alquran bukan dengan rasa takut, bisa-bisa 
anak malah tertekan nantinya 
Peneliti : Nggih bu, benar.. ibu Anis memandang metode punishment 
bentuk BTT ini sisi positifnya apa bu? 
Ibu Anis : Menerapkan metode bentuk BTT ini sebagai konsekuensi atas 
pelanggaran anak karena ketidakdisiplinan mereka tentu positifnya 
banyak. Ini kita bicara Alquran, kandungannya luarbiasa, manfaat 
dan keutamaannya sudah tidak dibantah lagi. Positif yang bisa 
dilihat di kenyataan selama ini ya perlahan mbak.. ada anak yang 
awalnya seringkali melanggar peraturan ketika masuk ke kelas 
saya, kemudian setelah mendapat punishment BTT ini sadar 
dengan sendirinya untuk tidak mengulang, meskipun juga tetap ada 
yang mengulang beberapa anak tertentu tapi mbak.  
Peneliti : Lebih banyak yang masih melanggar atau justru sadar bu, setelah 
mendapat punishment  yang ibu berikan? 
Ibu Anis : Banyak yang kemudian tidak mengulangi mbak, adalah dua tiga 
yang masih melanggar 
Peneliti : Bisa dilihat dimana bu, untuk menguatkan statement ibu tentang 
lebih banyak anak yang tidak mengulangi pelanggaran setelah 
mendapat punishment  bentuk BTT? 
Ibu Anis : Nanti saya beri datanya mbak, diruang guru.. saya punya catatan, 
bisa dipastikan pelanggaran yang dilakukan berulang oleh anak 
yang sama hanya berjumlah kecil, kebanyakan setelah sekali dua 
kali melanggar dan mendapat BTT mereka tidak mengulangi 
Peneliti : Menurut ibu, Alasan anak-anak tidak mengulangi pelanggaran 
lagi apa bu? 
Ibu Anis : Yaa itu tergantung anak-anak ya mba, setiap anak kan bisa jadi 
punya alasan yang berbeda. Ada mungkin yang tersentuh hatinya 
setelah baca Alquran dan ini yang saya percayai, ada yang memang 
mau tampil lebih baik di kelas, mungkin juga malu karena biasanya 
saya suruh maju ke depan bagi yang melanggar dan duduk dibawah 
situ kan (menunjuk meja pendek di pojok kelas), yaa tapi tidak 
memungkiri mungkin sudah capek dihukum, atau karena takut 
untuk disuruh menghafal atau baca/tulis Alquran, biasanya yang 
takut ini anak-anak yang memang kurang dari segi baca tulis 
Alquran. Ya beda-beda lah mbak, saya tegas kalau soal 
kedisiplinan dan pelanggaran yang dilakukan oleh anak-anak mbak, 
jadi ya kalau salah ya langsung saya nasihati saat itu juga, 
Peneliti : Begitu nggih bu, jadi alasan anak berhenti melanggar itu banyak 
kemungkinanya bu. Sedangkan sisi negatif dari BTT yang selama 
ini ibu terapkan apa nggih bu? 
Ibu Anis : Negatifnyaa.. mmm, apa ya saya sendiri tidak menemukan ketika 
menerapkan ini. Karena saya merasa tidak merugikan dan 
dirugikan ketika menerapkan metode punishment bentuk BTT. Kan 
ya, anak jadi nambah pahala, otomatis saya juga. Kemudian ketika 
penerapannya saya tidak melalaikan pengajaran saya ke anak-anak 
yang lain. Saya kira ya engga ada negatifnya, 
Peneliti : Tidak ada nggih bu, Apakah anak-anak tidak mengeluh bosan 
atau ingin ganti punishment lain ketika terjadi pelanggaran 
kedisiplinan bu? Atau kendalanya apa bu dalam menerapkan 
hukuman ini? 
Ibu Anis : Tidak mbak, sedari awal memang saya sudah membuat perjanjian 
dengan anak-anak mbak. Ibu model mengajarnya seperti ini, 
ketentuan setiap pelajaran saya ya wajib bawa Alquran, wajib baca 
Alquran sebelum pembelajaran saya mulai, gunanya apa? 
Pembiasaan mbak, supaya mereka terbiasa dengan Alquran, baik 
lidah, mata, telinga dan hatinya. Saya sampaikan dulu semuanya, 
wajib mengerjakan tugas, wajib berpakaian sesuai peraturan, dan 
tata tertib harus dipatuhi, dan ini anak-anak dan saya setujui 
bersama di awal. Sehingga ketika pembelajaran dilaksanakan dan 
terjadi pelanggaran kedisiplinan dan perjanjian yang telah kita buat, 
mereka harus mengikuti dan menerima cara saya dalam memberi 
konsekuensi yaitu BTT ini, baca tulis dan tahfiz Alquran. 
Kendalanya, apa ya.. waktu kadang mbak, dan sedikit memecah 
konsentrasi ketika saya mengajar. Tapi ini terjadi kadang-kadang, 
kalau pelanggarannya oleh banyak siswa, kan nantinya waktu bisa 
tersita cuman untuk menangani mereka dengan hukuman BTT ini, 
sedangkan kelas mungkin hanya kebagian sedikit waktu, tapi untuk 
mengatasi kemungkinan seperti itu saya sebenarnya selalu 
menyiapkannya, ya saya suruh saja anak-anak mengerjakan soal-
soal atau mencatat atau berdiskusi dahulu. Ya pintar-pintarnya guru 
saja sih sebenarnya 
Peneliti : Baik begitu bu, untuk pemilihan suratnya apakah sudah ibu 
tentukan sebelumnya? 
Ibu Anis : Tidak mbak, spontan biasanya. Tapi tetap, surat yang saya berikan 
itu yang masuk ke kurikulum pembelajaran mereka, kadang juz 1, 
30, 29, 28 dan ayat-ayat atau surat pilihan 
Peneliti : Memungkinkan tidak bu, surat atau ayat yang sama diberikan 
sebagai punishment siswa yang sama dipelanggaran selanjutnya? 
Ibu Anis : Kalau untuk membaca dan memang anaknya kurang lancar 
membaca ya memungkinkan pengulangan mbak, tapi untuk surat 
hafalan ya saya usahakan untuk tidak sama perminggu/di tiap 
kelasnya. Nanti kalau sudah hafal kan rasanya tidak seperti 
hukuman mbak, supaya ada usaha dulu yang lebih dari anak untuk 
belajar baik membaca, menulis atau menghafalnya. Yang saya lihat 
juga dari kesungguhannya, mau belajar, menulis dengan baik dan 
rapi, itu kan bisa jadi indikator ada penyesalan dan ingin berubah 
ke arah yang lebih baik dari anak, meskipun memang mau tidak 
mau harus menjalankan konsekuensi dari saya 
Peneliti :Ibu memberi poin tidak bu disetiap pelanggaran siswa di mata 
pelajaran ibu? 
Ibu Anis : Tidak ya kalau untuk poin, itu poin urusannya dengan BK. Kalau 
saya, untuk pelanggaran yang berkenaan dengan sholat, ada buku 
karakter mbak, saya pakai itu. Kebetulan saya juga sangat peduli 
dengan kegiatan sholat anak-anak, saya sering tanyai apakah sholat 
shubuh atau tidak, dan bagaimana sholat fardhu mereka, nah itu 
nanti masuknya di buku ini mbak. Setiap siswa memegang satu 
buku, diakhir bulan atau bisa tiap minggu akan dilihat oleh guru, 
yang rekap tetap wali kelas tapi kalau untuk guru mapel mau 
melihat atau mengecek, ya bisa tetap. Dan bukan poin, saya lebih 
ke catatan. Kalau ada yang melanggar otomatis nanti ya akan 
mempengaruhi nilainya, bisa nilai sikap atau nilai kesehariannya 
Peneliti : Jadi begitu nggih bu, Itu isinya apa ya bu, bukunya? bagaimana 
penggunaannya serta berpengaruh dalam pembelajaran ibuk kah? 
Ibu Anis : Buku ini (menunjukkan buku pembinaan karakter islami siswa) 
isinya semacam aktivitas kompetensi spiritual dan sosial anak 
mbak. Kegiatan sholat fardhu, baik jamaah maupun munfarid, 
kemudian sholat Jumat, kultum/ceramah, membantu orang tua apa 
saja, dicatat semuanya di buku ini dan yang kaitannya dengan 
spiritual sosial anak. Nah kemudian buku ini akan menjadi 
pertimbangan guru-guru untuk memberikan nilai kepada siswa. jadi 
memang bukan poin pelanggaran yang saya berikan, tapi ya ini.. 
pakai buku ini, dan catatan pelanggaran yang ada di buku saya, 
yang kemudian akan menjadi pertimbangan pemberian nilai anak-
anak 
Peneliti : Begitu nggih bu, kecenderungan anak yang melanggar itu anak 
yang kognitif bagus / kurang / sedang bu? 
Ibu Anis : Kebanyakan ya kurang mbak, untuk kognitifnya. Kan datang dari 
keluarga yang kurang memberikan perhatian. Baik kognitif maupun 
sikapnya ya mbak, anak-anak  yang melanggar ya biasanya bisa lah 
di titeni. Tapi ya tidak serta merta kemudian yang berasal dari 
keluarga yang kurang perhatian anak-anaknya akan melakukan 
pelanggar dan yang keluarga yang aman-aman saja akan terus 
tertib. Tentu tidak, hanya kecenderungan saja, karena anak yang 
banyak tingkah (banyak melanggat) biasanya anak-anak yang 
butuh  perhatian lebih 
Peneliti : Kecenderungan yang ibu katakan ini bisa di crosscheck dimana 
nggih bu? 
Ibu Anis : Di buku catatan saya kan akan ada nama-nama anak yang 
melanggar, dan mereka ini yang banyak tercatat melanggar adalah 
anak yang latar belakang keluarganya sibuk/broken, ini contohnya.. 
Dimas ini berapa kali ya, selama 4 kali tatap muka di bulan 
Agustus, dia tercatat melanggar 3 kali di kelas saya, orang tuanya 
memang sudah bercerai dan Afisena ini ya mbak ya seingat saya 
yang melanggar juga, orang tuanya memang kurang punya waktu 
dirumah, karena sibuk semua. Anak kan kemudian melampiaskan 
rasa kurang kasih sayang dan perhatian dimana saja, bisa jadi juga 
di sekolah seperti ini. Meskipun saya tegaskan tidak semua yang 
berasal dari latar belakang orang tua sibuk atau berpisah adalah 
anak-anak yang selalu melanggar, tidak ya mbak. Ini hanya 
persepsi saya karena yang saya temukan di kelas saya adalah anak-
anak yang berlatar begitu, dan psikologis anak yang kurang 
perhatian memang biasanya selalu ada aja tingkahnya. 
Peneliti : Apakah anak-anak yang Ibu sebutkan tadi yang kurang perhatian  
melakukan pelanggaran  berat Bu? 
Ibu Anis : Tidak mbak, masih sewajarnya kenakalan anak-anak disini. Tidak 
mengumpulkan tugas, atribut, gitu-gitulah mbak 
Peneliti : Ohh nggih ibuk, jadi yang digunakan BTT terus nggih bu untuk 
setiap aksi pelanggaran di kelas ibu? Dan apakah pemberian 
hukumannya pada saat itu juga atau menunggu kelas usai bu? 
Ibu Anis : Iya betul, kadang hanya baca yang saya berikan, tulis saja atau 
hafalan, atau kadang perpaduan diantaranya. Kalau pemberian 
hukuman saya lakukan langsung mbak. Pas di awal kegiatan 
pembelajaran misalnya ga baca Quran ya lamgsung saya tindak 
suruh maju, kalau di pelajaran inti ketika saya menerangkan ada 
yang ramai ya langsung juga, jadi ya ketika pelanggaran terjadi 
punishment BTT ini langsung saya berikan. 
Peneliti : Bagaimana cara ibu membedakan pemberian hukuman ini bu? 
Ibu Anis : Saya buat patokan sendiri, dilihat dari pelanggarannya apa dan 
siapa pelanggarnya. Anak yang sering melanggar akan berbeda 
dengan anak yang sekali melanggar, meskipun pelanggaran yang 
dilakukan sama tapi akan berbeda hukuman yang didapatkan. Si A 
yang sering ini ya, nanti menulis dan menghafal misalnya, sedang 
Si B bisa jadi hanya menulis atau membaca atau atau 
menghafalnya. Ya tergantung konteks dan situasi kondisinya saat 
itu. 
Peneliti : Apakah tidak dirasa siswa menyepelekan, karena bentuk 
konsekuensi yang sama? 
Ibu Anis : Nah ini, yang sedikit bermasalah. Soal menyepelekan atau tidak 
ini kan nanti persepsi siswa, saya kira ada yang menyepelekan atau 
selama ini tidak ada aksi yang mencolok dalam hal menolak atau 
tidak setuju dengan punishment yang saya terapkan. 
Peneliti : Begitu bu, terimakasih banyak atas informasinya bu, sangat 
membantu sekali.. 
Ibu Anis : Alhamdulillah, semoga bermanfaat 
Peneliti : Nggih ibu, amat sangat bermanfaat, kami pamit bu, nanti untuk 
kurang data atau info lainnya, bisakah saya menghubungi ibu lagi? 
Ibu Anis : Iya mbak, sumonggo.. ngabari saya dulu  
Peneliti : Nggih ibu, assalamu‟alaikum bu 
Ibu Anis : Waalaikumussalam wr. wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE  
Kode  : 004 
Judul  : Informasi Seputar Pelaksanaan Punishment di Kelas 
Informan : Noor Amalia Chusna (siswi kelas IX I) 
Tempat : Di ruang BK  
Hari/Tanggal : Senin, 15 April 2019 
Jam  : 10.00 – 10.20 WIB 
 Senin 15 April 2019, peneliti berkunjung ke SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Peneliti sudah membuat janji untuk bertemu dengan Ibu Anisah Hanif untuk 
meminta catatan data tentang pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa 
selama ini ketika pembelajaran di kelas Ibu Anisah Hanif. Setelah mendapatkan 
data, peneliti mencari data pendukung di ruang BK, kebetulan di sana bertemu 
dengan beberapa siswa dan kemudian peneliti meminta waktu untuk wawancara 
dengan mereka. 
Peneliti : Dek, keberatan tidak kalau misalnya mbak mau nanya-nanya 
sebentar? Ini sedang apa kok di ruang BK? 
Amalia  : Iya mbak, gapapa.. ini tadi mengantar temen sakit, saya juga mau 
mencari obat untuk nyeri haid. 
Peneliti : Ohh begitu, minta waktunya sebentar kalau begitu ya dek, dengan 
siapa ini? Boleh kenalan? 
Amalia  : Boleh, saya Noor Amalia. Kelas IX I. Panggil Amalia aja mbak, 
mau tanya-tanya soal apa memang mbak? 
Peneliti : Amalia di ajar sama bu Anisa Hanif tidak? 
Amalia  : Iya mbak, di ajar sama beliau. Mapel Alquran Hadis 
Peneliti : Pernah tidak melanggar peraturan pas mapel beliau?  
Amalia  : Umi orangnya memang sangaaaat disiplin mbak, sepertinya 
pernah. Tapi duluuu satu kali, hehe 
Peneliti : Inget gak apa yang dilanggar waktu itu? 
Amalia  : Apa ya.. (berfikir lama), anu mbak itu, saya nggak bawa buku 
karakter islami. Jadinya ya terus kena hukuman 
Peneliti : Nah, hukumannya apa? 
Amalia  : Waktu itu saya disuruh menulis ayat mbak, surat Al-Baqarah kalo 
nggak salah, terus kira-kira 3-5 ayat. Terus suruh hafalin, 
Peneliti : Wah, seperti itu.. coba bisa diceritakan nggak, bagaimana 
jalannya kamu dapat hukuman itu dek? 
Amalia  : Ya kan itu pas di cek mbak buku karakternya, Umi Anis memang 
kebiasaannya mengecek buku karakter tiap 2 bulan sekali, nah saya 
dan beberapa anak waktu itu berapa ya.. lupa saya mbak pokoknya 
saya ada temennya pas dihukum itu, terus disuruh maju ke depan, 
terus duduk lesehan dibawah, sama Umi di suruh menulis surat Al-
Baqarah karena waktu itu pelajarannya juga tentang surat Al-
Baqarah. Sewaktu saya menulis, Umi tetap mengajar anak-anak 
yang lain. Sesudah saya menulis, saya kumpulkan ke Umi dan di 
cek hafalan apa yang saya tulis itu mbak, kalau sudah kemudian 
menulis di buku catatan Umi, nama saya, pelanggaran yang saya 
lakukan sama tanda tangan, baru boleh kembali ke tempat duduk 
dan mengikuti pelajaran. 
Peneliti : Jadi begitu ya, lalu kalau mbak cek hafalannya sampai sekarang 
masih inget tidak? 
Amalia  : (tertawa) itu kayaknya surat Al-Baqarah ayat-ayat terakhir itu lho 
mbak, insyaAllah saya masih hafal. 
Peneliti : Alhamdulillah, bagus berarti. Lalu teman sekelasmu yang sering 
tercatat melanggar pada mapelnya Umi siapa dek? 
Amalia  : Biasanya sih anak-anak cowok mbak, si dendy dan Rahmanasta, 
itu yang sering kena hukuman Umi di kelas.  
Peneliti : Lalu menurutmu ada tidak perubahan dari temen-temenmu itu 
setelah melanggar, misalnya jadi lebih berhati-hati dan tertib di hari 
selanjutnya? 
Amalia  : Ya, itu sih tergantung siapa orangnya mbak, kalau anak-anak 
cowok tuh kadang malah sering kena, tapi tetap ada yang tidak 
mengulangi lagi mbak, soalnya Umi kan terkenal keras, emm tegas 
dan tertib di kelas 
Peneliti : Kamu setuju tidak dengan hukuman jenis ini yang di terapkan 
Umi? 
Amalia  : Ya... setuju-setuju saja, tapi kadang yang bikin kita kurang 
nyaman kalau Umi ngajarnya sudah mulai keras, mbak. Padahal 
kita, apalagi kelasku itu kan terkenal banyak anak yang nakal 
mbak, kurang tertib dan ramai, kadang yang kita butuhkan tuh 
perhatian yang lebih karena banyak anak latar belakang 
keluarganya sedikit bermasalah mbak, mau cerai, broken home, 
ditinggal ayahnya sejak kecil, ada yang kaya gitu. Bolehlah dengan 
hukuman baca, tulis atau hafalan, tapi ya butuh sabar gitu mbak, 
anak-anaknya kan clometan (senang bercanda) 
Peneliti : Tapi kamu merasa tidak, kamu atau temanmu ada perubahan 
setelah dikenai hukuman selama ini? 
Amalia  : Apa ya mbak... sebenarnya lebih ke penguasaan Baca, Tulis, 
hafalan Alquran sih, kalau untuk pengurangan pelanggaran ya tadi, 
tergantung orangnya. Kadang kan juga lupa mbak ga bawa, atau 
memang gabisa mengerjakan tugasnya, atau kurang kelengkapan 
seragam, kalau pelanggaran-pelanggaran kaya gitu tetap ada. Tapi 
kemampuan menulis Alquran  
Peneliti : Tapi kemampuan menulis Alquran jadi ada perubahan tidak?  
Amalia : Saya kira ada mbak, kalau kena hukuman itu kan sama halnya 
seperti latihan menulis, soalnya kalau tulisannya tidak rapi nanti dikembalikan 
sama Umi suruh nulis lagi.  
Peneliti : Kalau membaca Alqurannya gimana dek? 
Amalia : mmm, juga ada mbak, sama seperti latihan kan nanti disemak 
sama Umi atau kalau yang melanggar banyak saling semak yang 
lebih bisa bca Alquran 
Peneliti : Tapi tetap umi pantau ya dek yang semak-semakan itu? 
Amalia : Iya mbak, Umi tetap tegas. Makanya gabisa kalau mau gojekan 
Peneliti : Baik jadi begitu ya dek Amalia, terimakasih banyak waktu dan 
jawabannya ya dek 
Amalia : Iya mbak gapapa, sama-sama mba 
 
FIELD NOTE  
Kode  : 005 
Judul  : Informasi Seputar Pelaksanaan Punishment di Kelas 
Informan : Farah Nur Azizah, Kelas IX G 
Tempat : Di halaman sekolah 
Hari/Tanggal :  Sabtu, 20 April 2019 
Jam  : 09.40-10.20 WIB 
 Pada hari Sabtu 20 April 2019, peneliti mengunjungi SMP Al-Islam 
dengan tujuan awal menemui guru mapel Alquran untuk meminta data nilai siswa, 
namun beliau ada acara dan kesibukan. Kemudian untuk memanfaatkan waktu, 
peneliti menemui beberapa siswa yang sedang jajan di depan sekolah. 
Peneliti : Beli apa dek? 
Farah  :  Jajanan mbak, hehe.  
Peneliti : Bisa mbak ganggu waktunya sebentar tidak? Mau wawancara 
sedikit untuk tugas kuliah saya, Nama mbak Leni dan kamu siapa 
dek?  
Farah : Mmm bisa mbak, saya Farah Nur Azizah 
Peneliti : Dek Farah kelas IX apa?  
Farah : IX G mbak 
Peneliti : Di ampu oleh bu Anis tidak, Anisa Hanif 
Farah : Oh Umi Anis, iya mbak.. Qurdis 
Peneliti : Mbak mau crossceck dek, apa benar Umi Anis menerapkan 
metode BTT (Baca Tulis Tahfiz) untuk setiap pelanggaran yang 
kalian lakukan? 
Farah : Iya mbak benar, suruh baca nulis ayat Alquran gitu, kadang satu 
surat, banyak pokoknya mbak 
Peneliti : Pernah melanggar tidak kamu dek? 
Farah : Hehe pernah mbak, gara-gara badge nama. 
Peneliti : Bisa diceritakan tidak dek apa yang terjadi waktu itu? 
Farah : Saya kan memang waktu itu belum pasang nama dada karena 
seragam saya baru ganti. Kemudian pas pelajarannya Umi ketauan, 
sebenarnya saya sudah bawa nama dada saya di tas tapi memang 
belum saya jahit. Langsung sama Umi suruh ke BK untuk menjahit 
nama disana.  
Peneliti : Lalu hukuman apalagi yang kamu dapat setelah itu dek? 
Farah : Waktu kembali ke kelas kan mesti di cek dulu sama Umi mbak, 
Udah bener-bener di jahit atau belum, ditarik-tarik gitulah 
pokoknya, kalau sudah terjahit dengan baik suruh menulis ayat, 
satu surat. Surat apa ya, lupa tapi saya. Pokoknya satu surat full di 
juz 30. Terus kan kalau sudah nanti di cek Umi, suruh baca tulisan 
saya sendiri, tulisan di kumpulkan, mencatat nama di buku catatan 
Umi baru boleh kembali ke tempat duduk mbak 
Peneliti : Ohh jadi begitu, menurutmu pemberian hukuman seperti itu bagus 
tidak dek? Lebih seneng seperti ini atau fisik atau apa gitu 
misalnya? 
Farah : Ya bagus menurut saya, bagusan kaya Umi Anis ini. 
Peneliti : Alasannya apa? Dan ada tidak guru selain Umi yang menerapkan 
bentuk hukuman yang kayak begini juga? 
Farah : Selama ini yang aku tau tidak ada mbak, ada sih ya palingan 
cuman menghafal tapi tidak selalu menghafal juga, pokoknya yang 
selalu hukumannya sama dan tetap baca tulis dan hafalan itu ya 
Umi aja mbak. Dan alasannya seneng ini kan, ya baik kan hukuman 
kaya gini. Tidak terlalu berat, dan juga kan jadi tidak ada 
keselisihan faham kalau pakai fisik gitu suka ada orang tuanya atau 
anaknya itu gak terima mbak, dulu ada soalnya, udah lama banget 
tapi 
Peneliti : Kalau temen-temenmu kelas G kira-kira gimana tanggapan 
mereka? 
Farah : Tentang mapel Umi Anis atau hukumannya mbak? 
Peneliti : Dua-duanya dek, gimana? 
Farah : Temen-temen sih juga pada suka, beneran mbak daripada fisik ya 
mending kaya gitu. Kita kan juga udah kelas 9, mau gak mau ya 
harus banyak belajarnya daripada disuruh larilah atau bersihin 
sampah dan lain-lain. Menurutku sih hukuman ini bisa mbantu lah 
mbak. Untuk Umi Anis sih pas pelajarannya pasti kita selalu deg-
degan takut kena hukuman, takut kita ga rapi, ga ngumpulin tugas, 
pokoknya jadi deg-degan was-was gitu, tapi kalau nanti diinget-
inget lagi kaya sekarang ini mau lulus pasti bakal kangen sama 
Umi Anis yang sangat tertib ketika pembelajaran 
Peneliti : Begitu ya jadi dek, bisa dibuktikan tidak kalau temen-temen juga 
suka jenis punishment ini? 
Farah : Duh apa ya mbak, pokoknya sepenglihatanku sih teman-teman 
gak ada yang protes, dan menyetujui punishment ini. 
Peneliti : Begitu ya dek ya.. jadi ini termasuk bentuk dukungan atau 
persetujuan karena teman-temanmu selama ini selalu menerapkan 
dan mau menjalankan hukuman yang Umi kasih dengan baik ya? 
Farah : Iya mbak, gak ada yang nglawan kok atau gersulo,  
Peneliti : Dek, ada tidak temanmu yang paling sering kena hukumannya 
Umi selama ini, dan bagaimana ada perubahan tidak dari waktu ke 
waktu ke kepribadian atau kesehariannya? Misal jadi lebih rapi, 
tertib, atau mungkin tulisan/bacaan dan hafalannya semakin 
membaik? 
Farah : Kalau setauku sih, si Bagus mbak, dulunya si Aji atau Akmal 
juga, tapi akhir-akhir ini mereka udah enggak macem-macem 
dikelas. Nakalnya mereka itu biasanya keluar kelas, sering 
pokoknya mbak..  ke kantin lah, pura-pura sakit tapi malah tidur di 
BK, ya pokoknya begitu. Tapi kesininya sih Aji dan Akmal udah 
gak gitu lagi, mungkin juga sudah sadar kan kelas 9 sekarang 
mbak. Nah yang masih melakukan pelanggaran tuh si Bagus ini 
mbak, baik di kelasnya Umi Anis ataupun pelajaran lainnya.  
Peneliti : Jadi mbak simpulkan di kelas kamu awalnya anak-anak yang 
sering melanggar itu Bagus, Akmal dan Aji ya.. tapi makin kesini 
Akmal dan Aji jadi makin baik, dan berkurang pelanggaran yang 
meerka lakukan, dan ini mungkin ada sangkut pautnya dengan 
hukuman yang telah Umi Anis dan guru-guru lain berikan ya.. Dan 
itu mereka juga dikenai hukumannya bu Anis kan? 
Farah : Iya mbak benar, sering di nasehatin, diceramahin dan di hukum 
nulis dan baca Alquran mereka mbak, bahkan mereka juga pernah 
ditunggui langsung sampai selesai menulis oleh Umi. Maksudnya 
dipantau gitu mbak, yang lain sudah istirahat mereka harus 
menyelesaikan dulu, karena mereka keluyuran di kantin dan telat 
masuk ke kelasnya Umi. 
Peneliti : Oh jadi begitu ya dek,  kalau guru lain biasanya menggunakan 
hukuman apa dek? 
Farah : Ada sih yang hukumannya suruh keluar kelas, misal gak ngerjain 
PR ya mbak, nanti di suruh keluar dan mengerjakan PR baru 
setelah selesai boleh masuk, ada juga yang misal ramai gitu 
langsung suruh pindah tempat duduk ke depan, hukumannya sih 
begitu-begitu, atau di suruh ke BK kalau sudah lumayan berat. 
Peneliti : Jadi guru lain itu hukumannya kondisional ya dek, sesuai dengan 
pelanggaran dan bisa beda-beda tiap waktunya 
Farah : Iya begitu mbak 
Peneliti : Lalu untuk si Bagus ini, apakah Umi Anis ada cara penanganan 
khusus tidak dek setiap dia melakukan pelanggaran? 
Farah : Ya sama kayak sama murid-murid lain mbak, pokoknya Umi itu 
dalam memberikan hukuman juga di liat sikap anaknya mbak, 
kalau anak yang ngelawan, cengengesan dan nggak serius kaya 
nyepelekan gitu lho, maka hukumannya makin berat, udah kita 
hafal lah cara Umi ngasih hukuman. Kalau si bagus ini sebenernya 
nggak nyepelekan didepan Umi, tapi ya masih kadang tidur di kelas 
dan milih keluar, tapi tahun ini bisa dibilang juga lumayan sudah 
lebih baik dari dulu dia itu mbak 
Peneliti : Ohh jadi meskipun masih melanggar tapi kategorinya si Bagus ini 
terbilang lumayan lebih baik dibandingkan dia yang dulu ya dek? 
Farah : Iya mbak, mendingan. Meskipun masih ya 
Peneliti : Menyenangkan tidak dek pembelajaran Alquran Hadis dengan 
hukuman semacam ini? 
Farah : Ya kan kelas sembilan kita mbak, karena hukumannya seperti ini 
menurutku malah lebih baik kan berguna bagi kita juga. Alquran 
hadis kan bagiku lumayan mbak, susah susah gampang, ya coba 
kalau Umi lebih bisa bervariatif dalam mengajar, mungkin akan 
lebih menyenangkan 
Peneliti : Ada saran tidak dek untuk pemberian hukuman yang Umi berikan 
ke anak-anak yang kurang disiplin selanjutnya, bisa ke adek 
kelasmu mungkin, apakah sebaiknya di lanjutkan atau diganti 
dengan model lain? 
Farah : Aku sih suka ini mbak, maksudnya bermanfaat gitu, dan nggak 
berat, karena seringnya kan Umi lebih nyuruh ke nulis dan baca. 
Siapa tahu kan adek kelas nantinya yang kena hukuman bisa lebih 
lancar membaca atau menulis atau hafalannya bertambah setelah 
kena hukuman, jadi hukumannya membawa berkah gitu, wkwk 
Peneliti : Pinter banget ya kamu dek, bijak sekali.. mbak denger-denger kan 
Umi galak dan tegas dalam mengajar, benar tidak? 
Farah : Heheh Iya mbak betul, 
Peneliti : Penilaian kamu tadi soal hukuman yang Umi berikan terpengaruhi 
tidak oleh ketegasan dan galaknya Umi? 
Farah : Ya nggak mbak, itu saya emang setuju karena baik lah buat kita 
nya hukuman seperti itu, Akmal itu nulis Arab selalu ngleatin garis 
buku mbak, tapi setelah sering kena hukuman menulis di kelas Umi 
tulisannya juga sekarang sudah mendingan, meskipun tetap begitu 
yaa.. anak cowok, dan bagaimanapun juga bakal kangen sama 
tegasnya Umi 
Peneliti : Jadi begitu ya dek Farah, mbak catat semua informasinya ya, 
terimaksih sekali mau meluangkan waktu istirahatnya untuk mbak 
tanyai, 
Farah : Hehe nggak papa mbak,  ini nanti masuk di tugasnya mbak? 
Peneliti : Iya noo, masuk. Gapapa ya, ini tidak mengada-ada kan 
jawabannya? 
Farah : Suwer mbak, seriusan itu aku. Tapi ya seinget-ingetku gitu mbak 
hehe 
Peneliti : Oke dek Farah, terimakasih banyak ya.. selamat melanjutkan 
jajannya 
Farah : Iya mbak, sama-sama 
 FIELD NOTE 
Kode  : 006 
Judul : Informasi tentang Pelaksanaan Punishment BTT dari Siswa yang 
Sering  Melanggar 
Informan : Afisena Ahmad, Kelas IX E 
Tempat : Di Koridor Gedung C 
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 Peneliti tiba di Al-Islam Pukul 09.35 pada hari Rabu 10 April 2019. 
Tujuan peneliti kali ini adalah untuk menemui beberap siswa pelanggar perarturan 
yang telah Ibu Anisah Hanif catat dalam bukunya. Salah satunya adalah Afisena 
Ahmad kelas IX E, karena peneliti belum pernah bertemu sebelumnya, maka 
peneliti bertanya-tanya pada anak-anak yang sedang begerombol ketika istirahat. 
Peneliti : Sedang sibuk tidak dek? Afisena kan? Bisa mbak ngobrol dengan 
kamu  sebentar? 
Afisena : Bisa mbak, Mau ngobrolin apa  to mbak? Di foto-foto juga to ini 
nanti? 
Peneliti : Iya dek, minta waktu istirahatnya sebentar ya, kamu pelajaran 
Qurdisnya  siapa yang ngajar? 
Afisena : Umi Anis mbak 
Peneliti : Ada metode khusus yang selalu Umi gunakan tidak dek ketika 
ngajar di  kelas? 
Afisena : Apa yaa..  yang kayak gimana to maksudnya mbak? 
Peneliti : Misalnya, ketika pembelajaran hanya di kelas Umi yang pakai 
recorder, atau  nonton film, atau dengan cerita, dengan hukuman, 
gitu-gitu dek? 
Afisena : Ohh gituan to, iya Umi itu terkenalnya sering ngasih hukuman 
terus mbak.  apa-apa dihukum, apa-apa dihukum 
Peneliti : Apa-apa itu maksudnya gimana? 
Afisena : Ya misalnya, ga bawa buku kena, ga pakai nama kek gini 
(menunjuk nama dada) kena, lupa gak bawa Alquran kena, wis 
pokok apa-apa kena, baru   masuk terus di cek gabawa Alquran 
langsung kena 
Peneliti : Lha kalau seperti itu kan karena kamu melanggar kan dek?  Benar 
tidak?  Langsung pemberian hukumannya saat itu juga dek? 
Afisena : Iya sih melanggar, langsung mbak suruh maju dan di kasih tugas 
nulis, atau gak ya baca atau hafalin, tapi wajib itu selalu nulis. 
Yanga baca atau hafalan itu kayak tambah-tambah yang nulis tadi 
Peneliti : Lha iya to, kamu sadar kan kalau itu salah. Misalnya kayak 
menggunakan atribut lengkap kan memang wajib to di sekolah, 
terus buku dan Alquran itu  apa sebelumnya tidak ada perjanjian 
yang dibuat bersama antara kelasmu dengan Umi Anis? Dan 
memangnya kena apa dek kalau sama Umi Anis? 
Afisena : Sebenernya ya sudah disepakati pas awal-awal mbak, tapi kan ya 
lupa  kadang-kadang, namanya juga manusia to mbak, langsung 
dihukum mbak.   Suruh nulis teruuus, kadang sama baca tapi 
kadang juga hafalan. Kan guru lain gak sebegitunya 
Peneliti : Tapi ada atau tidak guru lain yang menerapkan kayak bu Anis 
ini? 
Afisena : Kalau suruh hafalan gitu ya ada mbak, tapi yang paling itu ya 
Umi Anis ini 
Peneliti : Kamu berapa kali kena Umi Anis? Jangan-jangan sering ya? 
Afisena : Ya lumayan  mbak, banyaknya tuh atribut ya lainnya buku paket 
karena lupa. 
Peneliti : Kok buku paket bisa lupa, apa kamu gak belajar malemnya? 
Afisena : Hehe  ya belajar kadang-kadang,  ya namanya juga lupa ya gak 
inget to  mbak, kalau inget ya gak di hukum nanti jadinya 
Peneliti : Kamu sering kenanya hukuman apa dek? 
Afisena : Nulis itu yang selalu mbak, buanyak yoan nulisnya. Kadang satu 
surat,   seringnya yo satu surat itu terus lanjut baca 
Peneliti : Lah pas baca itu gimana prosesnya? Menurutmu dek, baik tidak 
hukuman   yang Umi kasih? Pantas tidak kamu  mendapatkannya? 
Afisena : habis nulis, terus ke Umi, nanti temen-temen dikasih kerjaan yang 
melanggar di semak Umi bacaannya. Kalau itu ya baik mbak, tapi 
kan banyak yo capek. Tapi enaknya Umi tuh kalau kadang gak 
rampung itu gapapa kalau saking banyaknya ayat yang ditulis. Jadi 
ya seselesainya. 
Peneliti : Lha kalau kaya gitu jangan-jangan nanti kamu nulisnya dilama-
lamain dek? 
Afisena : Iya kadang mbak, hehe. Lha nanti kalau gak rapi yo dimarahin 
lho mbak, jadi ya mending pelan-pelan asal rapi no, lha wong 
pernah dulu tuh nulisku cepet- cepet, udah dapat banyak malah di 
kembalikan terus di marahin Umi karena tulisannya kata Umi gak 
bisa dibaca, suruh ngulangi lagi. Lagian Umi sibuk njelasin, kan 
gak tau kalau aku nulisnya lama, pura-pura aja nulis tapi kadang 
gambar juga pernah. 
Peneliti : Masa? Lha kalau menurutmu pada waktu itu tulisanmu udah 
bagus dan bisa  dibaca gak? 
Afisena : Iya mbak, ya sebenere bisa mbak, tapi aku yang baca. Pas itu kan 
di suruh baca anak lain, jadinya pada gak bisa baca tulisanku. 
Terus dikembalikan aku nulis lagi 
Peneliti : Ohh jadi begitu to, suka tidak kamu dengan hukumannya Bu 
Anis? Atau menurutmu ada hukuman lain yang lebih baik 
katimbang ini? 
Afisena : Daripada fisik aku yo suka ini mbak, tapi kalau hafalan ya.. 
jangan banyak-  banyak lah 
Peneliti : Menurutmu ada dampak baik yang kamu rasakan tidak saat ini 
setelah sering di hukum Umi? Dari kelas berapa di ajar Umi, pasti 
dulu sudah pernah diajar juga kan? 
Afisena : Iya mbak pernah, apa ya.. kayaknya aku akhir-akhir ini juga udah 
gak ngelanggar mbak, kalau di Umi kan kayak nama ini harus 
kepasang kan gara-gara itu sekarang seragamku sudah terpasang 
semua namanya, kalau nulis Arab juga sudah lumayan rapian 
timbang dulu, sama itu, kalau ada tugas mbak tak catat di kertas, 
supaya pas ganti mapel di rumah kertasnya terbaca, ya gak cuman 
kelasnya Umi tapi tugas-tugas semua mapel 
Peneliti : Wahh keren berarti sekarang sudah ada perubahan yang baik ya 
Afisena : Iya no, udah kelas 9 mbak, aku sebenarnya baik lho mbak, tapi ya 
malesan 
Peneliti : Kayak colut atau ke kantin gitu pas pelajaran pernah? 
Afisena : Enggak no mbak 
Peneliti : Dek kalau dari Umi itu pemberian hukumannya gimana dek? 
Prosesnya coba  diceritain! 
Afisena : Yakan masuk kelas, selalu wajib bawa Alquran. Nanti baca 
Alquran dulu, kita biasanya ngelanjutin pertemuan sebelumnya. 
Setelah itu nanti pelajarannya di mulai, lah pas jam jam itu, kalau 
ga pakai atribut dan ketauan Umi ya langsung dikenai hukuman, 
atau pas nanyain tugas, tapi ada yang gak bawa tugas ya lansung 
kena, atau misalnya ga bawa paket dan ramai ya langsung kena. 
Mau ke depan duduk bawah lesehan, Terus kebanyakan tuh nulis 
dulu mbak, suratnya bebas terserah Umi, kita nulis Umi ya 
nerangin pelajaran, habis itu kalau sudah selesai ada yang suruh 
baca ada yang suruh hafalin apa yang ditulis itu tadi, nanti ya pakai 
di ceramahi juga, terus kalau udah lolos bisa balik ke bangku kalau 
sudah nulis namanya di catatan Umi, kadang kita suruh nulis 
sendiri terus tanda tangan kadang juga dituliskan Umi. 
Peneliti : Itu pas nerangin begitu kan Umi gak memperhatikan yang 
dihukum dek, ada  tidak yang ramai gitu pas dihukum? 
Afisena : Ya mana bisa ramai mbak, Umi itu galak. Jadinya yo sudah 
dihukum pasti  diem, tapi ada kok di hukum bukanya nulis malah 
gambar atau ngapain gitu   kalau Umi ga liat. 
Peneliti : Oh begitu ya dek,  kalau Umi tau nanti dimarahi gak? 
Afisena : Di kelasku gak sampai ketauan mbak, ya nanti kalau di cek Umi 
langsung   pura-pura nulis lagi 
Peneliti : Oh iya-iya, kamu bosan tidak dengan BTT yang di terapkan terus-  
menerus? 
Afisena : Mana bisa bosan mbak? Ya mau gamau menerima. Nanti malah 
dimarahi   Umi 
Peneliti : Tapi ada sisi baiknya kan kamu jadi ada perubahan yang lebih 
baik to? 
Afisena : Iya mbak 
Peneliti : Yasudah terimakasih ya informasinya 
Afisena : Iya mbak, foto dulu no 
Peneliti : Iya sek sebentar, mbak ucapkan terimakasih sekali lagi yaa 
Afisena : Oke mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 007 
Judul  : Informasi Pelaksanaan Punishment BTT dari Pelanggar 
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 Siang ini peneliti ke SMP Al-Islam untuk mengambil data yang diperlukan 
dari Ibu Anisah Hanif. Sembari menunggu beliau, peneliti mengecek nama-nama 
siswa yang banyak melanggar melalui catatan Ibu Anis. Salah satunya adalah 
Dimas kelas VIII D. Peneliti mencoba menemui Dimas di saat Istirahat setelah 
sholat Dhuhur berjamaah.  
Peneliti : Benar Dimas bukan? 
Dimas  : Iya mbak, kenapa? 
Peneliti : Minta waktunya ya dek, bentar aja. Bisa? Mau nanya-nanya ke 
kamu 
Dimas  : Soal apa mbak? 
Peneliti : Ayuk sini ikut ke BK dulu dek, biar lebih nyaman. Perkenalkan 
mbak Leni, Dimas dari kelas VIII D kan? Diajar Ibu Anis kan? 
Dimas  : Iya mbak, diajar bu Anis 
Peneliti : Sering melanggar tidak kamu? 
Dimas  : (Tertawa) ya gitu mbak 
Peneliti : Gitu gimana?  Kalau memang sering melanggar alasanya apa 
dek? Coba seingetmu ketika pelajarannya Umi apa yang kamu 
langgar? 
Dimas : saya melanggar nya macem-macem mbak, lupa saya biasanya sih 
atribut mbak 
Peneliti : nah, disini kan mbak sudah punya catatan pelanggaran dari Umi 
Anis, nama kamu tercatat disini melanggar 3 kali, kurun waktu 
bulan Agustus sampai Oktober, ada ramai, tidak mengerjakan tugas 
dan atribut tidak lengkap. Benar tidak?  
Dimas : Kayaknya sih iya mbak 
Peneliti : Jadi kamu mengakui ya... kalau untuk akhir-akhir ini, masih 
melanggar tidak kamu? 
Dimas : Sudah nggak no mbak, tapi ya kalau atribut kemarin sekali pernah 
kena. Soalnya lupa mbak, mau gimana lagi.  
Peneliti : Lha kalau ramai itu, kenapa alasanya? 
Dimas  : Ya kan ngobrol sedikit doang mbak, tapi malah kena sama Umi 
Anis,  
Peneliti : Tapi kamu tau tidak ngobrol di saat guru menerangkan itu 
termasuk hal yang tidak baik karena mengganggu pembelajaran 
juga tidak menghargai guru yang mengajar? 
Dimas : Iya tau mbak, salah. Makanya kan saya terima dapat hukuman, 
orang untuk ramai itu saya hanya sekali 
Peneliti : Nah, kamu sadar kalau salah dan dapat hukuman ya? Apa dek 
kalau boleh tau? 
Dimas : Suruh nulis surat mbak, terus ngafalin, habis itu kan kita dicatat di 
bukunya Umi itu. 
Peneliti : Menurut kamu pantas tidak kamu di hukum dengan bentuk 
hukuman tersebut? 
Dimas : Pantas mbak, kan saya tau kalau saya salah. Ya lagian Umi itu 
kalau ngajar ya hukumannya selalu begitu-begitu. Kita tau, jadi ya 
menerima. Kan Umi galak mbak, suka marah-marah kalau ada 
anak yang melanggar tatib, 
Peneliti : Barangkali itu bukan marah tapi menasehati dek, Kamu sering 
dimarahin pasti? 
Dimas  : Ya kalau melanggar pasti dimarahi. 
Peneliti : Lha ini kan dulu selama 1 bulan kamu masih mengulangi 
pelanggaran dek, katanya gak mau dimarahi, kenapa bisa kamu 
mengulangi pelanggaran kalau sudah pernah dihukum, apa 
hukumannya terlalu mudah buat kamu? 
Dimas :  Itu kan selama sebulan itu hukumanku beda-beda mbak. Ya gak 
ngulangi namanya, bulan Agustus itu awalnya ramai, tapi 
berikutnya aku udah gak ramai mbak, itu soal tugas aku lupa 
ngerjain, lha tulisannya PR di paket, malamnya gak belajar jadi gak 
tau kalau ada tugas. Trus selanjutnya itu kan apa itu pelanggaran 
ku mbak? Lupa aku 
Peneliti : kamu gak pakai dasi dek 
Dimas : Iya itu juga karena dasiku ketlisut, biasanya kalau sama guru lain 
ga terlalu dipedulikan, jadi sering gak bawa dasi kalau sekolah aku  
mbak, kecuali Senin ya, kan upacara jadi selalu di cek sama guru-
guru, nah kalau Umi tuh beda, di cekin teruuus, jadinya kan aku 
kena mbak 
Peneliti : Tapi kamu sadar salah kan? 
Dimas : Iya iya mbak, makanya setelah bulan itu namaku gak ada kan 
dicatatan Umi, lha kan aku berubah mbak, jadi tertib dan tidak 
melanggar 
Peneliti : Motivasimu apa dek kenapa pingen berubah? 
Dimas : Ya.. pertama sadar diri mbak, masak mau tidak tertib terus. 
Kedua karena gak mau kena omelannya Umi, ketiga ya malu sama 
temen-temen, lagian kan kalau nama kita tercatat di bukunya Umi 
itu bisa mempengaruhi nilai juga mbak, kata Umi sih begitu, jadi 
berusaha gak melanggar lagi 
Peneliti : Oke, mbak catat ya. Nah selama melanggar ini apa hukuman yang 
kamu dapatkan di kelas Umi? 
Dimas : Itu biasanya suruh nulis, atau baca sama hafalan mbak. Ketiganya 
itu aku sudah pernah semua, sebelum bulan Agustus itu aku juga 
sudah sering kena mbak sama Umi,  
Peneliti : Sebelumnya dek, apakah kamu ada kesulitan dalam baca atau 
menulis Alquran tidak? 
Dimas : Tidak mbak, bisa no, 
Peneliti : Coba mbak tes baca surat ini (membuka Alquran surat Al-kahfi) 
Dimas : (setelah membaca 3 ayat) hehe,  lumayan gak mbak? Dulu tapi 
kurang lancar mbak sekarang alhamdulillah 
Peneliti : Lho dulu pernah kurang lancar, pas kapan? Nah kira-kira yang 
membuat kamu jadi lebih baik bacaannya ini apakah ada 
hubungannya sama hukumannya Umi? 
Dimas : Kelas tujuh itu lumayan kurang lancar mbak, pas kelas Umi 
disuruh nulis sama baca terus seringnya kalau kena hukuman jadi 
ya mungkin salah satunya dari hukumannya Umi juga, terus kan 
ada pelajaran Alquran, BTA, dan pelajaran-pelajaran lain mbak 
Peneliti : Baik dek, kamu setuju tidak atau senang tidak dengan pemberian 
hukuman baca, tulis, atau tahfiz di kelas Umi? Kan padahal kalau 
kamu terlambat datang kamu juga harus hafalan surat kan di BK? 
Dimas : Iya mbak, di BK memang juga suruh hafalan tapi lebih dikit, 
soalnya kan kalau di BK disesuaikan dengan jumlah kita terlambat, 
makin sering terlambat makin naik juga jumlah hafalannya. Kalau 
Umi sih ya lebih seneng itu daripada nanti disuruh bersih-bersih, 
kalau bersih-bersih bisa jadi nanti aku atau temen-temn yang 
melanggar malah colut ke kantin. Kalau pakai hukuman hafalan 
kan selalu di lihat Umi,  
Peneliti : Jadi begitu ya dek, sudah insyaf kamu ya, sudah ga melanggar 
lagi, mau dipertahankan atau melanggar lagi? 
Dimas : Ya dipertahankan no mbak, mau kelas 9 mbak jadi ya berusaha 
lebih baik 
Peneliti : Kalau guru lain yang menerapkan BTT kaya Umi ada? 
Dimas : Pak Amin sebenernya juga  pakai hafalan mbak, tapi tidak selalu, 
bisa ganti-ganti kadang hafalan kadang juga cuman di suruh 
kedepan kalau ramai, kalau gak bawa peralatan prakarya suruh 
dicatat dan nanti pengaruhnya ke nilai atau maksudnya tidak diberi 
nilai pada pelajaran hari itu, ya gitu lah mbak, setauku yang 
memang selalu hukumannya sama ya Umi ini, dan gak semua guru 
setertib Umi mbak, ada guru tuh yang membiarkan misal ga pakai 
nama dada, kurang atribut gitu, paling cuman di tanya dan 
kemudian di nasehati dan di peringatin gitu, ga sampai kaya Umi 
yang langsung di suruh nulis surat 
Peneliti : Gitu ya dek, mbak simpulkan guru yang ajeg/kontinu/terus-
menerus menggunakan metode yang sama dalam mengatasi 
pelangaran/ketidaktertiban ya hanya Umi Anis ya di SMP Al-Islam 
ini, nah dengan baca/tulis dan hafalan bisa membantu siswa 
menjadi lebih baik karena mempengaruhi kebiasaan membaca 
menulis dan menghafal Alquran, dan  dari kamus sendiri ada 
keinginan untuk berubah setelah salah satunya karena menjalankan 
punishmentnya Umi 
Dimas : Iya mbak, begitu 
Peneliti : Oke dek Dimas, terimakasih atas waktunya ya, selamat 
melanjutkan istirahatnya 
Dimas : Ashiyap mbak, sama-sama.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 008 
Judul : Informasi tentang Perubahan Siswa Setelah Menjalani Metode 
Punishment   
  BTT, Metode dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Informan : Ibu Anisah Hanif, Guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an/Hadits 
Tempat : Di Koridor lantai 2 Gedung C 
Hari/Tanggal :  Rabu, 10 April 2019 
Jam  : 15.00 – 15.20 WIB 
  
 Seusai pembelajaran, peneliti bertemu dengan Ibu Anisah Hanif, S.Ag. 
Tujuan peneliti bertemu Ibu Anis untuk wawancara yang kedua kalianya adalah 
untuk mencari informasi seputar ada atau tidaknya perubahan siswa yang telah 
melanggar dan mendapat punishment BTT, selama  kurun waktu Agustus 2018 
hingga Oktober 2018, di kelas Qurdis. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Bu Anis 
Ibu Anis : Wa‟alaikumussalam, Sini mbak monggo wawancara lagi ya 
Peneliti : Iya Bu, jadi begini bu, saya ingin bertanya tentang bagaimana 
nilai anak-anak pada mata pelajaran Alquran Hadis periode bulan 
Agustus 2018 hingga Oktober 2018. Informasi ini nantinya akan 
saya gunakan sebagai data pendukung penelitian saya tentang 
Implementasi metode punishment  BTT (Baca Tulis Tahfiz) 
Alquran pada mapel Qurdis di SMP Al-Islam 1 Surakarta, bu 
Ibu Anis : Lah ini anaknya yang mana dulu? Njenengan tanya untuk semua 
kelas atau bagaimana? 
Peneliti : Saya ingin tau untuk kelas 8D, 9E, 9G, bu 
Ibu Anis : Oh sebentar kalau begitu, itu tidak untuk semua anak kan nantinya 
data yang di minta, 
Peneliti : Mboten bu, hanya anak-anak khusus, ini saya bawa daftar nama 
anak-anaknya yang dari ibu kemaren, catatan pelanggaran Ibu Anis 
Ibu Anis : Oh begitu, yasudah, tunggu sebentar. Saya ambilkan buku 
rekapan nilai anak-anak, dicatatan saya (mengambil data di kantor 
guru putri) 
Peneliti : Baik bu 
Ibu Anis :  Tadi yang mau ditanyakan siapa saja mbak? 
Peneliti : Saya ingin mengetahui perkembangan nilai Alquran Hadis untuk 
Bagus dari kelas 9G, Afisena 9E dan Dimas kelas 8D nilai 
Haditsnya bagaimana pak? Kalau tidak keberatan saya 
membutuhkan informasi tentang nilai ujian harian mereka atau 
tugas mereka dari bulan Agustus, September dan Oktober pak 
Ibu Anis : Sebentar mbak, saya carikan, kelas 9G, 9E untuk Alquran Hadis 
dan kelas apa tadi yang kelas 8? 
Peneliti : 8D pak 
Ibu Anis : Ini kelas 9 dulu ya, selama 3 bulan itu saya hanya melakukan 
ujian harian selama 3 kali mbak, setelah materi saya sampaikan 
semua baru saya beri tugas atau ujian mandiri. Ya tiap kelas 
pelaksanaan ujiannya beda-beda, bobot soalnya sama tapi ya 
supaya mencegah saling beri tahu antara kelas satu dan lainnya 
yang saya ajar. Kelas 9E tadi siapa namanya? 
Peneliti : Afisena bu, saya ingin tahu apakah di kelas Afisena sampai saat 
ini ada perubahan? Dan ada perkembangan/perbedaan dari 3 kali 
ujian harian tersebut, atau sikapnya dikelas saat ini,  tidakkah baik 
nilai atau tulisan atau kemampuan? atau ada perubahan tidak 
sikapnya yang dari sering melanggar atau malas menjadi lebih 
baik? 
Ibu Anis : Afisena ini lumayan ya mbak dikelas, seperti catatan saya itu, 
untuk melanggar tatib ya kadang-kadang dulu, tapi kalau ramai dan 
sebagainya ya lumayan, tapi masih terkondisikan. Sekarang sudah 
lumayan berkurang, nilainya juga sedikit diatas KKM, tapi masih 
lolos,  memang untuk tulisan sering malas dia. Dulu kalau ada 
tugas mencatat atau menulis panjang sering tidak selesai, tapi 
akhir-akhir ini sudah semakin baik. Suruh nyatat dulu juga ogah-
ogahan, sekarang bisa dilihat bukunya, sudah alhamdulillah 
membaik 
Peneliti : Jadi saya simpulkan Afisena ini sudah ada perubahan ke arah 
yang lebih baik nggih bu? 
Ibu Anis : Iya mbak, bisa dikatakan begitu 
Peneliti : Menurut ibu, bisa tidak perubahan ini saya sangkut pautkan 
dengan Metode punishment BTT (Baca Tulis Tahfiz) Alquran yang 
selalu Ibu berikan di pembelajaran? Kebetulan di catatan ibu Anis 
kan, Afisena ini termasuk anak yang sering menerima punishment 
tersebut bu 
Ibu Anis : Saya rasa, kalau ditanya ada atau tidak keterkaitanya mungkin ada 
mbak, namanya sering dihukum dan hukumannya ternyata baik ya 
berhubungan dengan menulis/membaca/menghafal Alquran pasti 
akan jadi kebiasaan yang baik pula bagi anak-anak. Ya mungkin 
ada, kembalinya ke diri siswa masing-masing juga. Tapi tentunya 
faktor pendukungnya banyak mbak, mulainya pasti diri sendiri 
dulu, kalau diri sendiri sudah mau dan ada keinginan berubah ke 
arah yang baik, kan dorongan kelas 9, dorongan keluarga, teman-
teman juga lingkungan sekolah yang  memang segala-galanya 
dikaitkan dengan akhlaqul qurani, menurut saya lho ini, jadi 
memungkinkan adanya poerubahan yang lebih baik begitu.. 
Peneliti : Oh nggih bu, jadi memungkinkan sekali ada perubahan setelah 
dikenai punishment BTT asalkan juga ada keinginan diri sendiri 
berubah dan faktor pendukung lainnya nggih bu? 
Ibu Anis : Iya bisa dikatakan begitu, saya yakin seperti itu mbak 
Peneliti : Nah kalau untuk kelas 9G dengan nama siswa Bagus bu? 
Ibu Anis : Ohh Bagus ya, dia itu sering tidur dan tidak memperhatikan kalau 
dikelas mbak, jadi kalau mapel saya langsung saya suruh 
bangunkan dan ambil air wudhu supaya lebih segar dan saya tindak 
dengan BTT tadi. Anak ini juga sering ijin keluar kelas dengan 
banyak alasan mbak 
Peneliti : Jadi begitu nggih bu, lantas dari bulan Agustus sampai sekarang 
ada tidak perubahan yang berarti yang ibu temui pada Bagus? Dan 
untuk nilai hariannya bagaimana bu? 
Ibu Anis : Bagus ini nilainya sedikit kurang dari KKM ya mbak, tapi tidak 
begitu buruk. Yang kurang bisa menambahi, kan seharusnya kalau 
sikapnya baik bisa menambahi nilainya, tapi anak ini seringnya ya 
seperti tadi, tidur, keluyuran pas jam masuk dan banyak alasanya 
mbak, sebenarnya permasalahan anak itu dari malas mbak, atau 
suka tidak dengan pelajaran. Jadi saya kira anak seperti Bagus ini 
memerlukan metode khusus yang mampu menarik nya untuk 
belajar. Sebenarnya kadang juga antusias kok anak ini, tidak selalu 
tidur juga, ada kalanya di temui dia mengerjakan tugas, ikut aktif 
berdiskusi, ya tapi memang kurang fasih dan lancar dalam 
membaca Alquran  
Peneliti : Jadi begitu nggih bu, untuk sekarang apakah membacanya sudah 
lebih baik bu? 
Ibu Anis : Ya saya rasa masih sama, tapi tidak sekurang dulu, juga sekarang 
ada kesadaran lah. Sudah kelas 9, dulu sering sekali anak ini keluar 
kelas, sekarang sudah mendingan. Sudah bisa anteng di kelas, ya 
muara semua nya kan pada pembiasaan, dan ini kita bicara soal 
khasiat Alquran 
Peneliti : Untuk Dimas 8D bagaimana bu? 
Ibu Anis : Sebentar saya ingat-ingat, 
Peneliti : Sedikit informasi bu, Dimas ini sudah tiga kali melanggar pada 
kelasnya ibu di bulan yang sama saya lihat dicatatan ibu yang 
kemarin saya rekap bu, tapi bulan selanjutnya sudah tidak tercatat 
lagi bu, pelanggarannya mulai dari ramai, tidak mengerjakan tugas, 
dan  tidak memakai atribut 
Ibu Anis : Oh Dimas Fadlur ini?  
Peneliti : Nggih bu, leres.  
Ibu Anis : sebenarnya unutk nilai tidak ada masalah, nilai Alquran Hadisnya 
juga baik, kesehariannya sikap dan sopan santun juga ada ketika 
pembelajaran. Namanya anak mbak, mungkin pada saat itu sedang 
dalam kondisi yang kurang baik dalam mengikuti pembelajaran 
saya, jadi kena 3 kali pelanggaran, saya tegas dan  tertib, disiplin 
juga, jadi ya ketika anak itu dalam kondisi lupa atau tidak fokus 
dan ramai, tertangkap mata saya, ya langsung saya beri hukuman 
BTT 
Peneliti : Jadi begitu nggih bu, tidak terlalu ada masalah berarti dengan 
Dimas ini. Nilainya juga baik dan sopan santun ada. Untuk 
bacaan/tulisan Arabnya bagaimana bu? 
Ibu Anis : Dimas ini sebenarnya lumayan cerdas, ya cuman kekurangan anak 
laki-laki dibanding perempuan itu rapi dan rajinnya. Kasus Dimas 
ini saya rasa juga begitu.  
Peneliti : Menurut ibu, untuk keseluruhan ada atau tidak pak efek yang 
ditimbulkan dari penerapan punishment BTT kepada kemampuan 
anak yang melanggar, baik tulisan/bacaan/hafalannya? 
Ibu Anis : Logikannya seharusnya ada mbak, namanya hukuman kalau 
diberikan kan pasti memberikan efek kalau anak tersebut mau 
meresapkan ke dalam dirinya, maksudnya merefleksi kesalahan 
ketika melakukan pelanggaran dan menerima hukuman. Kalau 
anaknya sendiri merasa benar sendiri dan BTT nya dijalankan 
cuman sebagai penggugur konsekuensi atau dengan ngedumel lah 
istilahnya ya tetap gak akan masuk ke hati. Hati itu kunci semua 
masalah mbak, ramai, nakal dikelas, ngantukan, berani sama guru, 
lupa, nilai jelek, dasarnya dari hati dulu, nah ini yang harus di 
stimulus dengan hal-hal baik, kita kasih makan hati kita dengan 
hal-hal baik, Alquran ini tadi. Makanan terbaik untuk hati, 
ibaratnya vitamin lah. Jadi seharusnya memang ada perubahan 
pada anak yang menerapkan hukuman BTT tadi ya 
Peneliti : Baik Bu Anis, punishment ini sudah tertulis disetiap RPP Ibu 
nggih? Dan dalam mengajar metode apa saja yang sering ibu 
gunakan? 
Ibu Anis : Iya mbak, beberapa memang ada tapi banyak yang memang tidak 
saya tulis di metodenya atau langkah-langkah pembelajaran. 
Karena yaa.. mengajar itu kan sudah pengalaman kita selama 
puluhan tahun, RPP itu hanya pegangan. Namanya kan rancangan, 
gambaran kita mau menjelaskan apa dan materinya akan 
disampaikan seperti apa dan membagi materinya pada setiap 
pertemuan sampai dimana, sebatas itu. Sedangkan seperti metode-
metode itu, ya kadang apa yang tercantum beda dengan kondisi 
sebenarnya, kita sudah merancang menggunakan ini misalnya, 
ternyata pada hari H, metode tersebut tidak layak dan tidak 
kondusif kalau diterapkan. Ya jadinya, hal-hal di RPP itu 
sebenarnya ya hanya gambaran umumnya kita saja. Selama tujuan 
pembelajaran tercapaikan tidak masalah, menurut saya. Kalau 
metode ya ceramah, tanya jawab, diskusi, cerita, punishment ini, 
yaa katakanlah ceramah plus, dan ya punishment ini saya terapkan 
terus kalau ada indikasi pelanggaran 
Peneliti : Ibu masih membuat RPP nggih bu selama ini? 
Ibu Anis : Iya mbak, disini ada pengecekan juga kan RPP guru itu. Jadi 
harus membuat RPP untuk mengajar, karena kadang ada 
pengecekan juga tapi kalau saya lebih ke mempermudah lah 
gambaran pembelajaran 
Peneliti : Waktunya setiap apa bu? 
Ibu Anis : Tidak menentu mbak, pastinya tapi ada  
Peneliti : Oh begitu nggih bu, ini terlepas dari pelanggaran yang dilakukan 
siswa nggih bu, untuk pembelajaran sendiri ibu Anis sering 
menggunakan metode apa bu? 
Ibu Anis : Saya lebih ke ceramah, bertanya, kemudian saya suruh baca 
begilir, cerita, pembiasaan juga, kaya baca Quran itukan 
pembiasaan. Kalau ditanya yang paling sering ya itu itu.. ceramah 
plus dan pembiasaan mbak 
Peneliti : Jadi begitu nggih bu, apakah sama untuk semua kelas untuk 
penerapan metode yang sering ibu gunakan itu bu? 
Ibu Anis : Iya sama mbak, alhamdulillahnya tidak terlalu terkendala. 
Diceramah pluskan banyak metode yang bisa dipakai, rata-rata 
kemampuan anak reguler itu sama mbak, paling ya ramai, kalau 
untuk kelas PK ya beda mbak, ibarat saya lepas saja, mereka sudah 
bisa 
Peneliti : Lepas bagaimana ini bu maksdunya? 
Ibu Anis : Ya saya suruh mempelajari sendiri, tapi bukan berarti tidak dalam 
pengawasan saya. Saya bikin kelompok kecil, saya suruh belajar 
dan berdiskusi kemudian presentasi, itu mereka sudah bisa mbak. 
Keramaian juga minim sekali. Mereka cenderung fokus belajar 
dengan sungguh-sungguh, nah kalau reguler saya terapkan seperti 
itu ya bbisa-bisa ramai semua, wong saya yang jelaskan saja masih 
ramai kaya Bagus itu saja bisa tidur, Afisena bisa keluar-keluar, 
makanya ya metode nya ya saya samakan tapi perhatiannya lebih 
khusus dan tegas ke kelas reguler 
Peneliti : Ohh nggih ibu, faham saya. Kalau untuk kendala saat menrapkan 
metode punishment BTT apa bu? 
Ibu Anis : Saya rasa tidak ada mbak, kita sudah setujui bersama. Jadi siswa 
juga pro-aktif, mereka sadar salah mereka mau dihukum dan 
menjalankannya. Jadi siswa juga tidak ada yang berontak, mereka 
cenderung manut ya mbak. Kalau kendala, bukan ya kekurangan 
saja kita menyebutnya, kekurangan penerapan punishment BTT itu 
lebih ke saya nya, mungkin kurang perhatian dan pengawasan pada 
anak yang menjalankan hukuman, saya biasanya melangsungkan 
hukuman dan pembelajaran, supaya tetap berjalan seiringan, 
keduanya  perlu pengawasan, jadi mungkin ada yang terkadang 
luput dari saya 
Peneliti : Ohh begitu nggih bu, menurut ibu itu dapat mempengaruhi 
pembelajaran tidak bu? 
Ibu Anis : Tidak insyaAllah mbak, saya rasa pembelajaran tetap baik dan 
kondusif 
Peneliti : Nggih ibu, terimakasih atas waktu dan informasi yang telah ibu 
berikan. 
Ibu Anis :  Sudah cukup mbak? Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Sampun insyaAllah bu, kalau ada ucapan yang tidak berkenan 
selama wawancara tadi saya mohon maaf, dan atas waktunya sudah 
mengganggu jam pulangnya saya mohon maaf 
Ibu Anis : Iya mbak, tidak apa-apa 
Peneliti : Terimakasih banyak bu, saya pamit dulu.. Assalamu‟alaikum bu 
Ibu Anis : Waalaikumussalam wr. wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  04: PROFIL SEKOLAH 
 
1) Nama sekolah      : SMP AL-ISLAM 1 Surakarta 
2) Alamat sekolah  
 Jalan       : Jl. Mr. Muh. Yamin 125 Jl. Ponconoko 
37 
 Kelurahan       : Tipes 
 Kecamatan       : Serengan 
 Kotamadya       : Surakarta 
 Provinsi       : Jawa Tengah 
 No. Telp.       : 0271-718825 
          0271-718066 
3) Nama Yayasan      : Yayasan Perguruan Al-Islam 
4) Alamat       : Jl. Honggowongso 94 telp. 721137 
5) Nomor statistik sekolah     : 20403636102068 
6) Jenjang akreditasi      : Terakreditasi A 
7) Tahun didirikan       : 1952 
8) Tahun beroperasi      : 1952 
9) Kepemilikan tanah     :  Yayasan 
 Status tanah      : Hak milik (yayasan perguruan Al-Islam  
      Surakarta) 
 Luas Tanah       : 4415 m2 
10) Status bangunan milik  : yayasan 
11) Luas seluruh bangunan : 3319 m2 
12) Nomor rekening rutin  : 0334-01-018341-50-0 
an. SMP Al-Islam 1 Surakarta Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Solo Slamet 
Riyadi 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 05:  VISI, MISI DAN TUJUAN 
1) Visi 
Unggul dalam bidang IMTAQ dan IPTEK dalam menggapai 
kesejahteraan lahir batin. 
2) Misi 
Menegakkan pengamalan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur‟an 
dan As-sunnah dalam semua aspek kehidupan. Indikator-indikator 
yang terdapat dalam misi: 
a) Mewujudkan perilaku beribadah berdasarkan Al-Qur‟an 
dan as-sunnah 
b) Mewujudkan akhlak mulia dalam kehidupan di sekolah 
dan masyarakat 
c) Mewujudkan kurikulum dan standar kompetensi lulusan 
tingkat satuan pendidikan sesuai standar nasional 
d) Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik 
bertaraf nasional dan internasional 
e) Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
inovatif dengan metode saintifik 
f) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang 
profesional dan berkarakter islami 
g) Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai dan 
menunjang kemajuan IT 
h)  Mewujudkan manajemen mutu berbasis sekolah nasional 
dan adaptasi internasional 
i) Mewujudkan pembiayaan yang memadai, wajar dan 
berkeadilan sesuai tuntutan pendidikan 
j) Mewujudkan peringkat penilaian yang relevan dengan 
sistem standar nasional 
k) Mewujudkan lingkungan dan budaya sekolah yang bersih, 
sehat, indah dan akrab dengan kehidupan sosial 
l) Mewujudkan nilai-nilai keagamaan dan mampu 
beradaptasi dengan perkembangan budaya global sesuai 
jati diri bangsa 
3) Tujuan 
a) Tujuan pendidikan yayasan Al-Islam 
(1) Membentuk manusia beriman dan bertakwa kepada Allah. 
(2) Membangun kemapuan intelektual, akal fikir dan daya 
nalar yang bertanggung jawab. 
(3) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlak 
atas dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. 
b) Tujuan pendidikan SMP Al-Islam 
(1) Melanjutkan pembentukan keimanan dan ketakwaan siswa 
dari tingkat dasar, sebagai dasar pengembangan keimanan 
dan ketakwaan di tingkat lanjut, sesuai dengan tingkat 
kemampuan dalam memahami kaidah keagamaan (Al-
Qur‟an dan Hadits). 
(2) Memberikan dasar-dasar penerapan nilai ketakwaan siswa 
dalam pembelajaran semua mata pelajaran. 
(3) Memberikan bimbingan dalam proses sosialisasi siswa 
dalam menuju kesadaran kehidupan sosial yang 
bersaudara dan bershabat sehingga bermanfaat untuk 
sesamanya. 
(4) Memberikan kesempatan dan pelayanan siswa dalam 
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki, 
sehingga muncul kreatifitas, produktivitas serta kesadaran 
kompetisi untuk mewujudkan cita-cita yang dicanangkan. 
(Dokumentasi yang diambil pada 30 Maret 2019) 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 06: STRUKTUR ORGANISASI SMP AL-ISLAM 1 
SURAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yayasan Perguruan Al-Islam 
P.U Adm. Persuratan & Pengajaran 
P.U Adm. Kurikulum 
P.U Adm. Keuangan 
P.U Adm. 
Perpustakaan 
Staf Ur. 
Pend. 
Waka Kesiswaan Wakasek Kurikukum 
dan 
Penjab Prog Khusus 
Kepala Sekolah 
Komite Sekolah 
Wakasek 
Humas 
Wakasek 
Sarpras 
Kata Laks 
Staf Ur. 
Pengj.  
Staf Ur. 
Kesiswaan 
Staf Ur. 
Lomba 
Staf Ur. 
Humas 
Staf Ur. 
Sarpras 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi SMP Al-Islam 1 Surakarta 
(Dokumentasi diambil pada 30 Maret 2019 dan dari Buku Program 
Sekolah) 
 
 
 
 
LAMPIRAN 07: TABEL KEADAAN GURU, KARYAWAN DAN SISWA 
 
Daftar Keadaan Jumlah Guru SMP Al Islam 1 Surakarta 
No Guru L P Jumlah 
1 Tetap Yayasan 14 10 24 
2 DPK Depdikbud 3 12 15 
3 DPK Depag - - - 
4 Tidak Tetap 16 10 26 
Jumlah 33 32 65 
 
 
Daftar Jumlah Keadaan Pegawai/karyawan 
No Guru L P Jumlah 
1 Tetap Yayasan 2 3 5 
2 Tidak Tetap/Honorer 10 7 17 
3 DPK Depag - - - 
Jumlah 12 10 22 
 
Daftar peserta didik SMP Al-Islam 
No Kelas Jumlah Kelas L P Jumlah 
1 Kelas VII PK 2 Kelas 24 35 59 
2 Kelas VII Reg 7 Kelas 97 102 199 
3 Kelas VIII PK 2 Kelas 26 25 51 
4 Kelas VIII Reg 7 Kelas 97 83 180 
5 Kelas IX PK 3 Kelas 30 55 85 
6 Kelas IX Reg 6 Kelas 93 100 193 
Jumlah 27 Kelas 367 402 769 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 08: TATA TERTIB SMP AL-ISLAM 1 SURAKARTA 
TATA TERTIB : 
a) Pasal 1 Kehadiran di Sekolah 
1) Peserta didik wajib hadir pukul 06.50 WIB lebih dari itu 
donyatakan terlambat. 
2) Peserta didik segera masuk ruang kelas setelah bel tanda 
masuk dibunyikan, tua kelas atau waklnya memimpin doa 
sebelum belajar 
3) Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. 
4) Sepuluh menit pertama peserta didik dan guru 
melaksanakan muroja‟ah surat-surat dalam Al-Qur‟an juz 
30 sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh guru tahfidz. 
5) Peserta didik yang datang terlambat akan mendapatkan 
pembinaan dari guru BK dalam bentuk menghafal Qur‟an 
sesuai target yang ditentukan, selanjutnya peserta didik 
tersebut masuk kelas dengan membawa kartu terlambat. 
6) Peserta didik terlambat sampai 4 kali, maka BK/wali akan 
menghadirkan orang tua ke sekolah dalam rangka 
menyelesaikan masalah keterlambatan tersebut. 
b) Pasal 2 Ketenangan dan Ketertiban Kelas 
1) Setelah pelaksanaan muroja‟ah Al-Qur‟an, peserta didik 
segera menyiapkan peralatan belajar untuk menerima 
pelajaran. 
2) Jika dalam waktu 5-20 menit setelah bel tanda masuk atau 
pergantian jam pelajaran berbunyi belum ada guru yang 
hadir di kelas, ketua kelas atau wakilnya segera melapor 
kepada guru piket. 
3) Pada saat jam kosong, peserta didik harus mengerjakan 
tugas pada mata pelajaran terkait, memanfaatkan waktu 
untuk belajar secara mandiri dan atau belajar di 
perpustakaan setelah memperoleh izin dari guru piket. 
4) Peserta didik dilarang keluar kelas kecuali pada saat 
istirahat atau telah mendapat ijin dari guru mata pelajaran 
yang mengajar pada saat itu. 
5) Pada saat pergantian jam pelajaran peserta didik harus 
tetap menjaga ketenangan dan ketertiban serta tidak boleh 
keluar kelas dengan alasan apapun. 
6) Peserta didik yang karena suatu hal harus keluar kelas 
wajib mengenakan tanda khusus yang sudah disiapkan di 
kelas masing-masing. 
7) Peserta didik yang mengganggu KBM diberi nilai C oleh 
guru mata pelajaran, boleh dikeluarkan dari kelas dengan 
disertai tugas yang jelasuntuk dikerjakan atau 
direkomendasikan untuk mendapatkan pembinaan guru 
BK. 
c) Pasal 3 kewajiban Mengikuti Pelajaran 
1) Setiap peserta didik  wajib mengikuti pelajaran tiap hari 
sekolah. 
2) Peserta didik yang meninggalkan sekolah sebelum 
pelajaran di sekolah berakhir, orang tua/wali wajib 
meminta ijin meningglakan pelajaran kepada Guru Piket 
disertai alasan yang jelas. 
3) Apabila peserta didik yang tidak hadir di sekolah maka 
orang tua/wali wajib membuat dan menyampaikan surat 
ijin disertai alasan yang menjelaskan tentang 
ketidakhadiran peserta didik tersebut. 
4) Jika karena sesuatu hal tidak bisa menyampaikan surat ijin 
ke sekolah pada hari itu, maka orang tua/wali harus 
menghubungi sekolah lewat telepon dan ketika peserta 
didik tersebut masuk kembali harus membawa surat ijin 
tertulis unutk diserahkan kepada wali kelas. 
5) Jika peserta tidak masuk selama satu sampai tiga hari 
tanpa keterangan maka wali kelas/BK akan menghadirkan 
orang tua/wali peserta didik atau home visit. 
6) Peserta didik yang tidak mengikuti pelajaran selama satu 
bulan berturut-turut tanpa keterangan dinyatakan keluar.  
d) Pasal 4 Pakaian dan Kerapian 
1) Peserta didik harus memakai pakaian berseragam dan 
beratribut lengkap sebagaimana diatur oleh sekolah 
2) STP2K akan meminta Guru BK memanggil peserta didik 
yang tidak memakai pakaian berseragam dan beratribut 
lengkap sesuai ketentuan untuk diberikan pembinaan 
seperlunya dan orang tua/wali akan diberitahu akan hal itu 
3) Sekolah mengatur pakaian, seragam dan atribut peserta 
didik sebagai berikut: 
(a) Baju, celana/rok, dan atribut kelengkapannya: 
(a) Hari Sabtu peserta didik mengenakan baju batik 
bebas (milik sendiri), bawahan hitam. Bagi 
peserta didik putri berkerudung warna hitam yang 
model dan jenis kainnya sama dengan seragam 
dari sekolah 
(b) Hari Ahad peserta didik berseragam pramuka 
lengkap 
(c) Hari Senin peserta didik berseragam atas putih 
bawah biru dan badge OSIS berdasi bagi laki-laki 
dan mengenakan topi sekolah 
(d) Hari Selasa peserta didik berseragam atas putih 
bawah biru dan badge OSIS 
(e) Hari Rabu peserta didik berseragam atas putih 
bawah biru dan badge Al-Islam 
(f) Hari Kamis peserta didik berseragam atas batik 
Al-Islam bawah biru 
(b) Hari Senin sampai dengan Kamis peserta didik 
bersepatu model warior hitam dan kaos kaki panjang 
warna putih berlogo sekolah dan sampai menutup 
mata kaki. 
(c) Hari Sabtu dan Ahad peserta didik bersepatu model 
warior hitam dan kaos kaki panjang warna hitam 
berlogo sekolah dan sampai menutup mata kaki. 
(d) STP2K dan atau Guru Bk berhak menegur atau 
menyita sepatu dan kaos kaki yang tidak sesuai 
dengan ketentuan. Apabila sampai lebih dari 3 kali 
teguran/peringatan hal tersebut terulang maka orang 
tua/wali akan dihadirkan di sekolah. 
(e) Celana bagi laki-laki ukuran panjang sampai batas 
mata kaki, tidak boleh ketat dan atau bermodel pensil. 
(f) Rok bagi puteri samapai batas mata kaki, tidak boleh 
ketat sehingga memudahkan untuk bergerak seperti 
berjalan atau duduk serta mengenakan ledging. 
(g) Peserta didik wajib berpakaian olahraga sekolah pada 
waktu pelajaran praktik olah raga, setelah pelajaran 
olah raga usai wajib mengenakan kembali seragam 
sekolah pada hari tersebut unutk mengikuti pelajaran. 
4) Peserta didik harus berpenampilan rapi, sederhana, pantas 
dan sopan: 
(a) Bagi peserta didik putra baju dimasukkan dan wajib 
berikat pinggang berlogo sekolah, apabila 
mengenakan ikat pinggang lain maka akan disita 
sekolah dan tidak dikembalikan kembali. 
(b) Kancing baju lengkap dan dikancingkan. Kerah 
dilipat rapi. 
(c) Bagi peserta didik putri baju tidak dimasukkan, jilbab 
harus dijahit dibagian depan, tidak dilipat 
pemakaiannya atau dipasang aksesoris. 
5) STP2K akan meminta guru BK/wali kelas agar peserta 
didik putri untuk menjahit jilbab pada hari itu juga dan 
atau meminta aksesoris tersebut dan ridak dikembalikan. 
6) Peserta didik putri dilarang menghias diri dan atau 
memakai perhiasan yang berlebihan pada waktu di 
sekolah. 
7) Peserta didik tidak boleh mengenakan atau menenteng 
jaket dan topi yang bukan kelengkapan seragam di 
sekolah. 
8) STP2K dan atau Guru BK berhak menyita jaket atau topi 
siswa tersebut untuk selanjutnya harus diambil orang 
tuanya pada hari berikutnya. 
9) Peserta didik putra wajib mengatur rambutnya dengan 
rapi, tidak mengikuti mode yang cenderung mengikuti 
gaya selebritas. 
10) STP2K berhak memangkas rambut sepanjang setengah cm 
apabila ada peserta didik putra yang rambutnya dinilai 
tidak pantas. 
11) Peserta didik puteri rambutnya tidak boleh terlihat dari 
luar jilbab dan wajib memakai ciput. 
12) STP2K akan meminta Guru BK /wali kelas agar 
memanggil peserta didik tersebut untuk diberikan 
pembinaan dan orang tua akan diberitahu tentang hal 
tersebut. 
13) Di sekolah peserta didik dilarang: 
(a) Memakai sendal, selop, dan sejenisnya kecuali sedang 
sakit dengan surat dokter. 
(b) Memakai celana panjang model jeans atau model 
lainnya yang tidak sesuai dengan aturan sekolah. 
(c) Memakai aksesoris atau perhiasan seperti ikat 
pinggang warna-warni, rantai ikat pinggang, rantai 
dompet, gelang, kalung, tindik dan lain-lain yang 
dipandang tida menunjukkan setiap kesederhanaan 
dan kerapian. 
(d) Memanjangkan kuku, apabila guru mengetahui siswa 
kukunya panjang maka mereka berhak menegur dan 
menyuruh  untuk memotongnya seketika itu. 
(e) Lain-lain perilaku yang dipandang tidak sopan. 
e) Pasal 5 Adab dan Kesopanan 
1) Peserta didik wajib menjaga dan menjunjung tinggi 
syari‟at dan norma Al-Islam dengan bersikap dan/atau 
berbuat sopan serta tertib di manapun. 
2) Peserta didik wajib menjaga adab dalam bergaul dengan 
sesama teman, tidak melakukan perilaku yang mengarah 
ke pelecehan seksual baik secara verbal maupun non 
verbal. 
3) Peserta didik wajib menghirmati guru dan karyawan 
sekolah dimanapun berada. 
4) Peserta didik wajib menghormati orang tua dan orang 
yang lebih tua di manapun berada. 
5) Peserta didik menggunakan kata-kata sopan ketika 
berbicara dengan orang lain di manapun berada. 
6) Peserta didik bertanggung jawab atas kebersihan dan 
kerapian halaman sekolah, ruang kelas, penggunaan 
perkakas, dan peralatan lainnya. 
7) Peserta didik yang merusakkan peralatan atau perkakas 
sekolah wajib mengganti kerusakan tersebur sebanding 
dengan benda yang dirusakkan, baik sendiri atau bersama-
sama. 
8) Peserta didik dilarang: 
(a) Bercanda dengan membawa-bawa nama orang tua. 
(b) Berboncengan, berdua-duaan dengan laan jenis, baik 
didalam maupun di luar sekolah 
(c) Berpacaran atau aktivitas lain yang mengarah ke hal 
tersebut, seperti berkirim atau menerima surat cinta. 
(d) Menggunakan sosial media untuk hal-hal yang 
dikategorikan pornografi, pornoaksi dan mengarah 
terjadinya fitnah. 
(e) STP2K, Guru BK dan wali kelas akan memanggil 
siswa tersebut untuk diberikan pembinaan terkait 
perilaku sebagaimana tersebut (h,2), (h,3), dan (h,4). 
Orang tua akan diberitau tentang hal tersebut. 
(f) Meniru gaya hidup yang tidak islami, seperti acara 
Valencine day, menyemir rambut, memoles rambut 
dengan gel, dan me-mode rambut dengan berbagai 
gaya yang tidak patut menurut ukuran anak sekolah. 
f) Pasal 6 Jama’ah Sholat 
1) Peserta didik wajib mengikuti jamaah sholat di sekolah dan 
mendirikan sholat sunah rawatib serta berdo‟a setelah 
sholat bersama-sama dipimpin oleh guru pembimbing, 
kecuali: 
(a) Bila pelajaran berakhir sebelum waktu sholat tiba. 
(b) Peserta didik puteri yang oleh syar‟i dilarang sholat 
2) Peserta didik puteri yang sengaja tidak sholat dengan 
alasan berhalangan sholat, akan diberi pembinaan. 
3) Peserta didik yang berhalangan sholat wajib mengikuti 
pembinaan yang dilakukan atau diberikan oleh BK pada 
saat peserta didik lain melaksanakan sholat jamaah dhuhur. 
4) Saat berada di mushola, peserta didik wajib menjaga 
ketenangan sambil menunggu dikumandangkannya 
iqomah. 
5) Pada saat sholat berjmaah berlangsung seluruh peserta 
didik dilarang berada di dalam kelas dengan alasan apapun. 
g) Pasal 7 Kendaraan 
1) Peserta didik harus meletakkan sepeda di temoat yang telah 
ditentukan penjaga sepeda sekolah dengan teratur dan 
terkunci. 
2) Peserta didik yang meminjam sepeda harus ijin kepada 
pemiliknya dan lapor kepada penjaga sepeda sekolah serta 
bertanggung jawab manakala ada kerusakan. 
3) Jika sampai terjadi peristiwa kehilangan sepeda karena 
kelalaian peserta didik maka sekolah tidak bertanggung 
jawab atas hal tersebut. 
4) Pesetta didik dilarang membawa/mengndarai kendaraan 
bermotor di luar maupun di area sekolah ketika masih 
mengenakan seragam 
5) Sekolah berhak mengamankan kendaraan bermotor, ketika 
mengetahui dan atau ada laporan bahwa peserta didik 
tersebut membawa/mengendarai kendaraan bermotor yang 
dititipkan di rumah warga atau sekitar lingkungan sekolah. 
6) STP2K, Guru BK dan wali kelas akan memanggil peserta 
didik, orang tua akan diberitahu dan dihadirkan ke sekolah 
untuk mengambil kendaraan bermotor tersebut. 
h) Pasal 8 Telepon/ Alat Elektronik 
1) Peserta didik berhak menggunakan atau menerima telepon 
dari telepon sekolah di luar jam pelajaran, kecuali hal yang 
penting terutama sakit dan kematian. 
2) Peserta didik dan/atau orang tua peserta didik dilarang 
meminta ijin tidak masuk sekolah melalui telepon kecuali 
karena keadaan yan tidak memungkinkan untuk mengantar 
surat ke sekolah. 
3) Peserta didik dilarang membawa handphone atau alat 
elektronik ke sekolah, kecuali untuk kepentingan 
pembelajaran atas ijin dan pengawasan guru mata pelajaran 
yang bersangkutan. 
4) Sekolah berhak menahan isi dan menahan sementara 
handphone atau alat elektronik yang dibawa oleh peserta 
didik bila terjadi penyimpangan penggunaan sampai 
akhirnya dikembalikan kepada orang tua sampai saat 
dihadirkan di sekolah. 
5) STP2K meminta Guru BK atau Wali kelas memanggil 
siswa tersebut untuk diberikan pembinaan sebagaimana 
tersebut di butir (c). Orang tua akan dihadirkan ke sekolah 
untuk mengambil handphone/alat elektronik tersebut. 
i) Pasal 9 Administrasi 
1) Pembayaran SPP kepada bagian keuangan dengan 
membawa kartu SPP atau dengan meminta tanda bukti. 
2) Pembayaran paling lambat tanggal 10 tiap bulan. 
3) Sekolah akan memanggil orang tua/wali apabila peserta 
didik tidak membayar SPP sesuai waktu yang ditetapkan. 
4) Sekolah akan memberikan tindakan/sanksi kepada peserta 
didik apabila peserta didik tidak membayar SPP atau yang 
lainnya tanpa alasan yang jelas. 
j) Pasal 10 Larangan-larangan yang Belum Termaktub 
dalam Pasal 
1) Peserta didik dilarang: 
(a) Menerima tamu saat KBM di Sekolah kecuai atas izin 
guru dan atau guru piket. 
(b) Membawa bahan dan barang yang tidak ada 
hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar 
seperti komik, majalah porno, kartu domino dan lain-
lain. 
(c) Membawa tip-x kecuali tip-x kertas 
(d) Membawa atau menghisap rokok, narkotika atau zat 
adiktif lain yang terlarang. 
(e) Membawa atau meminum minuman keras. 
(f) Mengikuti atau bergabung menjadi simpatisan 
dan/atau memakai simbol-simbol kelompok genk 
anak muda yang tidak mencerminkan akhlaqul 
karimah. 
(g) Membawa senjata tajam atau benda yang terindikasi 
dipakai untuk kegiatan kriminal. 
(h) Membeli jajanan di area luar sekolah pawa waktu 
belajar di sekolah. 
(i) Membawa jajajnan memakan atau meminumnya di 
kelas. 
(j) Duduk bergerombol di perempatan jalan yang tidak 
mencerminkan kesopanan islami 
2) STP2K akan merazia dan meminta Guru BK/wali kelas 
agar memanggil peserta didik tersebut untuk diberikan 
pembinaan dan orang tua akan diberitahu tentang hal 
tersebut. 
3) Peserta didik dilarang meninggalkan sekolah sebelum 
pelajaran terakhir selesai tanpa ijin guru piket. 
k) Pasal 11 Pelanggaran dan Sanksi 
1) Peserta didik dilarang: 
(a) Menerima tamu saat KBM di Sekolah kecuai atas izin 
guru dan atau guru piket. 
(b) Membawa bahan dan barang yang tidak ada 
hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar 
seperti komik, majalah porno, kartu domino dan lain-
lain. 
(c) Membawa tip-x kecuali tip-x kertas 
(d) Membawa atau menghisap rokok, narkotika atau zat 
adiktif lain yang terlarang. 
(e) Membawa atau meminum minuman keras. 
(f) Mengikuti atau bergabung menjadi simpatisan 
dan/atau memakai simbol-simbol kelompok genk 
anak muda yang tidak mencerminkan akhlaqul 
karimah. 
(g) Membawa senjata tajam atau benda yang terindikasi 
dipakai untuk kegiatan kriminal. 
(h) Membeli jajanan di area luar sekolah pawa waktu 
belajar di sekolah. 
(i) Membawa jajajnan memakan atau meminumnya di 
kelas. 
(j) Duduk bergerombol di perempatan jalan yang tidak 
mencerminkan kesopanan islami 
2) STP2K akan merazia dan meminta Guru BK/wali kelas 
agar memanggil peserta didik tersebut untuk diberikan 
pembinaan dan orang tua akan diberitahu tentang hal 
tersebut. 
3) Peserta didik dilarang meninggalkan sekolah sebelum 
pelajaran terakhir selesai tanpa ijin guru piket. 
l) Pasal 11 Pelanggaran dan Sanksi 
1) Peserta didik yang melakukan pelanggaran akan dicatat 
dalam buku pelanggaran yang disimpan oleh Guru BK 
masing-masing. 
2) Peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah akan mendapatkan perlakuan dari sekolah sebagai 
berikut: 
(a) Pemanggilan dan pembinaan peserta didik seperlunya 
dari guru mata pelajaran, guru piket, wali kelas, guru 
konseling, STP2K, dan Wakasek bidang kesiswaan. 
(b) Pemanggilan peserta didik dan orang tua/wali ke 
sekolah oleh wali kelas, guru konseling, dan wakasek 
bidang kesiswaan kepada peserta didik. 
(c) Pemberian dan atau penyampaian surat peringatan 
tertulis kepada orang tua/wali. 
(d) Pemberian atau penyampaian ultimatum terakhir dan 
skorsing selama 7 haro ileh kepala sekolah kepada 
peserta didik melalui orang tua/wali. 
(e) Dikembalikan pada orang tua/wali dan atau 
dikeluarkan dari sekolah. 
3) Bentuk pelanggaran terhadap tata tertib beserta poin 
pelanggarannya ditentukan sebagai berikut: (lampiran) 
m) Pasal 12 Hal Keputusan Sekolah di Luar Pasal Tata Tertib 
Sekolah dapat mengambil keputusan tegas tentan tata 
tertib sekolah diluar yang tertera dalam pasal-pasal tersebut 
apabila diperlukan dan dipandang baik menurut syar‟i, adab 
kesopanan dan kepatutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 09: CATATAN PELANGGARAN SISWA 
DATA PELANGGARAN SISWA 
 
KETERANGAN:  
- Angka menunjukkan banyaknya siswa yang melanggar pada hari tersebut 
- Huruf mewakili pelanggaran yang dilakukan siswa pada hari tersebut, yakni : 
A : Tidak membawa Alquran 
B : Ramai/tidak membaca Alquran/tidak memperhatikan 
C : Tidak bawa buku paket 
D : Tidak mengerjakan tugas 
E : Tidak lengkap atribut seragam yang dikenakan 
F : Telat/keluar kelas tanpa ijin guru 
G : Mencontek 
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LAMPIRAN 10: DATA PELANGGARAN PERKELAS 
 
DATA BANYAK PELANGGARAN PERKELAS SELAMA 3 BULAN 
PENELITIAN 
Kelas VIII D 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Hari/Tanggal Nama Jenis Pelanggaran 
1 
 
6 Agustus 2018 Ridho Setiawan Ramai/Tidak baca Alquran disaat 
yang lainnya membaca 
Muh. Kaetaro Ramai/Tidak membaca Alquran 
Fauzan Wariyyaka Ramai 
Dimas Ramai 
2 Senin, 13 Agustus 
2018 
Bagus Tidak membawa Alquran 
Fabian Tidak membawa Alquran 
Farel Tidak memakai dasi 
Salvano Tidak mengerjakan tugas 
Arsa Tidak mengerjakan tugas 
Tegar Tidak mengerjakan tugas 
Nauval Tidak mengerjakan tugas 
Ganesha Tidak mengerjakan tugas 
Ahsani Tidak mengerjakan tugas 
Izzah Tidak mengerjakan tugas 
Zakiya Tidak mengerjakan tugas 
Dimas Tidak mengerjakan tugas 
3. Senin 27 agustus 
2018 
Dimas Tidak pakai ikat pinggang 
Kelas IX E 
No Hari/Tanggal Nama Jenis Pelanggaran 
1 Kamis, 30 
Agustus 2018 
Afisena Tidak membawa buku paket 
Fariz Tidak membawa buku paket 
Irfan Tidak membawa buku paket 
2 Kamis, 8 
September 2018 
Aqila Nama dada tidak dijahit 
Azhar Makan dikelas ketika pelajaran/ 
ramai 
Afisena Makan dikelas ketika pelajaran/ 
ramai 
Irfan Makan dikelas ketika pelajaran/ 
ramai 
Azkal Makan dikelas ketika pelajaran/ 
ramai 
Fariz Makan dikelas ketika pelajaran/ 
ramai 
3 Senin, 12 
September 2018 
Dendy Telat 
Althea Telat 
Rahma Keluar kelas tanpa ijin 
Riwa Keluar kelas tanpa ijin 
4. Kamis, 25 
Oktober 2018 
Afisena Tidak membawa buku paket 
  
 
Kelas IX F 
No Hari/Tanggal Nama Jenis Pelanggaran 
1 Ahad, 12 Agustus 
2018 
Anas Tidak membawa buku paket 
Anisa Tidak membawa buku paket 
2. Ahad, 11 
September 2018 
Wahyu Bermain kalajengking saat 
pelajaran/ramai dikelas 
Hendri Bermain kalajengking saat 
pelajaran/ramai dikelas 
Endru Bermain kalajengking saat 
pelajaran/ramai dikelas 
3 Selasa, 18 
september 
Briganda Tidak memakai nama dada 
Fathurrahman Tidak memakai nama dada 
4 Sabtu, 27 Oktober 
2018 
Aisha Pulang sebelum jam berakhir 
Sandy Pulang sebelum jam berakhir 
Annisa Pulang sebelum jam berakhir 
Haniffah  Pulang sebelum jam berakhir 
Gama Pulang sebelum jam berakhir 
Muh. Fikri Pulang sebelum jam berakhir 
Diki Pulang sebelum jam berakhir 
Naufal Pulang sebelum jam berakhir 
Okan Pulang sebelum jam berakhir 
Hendry Pulang sebelum jam berakhir 
Anas Pulang sebelum jam berakhir 
Abieza Pulang sebelum jam berakhir 
Briganda Pulang sebelum jam berakhir 
Faturrahman Pulang sebelum jam berakhir 
 
Kelas IX G 
No Hari/Tanggal Nama Jenis Pelanggaran 
1 6 Agustus 2018 Ridwan Tidak bawa buku paket 
2. Ahad, 26 Agustus 
2018 
Handaru Tidak berdasi dan tidak ada nama 
dada 
Bagus Tidak berdasi dan tidak ada nama 
dada 
3 Senin 17 
september 2018 
Aji Andoyo Mencontek  
  Radik Tidak memakai nama dada dan 
mencontek 
4. Kamis, 25 
Oktober 2018 
Bagus Bermain minyak kayu putih 
dimasukan ke makanan/ ramai 
  Abista Bermain minyak kayu putih 
dimasukan ke makanan/ ramai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 11: PROSEDUR PENANGANAN PELANGGARAN 
 
SMP Al-Islam juga telah memberikan gambaran/prosedur 
dalam penanganan dan pembinaan siswa yang diatur sedemikian rupa 
di buku program sekolah. Pada buku program tersebut dituliskan 
bahwa dalam penanganan dan pembinaan terhadap siswa di SMP Al-
Islam 1 Surakarta dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
akhlaqul Karimah, persuasif, empatif, advektif, komunikatif dan 
administrative, dengan rincian : 
g) Akhlaqul Karimah 
Acuan yang digunakan sebagai dasar dalam membina para 
siswa adalah akhlaqul karimah, yang antara lain termaktub dalam 
tata tertib SMP Al-Islam 1 Surakarta sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. 
h) Persuasif 
Penanganan dan pembinaan kepada sisiwa dilakukan 
dengan memposisikan siswa didik sebagai subjek didik yang telah 
mampu diajak berfikir, mampu membedakan hal yang baik dan 
buruk, serta mampou diajak berfikir tentang akibat suatu 
perbuatan yang dilakukan. Dengan demikian seorang guru harus 
menghindari diri dari sikap represif/tindak kekerasan, bicara 
dengan nada tinggi, atau mengucapkan kata-kata ancaman. 
i) Empatif 
Dalam memberikan penanganan dan pembinaan pada 
siswa, guru diharapkan dapat mengetahui, menyelami kondisi 
psikologis siswa, kondisi  fisik siswa, latar belakang harmoni 
keluarga dan keadaan ekonomi keluarga. 
j) Advektif 
Dalam koridor pendidikan rasa kecintaan dan kasih sayang 
kepada siswa didik harus menjiwai seorang guru dalam 
memberikan penanganan dan pembinaan. Bila diperlukan seorang 
guru dapat mengemukakan bahwa penangan yang berupa sanksi 
adalah bukan karena guru bermaksud membebani atau menyakiti 
siswa tetapi justru tindakan tersebut adalah sebagai bentuk kasih 
sayang dan rasa cinta seorang pendidik kepada siswa didiknya. 
k) Komunikatif 
Komunikasi dua arah antara guru dengan siswa harus 
diupayakan lebih intensif, khususnya bagi para siswa yang sedang 
dalam proses pembinaan dan penanganan khusus. 
l) Administrative  
Dalam setiap penanganan dan pembinaan yang telah 
dilakukan wajib dicatat dalam dokumen tertulis secara lengkap, 
untuk selanjutnya mekanisme dan tahapan tindakan administrative 
yang dilakukan oleh guru/konselor adalah sebagai berikut: 
6) Peringatan pertama 
7) Peringatan kedua 
8) Peringatan ketiga 
9) Ultimatum terakhir 
10) SK Peserta didik dikeluarkan dari sekolah 
(Dokumentasi buku program SMP Al-Islam 1 Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 : RPP Qurdis Kelas IX SMP Al-Islam 1 Surakarta  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMP AL-ISLAM 1 SURAKARTA 
Mata Pelajaran  :  Quran Hadis 
Kelas/Semester  :  IX/Ganjil 
Materi Pokok               : Ayat  Al Qur'an tentang  Fenomena Alam 
Alokasi Waktu  : 4 Minggu x 2 Jam pelajaran @ 40Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori  
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Meyakini pentingnya menjaga kelestarian  alam. 
1.2 Meyakini kekuasaan Allah pada fenomena alam yang terjadi. 
2.1 Terbiasa menyikapi dengan baik fenomena alam sebagai penerapan isi 
kandungan Q.S. al-Qaari‟ah (101), Q.S. al-Zalzalah (99). 
2.2 Memiliki sikap peduli terhadap lingkungan sesuai isi kandungan hadis tentang 
kelestarian alam. 
3.1 Memahami isi kandungan Q.S. al-Qaari‟ah (101), Q.S. al-Zalzalah (99)  tentang 
fenomena alam. 
3.2 Memahami keterkaitan isi kandungan Q.S. al-Qaari‟ah (101), Q.S. al-Zalzalah 
(99)   tentang fenomena alam dalam kehidupan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.1 Menunjukan keyakinan terhadap pentingnya menjaga kelestarian alam. 
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1.2.1 Menunjukan keyakinan terhadap kekuasaan allah pada fenomena alam yang 
terjadi. 
2.1.1 Terbiasa bersikap dengan baik terhadap fenomena alam sebagai penerapan isi 
kandungan Q.S. al-Qaari‟ah (101), Q.S. al-Zalzalah (99). 
2.2.1 Bersikap dan berperilaku peduli terhadap lingkungan sesuai isi kandungan 
Q.S. al-Qaari‟ah (101), Q.S. al-Zalzalah (99). 
3.1.1 Menyebutkan isi kandungan Q.S. al-Qaari‟ah (101), Q.S. al-Zalzalah (99)  
tentang fenomena alam 
3.2.1 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan Q.S. al-Qaari‟ah (101), Q.S. al-
Zalzalah (99)  tentang fenomena alam 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari’ah dan QS.Az-Zalzalah 
Surat Al-Qaari‟ah dan Surat Az-Zalzalah mempunyai kesamaan dan 
keterkaitan yang erat. Keduanya sama-sama menjelaskan fenomena alam pada saat 
terjadinya kiamat. Diantaranya hancurnya alam semesta, gunung meletus, gempa 
bumi, angin  ribut, badai dan lain-lain dalam waktu yang bersamaan dan maha 
dahsyat. Yang demikian dinamakan kiamat kubro.  Walau hal tersebut merupakan 
gambaran keadaan alam pada hari kiamat namun fenomena alam tersebut mungkin 
terjadi jauh sebelum kiamat itu terjadi, dengan tempat, skala dan rentang waktu yang 
tidak bersamaan.  Seperti banyak bencana-bencana alam yang sering kita saksikan, 
yang demikian dinamakan kiamat sughro.  
Kedua surat tersebut seutuhnya adalah peringatan akan adanya keguncangan 
bumi dan alam semesta. Di dalamnya juga perintah untuk memperbanyak amal sholih 
dan tidak meremehkan amal sekecil apapun karena akan ada yaumul hisab. 
Seluruh fenomena alam yang terungkap pada kedua ayat tersebut merupakan 
sunnatullah atau hukum alam yaitu hukum yang berlaku sesuai dengan kodrat alam. 
Sehingga seluruh yang ada di alam semesta ini mengikuti kehendak Allah, dan tak ada 
seorangpun yang mengetahui kapan berakhirnya kehidupan ini.  
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
10 
menit 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u 
f) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
g) Guru membiasakan membaca Alquran sebelum pemberian materi 
h) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
i) Memeriksa kelengkapan atribut, seragam, Alquran, buku paket dan 
tugas siswa 
j) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
k) Jika ada pelanggaran, siswa diberikan punishment BTT (Baca, Tulis, 
Tahfiz), setelah dirasa cukup, Guru memperbolehkan siswa kembali ke 
bangku masing-masing  
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya,  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
 Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran, mengingatkan pada peserta didik 
bahwa kedisiplinan dan ketertiban dalam belajar amat sangat penting 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajar
an 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
 Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
60 
menit 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto berikut ini 
 
 Mengamati 
 Peserta didik diminta memperhatikan dan 
mengamati  gambar/cerita yang terdapat pada buku 
siswa kemudian setelah peserta didik mengamati 
gambar dan mendengarkan hasil pengamatan teman 
kalian, pertanyaan apa yang muncul dari pikiran 
kalian tentang Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena 
Alam . Tulislah tanggapan dan pertanyaan kalian 
 Peserta didik diminta mengamati dan melapalkan 
ayat alquran berikut ini  
 
 Peserta didik diminta mengamati makna lafdzyah 
dari alquran berikut ini 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
 Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
 Mendengar 
 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guruyang berkaitan dengan 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
 Peserta didik diawasi dengan saksama, apabila ada 
yang berbicara sendiri atau ramai, pemberian 
punishment BTT boleh diberikan 
 
 Menyimak, 
 Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
Problem  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u 
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat. Misalnya  : 
Data  
collection  
(pengumpula
n  
data) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Wawancara dengan nara sumber 
 Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya 
dengan membaca buku referensi tentang 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
 Mempresentasikan ulang  
 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan  tentang  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
 Aktivitas :  
 Peserta didik diminta menjawab pertanyaan – 
pertanyaan yang terdapat pada buku siswa  
 Mendiskusikan 
 Peserta didik dimina berdikusi dalam kelompok 
mengenai  
 Apakah yang terjadi di bumi saat hari kiamat?  
 Mengapa terjadi kiamat 
 Keadaan bumi saat terjadi kiamat 
 Siapakah yang tahu kapan terjadinya kiamat 
 Apakah ada tanda akan terjadinya kiamat 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u 
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai 
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizatio  
(menarik  
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang :  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
: Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Qur‟an Surat Al Qari‟ah  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Peserta didik di minta merenungkan kembali tentang materi yang 
telah dipelajari dengan cara membuat peta konsep, 
rangkuman/kesimpulan yang dipandu oleh guru. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 
10 
menit 
 
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
10 
menit 
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
l) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
m) Guru membiasakan membaca Alquran sebelum pemberian materi 
n) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
o) Mengecek atribut dan kelengkapan dalam belajar, apabila ditemukan 
pelanggaran, punishment BTT diberikan 
p) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya,  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
 Qur‟an Surat Al Qari‟ah 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan dorongan untuk hidup tertib dan disiplin 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
 Surat Al Zalzalah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
 Surat Al Zalzalah 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto berikut ini 
60 
menit 
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 Mengamati 
 Peserta didik diminta memperhatikan dan 
mengamati  gambar/cerita yang terdapat pada 
buku siswa kemudian setelah peserta didik 
mengamati gambar dan mendengarkan hasil 
pengamatan teman kalian, pertanyaan apa yang 
muncul dari pikiran kalian tentang Ayat  Al 
Qur‟an tentang  Fenomena Alam . Tulislah 
tanggapan dan pertanyaan kalian 
 Peserta didik diminta mengamati dan melapalkan 
ayat alquran berikut ini  
 
 Peserta didik diminta mengamati makna lafdzyah 
dari alquran berikut ini 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah 
 Peserta didik ditanyai dengan saksama, apabila 
ditemui siswa yang tidak membaca dirumah 
dengan tidak dapat menjawab pra test yang 
diberikan, guru memberikan punishment BTT 
 Mendengar 
 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah 
 Peserta didik diawasi dengan saksama, agar tidak 
menimbulkan kegaduhan. Apabila ditemukan 
kegaduhan atau ramai sendiri, punishment BTT 
harus diberikan 
 Menyimak, 
 Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Wawancara dengan nara sumber 
 Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah  
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
 Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku referensi 
tentang 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah 
 Mempresentasikan ulang  
 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan  tentang  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah 
 Aktivitas :  
 Peserta didik diminta menjawab pertanyaan – 
pertanyaan yang terdapat pada buku siswa  
 Peserta didik diminta membaca dan melapalkan 
ayat alquran Surat Al Zalzalah  
 Mendiskusikan 
 Peserta didik dimina berdikusi dalam kelompok 
mengenai gambaran hari kiamat.  
 Peserta didik diawasi dengan saksama, agar tidak 
menimbulkan kegaduhan. Apabila ditemukan 
kegaduhan punishment BTT harus diberikan 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizatio  
(menarik  
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Surat Al Zalzalah  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Peserta didik di minta merenungkan kembali tentang materi yang 
telah dipelajari dengan cara membuat peta konsep, 
rangkuman/kesimpulan yang dipandu oleh guru. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 
10 
menit 
 
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
q) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
r) Guru membiasakan membaca Alquran sebelum pemberian materi 
s) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
t) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya,  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
 Surat Al Zalzalah 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
10 
menit 
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
dapat menjelaskan tentang:  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan QS.Az-Zalzalah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan QS.Az-
Zalzalah 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto berikut ini 
 
 Mengamati 
 Peserta didik diminta memperhatikan dan 
mengamati  gambar/cerita yang terdapat pada 
buku siswa kemudian setelah peserta didik 
mengamati gambar dan mendengarkan hasil 
pengamatan teman kalian, pertanyaan apa yang 
muncul dari pikiran kalian tentang Fenomena 
Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan QS.Az-
Zalzalah. Tulislah tanggapan dan pertanyaan 
kalian 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
 Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah 
dan QS.Az-Zalzalah 
 Peserta didik ditanyai dengan saksama, apabila 
60 
menit 
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
ditemui siswa yang tidak membaca dirumah 
dengan tidak dapat menjawab pra test yang 
diberikan, guru memberikan punishment BTT 
 Mendengar 
 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guruyang berkaitan dengan 
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
 Peserta didik diawasi dengan saksama, apabila 
ditemui siswa yang tidak 
mendengarkan/tidur/ramai sendiri, guru 
memberikan punishment BTT 
 Menyimak, 
 Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Wawancara dengan nara sumber 
 Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Fenomena Alam dalam QS. AL-
Qaari‟ah dan QS.Az-Zalzalah 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
 Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku referensi 
tentang 
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah 
dan QS.Az-Zalzalah 
 Mempresentasikan ulang  
 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan  tentang  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah 
dan QS.Az-Zalzalah 
 Aktivitas :  
 Peserta didik diminta menjawab pertanyaan – 
pertanyaan yang terdapat pada buku siswa  
 Mendiskusikan 
 Peserta didik diminta berdikusi dalam kelompok 
mengenai kesamaan dan keterkaitan Surat Al-
Qaari‟ah dan Surat Az-Zalzalah tentang 
fenomena alam 
 Apabila ditemui siswa yang ramai dan diskusi di 
luar topik, guru berhak memberikan punishment 
BTT 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizatio  
(menarik  
kesimpulan) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan 
QS.Az-Zalzalah 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
 
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Peserta didik di minta merenungkan kembali tentang materi yang 
telah dipelajari dengan cara membuat peta konsep, 
rangkuman/kesimpulan yang dipandu oleh guru. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 
10 
menit 
 
4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
u) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
v) Guru membiasakan membaca Alquran sebelum pemberian materi 
w) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
x) Memeriksa kelengkapan atribut dan kelengkapan dalam belajar Al-
Qur‟an hadits 
y) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya,  
 Fenomena Alam dalam QS. AL-Qaari‟ah dan QS.Az-Zalzalah 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang:  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan kiamat kubra  
10 
menit 
4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan kiamat 
kubra  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto berikut ini 
 Mengamati 
 Peserta didik diminta memperhatikan dan 
mengamati  gambar/cerita yang terdapat pada 
buku siswa kemudian setelah peserta didik 
mengamati gambar dan mendengarkan hasil 
pengamatan teman kalian, pertanyaan apa yang 
muncul dari pikiran kalian tentang Menyajikan 
cerita tentang kiamat sughra dan kiamat kubra . 
Tulislah tanggapan dan pertanyaan kalian 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
 Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra 
dan kiamat kubra  
 Mendengar 
 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guruyang berkaitan dengan 
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
 Peserta didik diawasi dengan saksama, apabila 
ditemui siswa yang tidak mendengarkan dan 
ramai, guru memberikan punishment BTT 
 Menyimak, 
 Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
60 
menit 
4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
 Peserta didik diawasi dengan saksama, apabila 
ditemui siswa yang tidak menyimak dan ramai, 
guru berhak memberikan punishment BTT 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Wawancara dengan nara sumber 
 Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Ayat  Al Qur‟an tentang  Fenomena Alam  
- Menyajikan cerita tentang kiamat 
sughra dan kiamat kubra  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
 Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku referensi 
tentang 
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra 
dan kiamat kubra  
 Mempresentasikan ulang  
 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan  tentang  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra 
dan kiamat kubra  
 Aktivitas :  
 Peserta didik diminta menceritakan tentang 
kiamat sughra dan kiamat kubra pada kolom 
yang terdapat pada buku siswa 
4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Mendiskusikan 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizatio  Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
(menarik  
kesimpulan) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Menyajikan cerita tentang kiamat sughra dan 
kiamat kubra  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Peserta didik di minta merenungkan kembali tentang materi yang 
telah dipelajari dengan cara membuat peta konsep, 
rangkuman/kesimpulan yang dipandu oleh guru. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
10 
menit 
4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 
 
 
F. Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Strategi 
 Examples non examples 
 Small group discous 
 Metode 
 Ceramah plus 
 Punishment BTT 
 
G. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
 Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Gambar yang dibutuhkan terkait 
 Lembar penilaian 
 Perpustakaan sekolah 
 
 Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 
 Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku  Siswa Quran Hadist Kelas IX Kemenag 
 Buku  Guru Quran Hadist  Kelas IX Kemenag 
 Ensiklopedi atau buku referensi lain. 
 
H. Penilaian  
 Jenis/teknik Penilaian: 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam 
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan dan ketertiban, 
percaya diri dan kemampuan bermusyawarah 
- Penilaian Diri (self assessment) 
- Penilaian Teman Sebaya peer assessment) 
- Penilaian Jurnal (anecdotal record) 
 
b. Pengetahuan 
- Tes Tertulis Uraian atau Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang Ayat  Al Qur'an tentang  
Fenomena Alam 
- Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
- Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Ayat  Al Qur'an tentang  
Fenomena Alam 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja Kemampuan berdiskusi 
sesuai perannya tentang Ayat  Al Qur'an tentang  Fenomena Alam 
- Penilaian Proyek,  
- Penilaian Produk,  
- Penilaian Portofolio 
- Penilaian Tertulis 
 
2. Instrumen Penilaian 
- Pertemuan Pertama 
- Pertemuan Kedua 
- Pertemuan Ketiga 
- Pertemuan keempat 
 
 Tehnik dan instrumen penilaian 
a. Penilaian sikap 
 
No Nama 
Siswa 
Aktifitas skor 
Kerjasama Keaktifan Kepedulian dan 
kesantunan 
Inisiatif 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1                   
2                   
3                   
 
Rubrik Penialaian 
No Indikator Penilaian skor 
1 Kerjasama Belum memperlihatkan kerjasama dengan temannya 1 
Mulai memperlihatkan kerjasama dengan temannya  2 
Mulai berkembang  kerjasama dengan temannya 3 
Mulai membudayakan  kerjasama dengan temannya 4 
2 Keaktifan Belum memperlihatkan keaktifannya dalam 
berdiskusi dan selama proses melaksanakan tugas 
1 
Mulai memperlihatkan keaktifannya dalam 
berdiskusi dan selama proses melaksanakan tugas 
2 
Mulai berkembang  keaktifannya dalam berdiskusi 
dan selama proses melaksanakan tugas 
3 
Mulai membudayakan keaktifannya dalam 
berdiskusi dan selama proses melaksanakan tugas 
4 
3 Kepedulian 
dan kesantunan 
Tidak mau menghargai pendapat orang lain dan 
menyampaikan pendapatnya dengan bahasa yang 
kurang santun  
1 
Kurang dapat menghargai pendapat orang lain dan 
kurang santun  
2 
Menghargai orang lain namun kurang santun dalam 
menanggapi pendapat 
3 
Menghargai orang lain dan menanggapi pendapat 
dengan santun 
4 
4 Inisiatif  belum memperlihatkan Inisiatifnya 1 
mulai memperlihatkan Inisiatifnya 2 
mulai berkembang  Inisiatifnya 3 
mulai membudayakan  Inisiatifnya 4 
Total 16 
 
Pedoman penskoran 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh 
x 100 
Jumlah Skor maksimal (16) 
 
 
 
b. Aspek Pengetahuan 
  Penilaian hafalan 
No Nama siswa 
Aspek yang 
dinilai 
Skor maks Nilai  
  ketuntasan Tindak Lanjut 
    1 2 3     T TT    R P 
1  
   
  
    
2  
   
  
    
 
3 
 
   
  
    
Dst.  
   
  
    
No Indikator Penilaian Skor 
 
1 
Ketepatan Melafalkan setiap lafaz dengan benar dan tepat 
sesuai hukum bacaan/tajwid 
30 
Melafalkan sebagian besar dari ayat dengan benar 
dan tepat sesuai hukum bacaan/tajwid 
20 
Aspek dan rubrik penilaian 
hafalan 
 
 Pedoman penskoran 
Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100 
  
                             Jumlah Skor maksimal 
 
c. Aspek Psikomotorik 
 
 
Rubrik penilaian 
No Indikator Penilaian Skor  
1 Kedisiplinan Tepat waktu dalam penyerahan tugas 26 – 30  
Terlambat dalam penyerahan tugas 10 – 25 
Banyak kesalahan dalam pelafalan ayat 10 
2 Kelanca
ran 
Menghafalkan surat dengan sangat lancar  30 
Menghafalkan surat dengan cukup lancar 20 
Menghafalkan surat kurang lancar dan terbata-
bata 
10 
3 Terjemah
an  
Menghafalkan terjemahan surat dengan sangat 
lancar dan benar 
30 
Menghafalkan terjemahan surat dengan cukup 
lancar dan benar 
20 
Menghafalkan terjemahan surat kurang lancar dan 
ada kesalahan 
10 
No Nama siswa 
Aspek yang 
dinilai 
Skor maks Nilai  
Ketuntasan Tindak Lanjut 
    1 2 3   T   TT R P 
1           
2           
2 Antusiaisme Sangat antusias dalam mengerjakan 
tugas 
26 – 
30  
Biasa saja dalam mengerjakan tugas 16 – 
25  
Enggan mengerjakan tugas 10 – 
15  
 
3 
Kejelasan 
dan kerapian 
hasil tugas 
Hasil tugas yang diserahkan sangat rapi 
dan jelas 
31 – 
40   
Hasil tugas yang diserahkan cukup rapi 
dan jelas 
21 – 
30  
Hasil tugas yang diserahkan tidak jelas 
dan asal-asalan 
10 – 
20  
 
Pedoman penskoran 
Nilai = Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh x100 
  
                             Jumlah Skor maksimal 
 
Pembelajaran remidial dan pengayaan 
Menghafal hadis mengenai iman kepada Allah 
 
 
 Surakarta, 19 
September 2018 
 
Mengetahui  
Kepala SMP Al-Islam Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
Drs. Muh. Syafi‟i Anisah Hanif, S.Ag 
NIP.  NIP. 
 
Catatan Kepala Sekolah 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 : Foto-foto Dokumentasi di SMP Al-Islam 1 Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gedung SMP Al-Islam 1 Ska, di  jl. Ponconoko Gedung SMP Al-Islam tampak samping 
Denah Lokasi Gedung sekolah SMP Al-Islam Visi Misi SMP Al-Islam 1 Ska 
244 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Beberapa siswa ramai ketika pembelajaran Kegiatan Pembelajaran di SMP Al-Islam 
Pembelajaran di kelas oleh Ibu Anisa Hanif Koridor SMP Al-Islam 1 Ska 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penghargaan sebagai sekolah swasta terbaik Piala & Penghargaan diperoleh SMP Al-Islam 
Poin Pelanggaran yang ditempel didekat tangga Poin pelanggaran yang ditempel di tiap kelas 
Pelaksanaan Punishment terhadap siswa yang 
mencontek, di suruh menghafalkan surat di 
samping meja guru 
Poin pelanggaran beberapa siswa yang tidak 
mengerjakan tugas, kemudian di suruh keluar 
kelas dan menulis ayat yang telah ditentukan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan Punishment BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) 
Sidak program kedisiplinan STP2K (Satuan Tugas 
Pelaksana Penertiban Kesiswaan) 
Jb; 
Pelaksanaan Punishment BTT (Baca, Tulis, Tahfiz) 
 
Beberapa siswa terjaring sidak program kedisiplinan 
STP2K 
  
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Anisah Hanif, S. Ag selaku 
guru yang menerapkan metode punishment BTT 
Wawancara dengan Noor Amalia, siswa kelas IX I.  
Wawancara dengan Farah Nur Azizah, siswi 
kelas IX G. Sabtu, 04/05/19  
Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al-Islam 
1 Surakarta, Bp. Supardi, S. Pd. 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Beberapa siswa yang tengah dihukum di ruang 
BK 
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